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JADWAL

Tanggal Efektif : 27 Agustus 2021  Awal Perdagangan Waran Seri|l : 6 September 2021

Masa Penawaran Umum Perdana Saham  : 31 Agustus - 2 September 2021  Akhir Perdagangan Waran Seri |

Tanggal Penjatahan Saham : 2 September 2021 -Pasar Reguler dan Negosiasi : 6 September 2022

Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 3 September 2021 -Pasar Tunai . 2 September 2022

Tanggal Pencatatan Pada BEI| : 6 September 2021  Awal Pelaksanaan Waran Seri|l : 7 Maret 2022
Akhir Pelaksanaan Waran Seri| : 7 September 2022

PT INDO OIL PERKASA TBK

(“Perseroan”)
Kegiatan Usaha Utama
Perseroan bergerak dalam bidang usaha pengolahan produksi kopra dan penjualan minyak kelapa

Kantor Pusat dan Pabrik
Jalan Raya Perning No.39
Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto
Jawa Timur 61352

Telepon: (0321) 367 1741

Faksimili: (0321) 367 0749
Website: www.indooilperkasa.com
Email: corseciop@ioperkasa.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 150.000.000 (seratus lima puluh juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai
nominal Rp100 ,- (seratus Rupiah) setiap saham atau sebanyak 33,04% (tiga puluh tiga koma nol empat persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel)
Perseroan, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp270,- (dua ratus tujuh puluh Rupiah)
setiap saham, yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak Rp40.500.000.000,- (empat puluh milyar lima ratus
juta Rupiah).

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 37.500.000 (tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu) Waran Seri |
yang menyertai Saham Baru Perseroan atau sebanyak 12,34% (dua belas koma tiga empat persen) dari total jumlah saham
ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini
disampaikan. Waran Seri | diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 4 (empat) Saham Baru Perseroan
berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri | dimana setiap 1 (satu) Waran Seri | memberikan hak kepada pemegangnya untuk
membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran seri | yang diterbitkan mempunyai jangka
waktu pelaksanaan selama 1 (satu) tahun. Waran Seri | adalah efek yang diterbitkan oleh Perseroan yang memberikan
hak kepada pemegangnya untuk memesan Saham Biasa Atas Nama Perseroan yang bernilai nominal Rp100,- (seratus
Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp320,- (tiga ratus dua puluh Rupiah), yang dapat dilakukan
setelah 6 (enam) bulan sejak efek dimaksud diterbitkan, yang berlaku mulai tanggal 7 Maret 2022 sampai dengan tanggal
7 September 2022. Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama
Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa
berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri |
tidak dapat diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri | adalah sebanyak Rp12.000.000.000,- (dua belas milyar) Rupiah.

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari
portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen
dan hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian bonus, dan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
true friend Korea Investment

& Sekuritas Indonesia
PT KOREA INVESTMENT & SEKURITAS INDONESIA

Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin seluruh penawaran saham secara kesanggupan Penuh (Full Commitment) Terha-
dap Penawaran Umum Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO FLUKTUASI HARGA KOMODITAS DUNIA. RISIKO USAHA
LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM,
TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN
DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN JUMLAH SAHAM

YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI RELATIF TERBATAS.

Prospektus Awal ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 31 Agustus 2021



PT Indo Oil Perkasa Tbk (yang selanjutnya disebut “Perseroan”) telah menyampaikan Pernyataan
Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum ini kepada Otoritas Jasa Keuangan (“0JK”)
di Jakarta dengan surat No.02/1V/IOP/2021 tanggal 16 April 2021, sesuai dengan persyaratan yang
ditetapkan Undang-Undang Republik Indonesia No.8 tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang
Pasar Modal, Lembaran Negara Republik Indonesia No.64 Tahun 1995, Tambahan No.3608/1995 beserta
Peraturan Pelaksanaannya (selanjutnya disebut “UU Pasar Modal”).

Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan dicatatkan di PT Bursa
Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip dari BEI No.S5-03911/BEI.PP2/06-2021
tanggal 10 Juni 2021 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan. Apabila
syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum ini batal demi hukum
dan pembayaran pesanan Efek dimaksud wajib dikembalikan kepada pemesan sesuai dengan ketentuan
UUPM dan Peraturan No.IX.A.2

Seluruh Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka, sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma, serta standar
profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum ini, setiap pihak terafiliasi dilarang untuk memberikan keterangan
atau pernyataan apapun mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus, tanpa persetujuan
tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

PT Korea Investment & Sekuritas Indonesia selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek, serta para Lembaga dan
Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Penawaran Umum ini dengan tegas menyatakan tidak mempunyai
hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU PERATURAN
LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH INDONESIA MENERIMA
PROSPEKTUS INI, MAKA PROSPEKTUS INI TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN
UNTUK MEMBELI SAHAM INI, KECUALI BILA PENAWARAN MAUPUN PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT
TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DI NEGARA ATAU YURIDIKSI DI LUAR WILAYAH INDONESIA
TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAIJIB DIKETAHUI OLEH
MASYARAKAT DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL YANG BELUM DIUNGKAPKAN
SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

“Afiliasi”

“Akuntan Publik”

“Anggota Bursa”

HBAEH

“Bank Kustodian”

“Bapepam”

“Bapepam dan LK”

“Bursa Efek” atau “BEI”

“Daftar Pemesanan
Pembelian Saham” atau
"DPPS”

berarti pihak-pihak yang sebagaimana dimaksud dalam UUPM dan
peraturan pelaksanaannya, yaitu:

(a) hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai
derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

(b) hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris
dari pihak tersebut;

(c) hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat 1 (satu)
atau lebih anggota direksi atau dewan komisaris yang sama;

(d) hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun
tidak langsung mengendalikan atau dikendalikan oleh
perusahaan tersebut;

(e) hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik
langsung maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

(f)  hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

berarti Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan
(MGN) yang melaksanakan audit atas laporan keuangan Perseroan
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1
ayat (2) UUPM.

berarti Biro Administrasi Efek, yaitu PT Bima Registra. Biro
Administrasi Efek adalah Pihak yang berdasarkan kontrak dengan
Perseroan melaksanakan pencatatan pemilikan Efek dan pembagian
hak yang berkaitan dengan Efek.

berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk
memberikan jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian
sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

berarti singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) UUPM.

berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan,
sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia N0.184/KMK.01/2010 tanggal 11 Oktober 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan.

berarti bursa efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (4)
UUPM, dalam hal ini yang diselenggarakan oleh PT Bursa Efek
Indonesia, berkedudukan di Jakarta, di mana saham ini dicatatkan.

berarti daftar yang memuat nama-nama dari pemesan Saham Yang
Ditawarkan dan jumlah Saham Yang Ditawarkan yang dipesan, yang
disusun berdasarkan Formulir Pemesanan Pembelian yang dibuat
oleh masing-masing Penjamin Emisi Efek.



“Efektif”

“Emisi”

“Formulir Konfirmasi
Penjatahan Saham” atau
"FKPS”

“Harga Penawaran”

“Hari Bursa”

“Hari Kalender”

“Hari Kerja”

“Konfirmasi Tertulis:

“KSEI”

2

berarti terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran
sesuai dengan ketentuan angka 4 Peraturan No.IX.A.2, yaitu:

1. Atas dasar lewatnya waktu, yakni:

- 45 hari sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran diterima OJK
secara lengkap, yaitu telah mencakup seluruh kriteria yang
ditetapkan dalam peraturan vyang terkait dengan
Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum
dan peraturan yang terkait dengan Penawaran Umum
Saham; atau

- 45 hari sejak tanggal perubahan terakhir atas Pernyataan
Pendaftaran yang diajukan Perseroan atau yang diminta OJK
dipenuhi; atau

2. Atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi
perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang
diperlukan.

berarti suatu tindakan dari Perseroan untuk menawarkan Saham yang
ditawarkan kepada masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana
Saham di Pasar Perdana untuk dicatatkan dan diperdagangkan di
Bursa Efek Indonesia.

berarti formulir hasil penjatahan atas nama pemesan sebagai tanda
bukti pemilikan saham-saham di pasar perdana

berarti harga atas Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum
Perdana Saham, yaitu sebesar Rp270,- (dua ratus tujuh puluh Rupiah).

berarti hari di mana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi
perdagangan efek, kecuali hari tersebut merupakan harilibur nasional
atau dinyatakan sebagai hari libur bursa oleh Bursa Efek.

berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender
Gregorius tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur
nasional yang ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah Republik
Indonesia dan hari kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan Hari
Kerja.

berarti hari kerja pada umumnya tidak termasuk hari Sabtu dan
Minggu serta hari yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia sebagai hari libur nasional.

berarti surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham vyang
dikeluarkan oleh KSEI dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan
Efek untuk kepentingan Pemegang Rekening di pasar sekunder.

berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta
Selatan, yang merupakan Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian
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“Konsultan Hukum”

“Manajer Penjatahan”

“Masa Penawaran Umum
Perdana Saham”

“Menkumham”

”OJ KH

“Pasar Perdana”

“Pasar Sekunder”

“Pemegang Rekening”

“Pemerintah”

“Penawaran Awal”

“Penawaran Umum”

“Penitipan Kolektif”

sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar
Modal.

berarti Jurnalis & Ponto Law Firm yang melakukan pemeriksaan atas
fakta hukum yang ada mengenai Perseroan serta keterangan hukum
lain yang berkaitan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti PT Korea Investment & Sekuritas Indonesia yang
bertanggungjawab atas penjatahan Saham Yang Ditawarkan sesuai
dengan syarat-syarat yang ditetapkan dalam Peraturan POJK
41/2020.

berarti suatu periode dalam jangka waktu mana pemesanan
pembelian Saham Yang Ditawarkan dapat dilakukan sebagaimana
ditentukan dalam Prospektus.

berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

berarti Otoritas Jasa Keuangan yang merupakan lembaga yang
independen, yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang
pengaturan, pengawasan, pemeriksaan  dan penyidikan
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No.21 Tahun 2011
tentang Otoritas Jasa Keuangan (“UU OJK”) yang tugas dan
wewenangnya meliputi pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa
keuangan di sektor perbankan, pasar modal, perasuransian, dana
pensiun, lembaga jasa pembiayaan dan lembaga keuangan lainnya.
Sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas dan wewenang
pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar
Modal beralih dari Bapepam dan LK ke OJK, sesuai dengan Pasal 55
UuU OJK.

Berarti penawaran dan penjualan Saham Yang Ditawarkan oleh
Perseroan kepada Masyarakat selama Masa Penawaran sebelum
Saham Yang Ditawarkan dicatatkan pada BEI.

Berarti perdagangan saham pada BEI setelah Tanggal Pencatatan.

berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik rekening efek
dan/atau sub rekening efek di KSEI yang dapat merupakan Bank
Kustodian atau Perusahaan Efek.

berarti Pemerintah Republik Indonesia.

berarti ajakan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan Prospektus Awal yang antara lain bertujuan untuk
mengetahui minat calon pembeli atas efek yang akan ditawarkan
dan/atau perkiraan harga penawaran efek.

berarti kegiatan penawaran Efek yang dilakukan oleh Perseroan untuk
menjual Efek kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur
dalam Undang-undang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya.

berarti penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu
pihak yang kepentingannya diwakili oleh KSEI.



“Penjamin Emisi Efek”

“Penjamin Pelaksana
Emisi Efek”

“Peraturan No.IX.A.2”

“Peraturan No.IX.A.7”

“Peraturan No.IX.J.1”

“Peraturan OJK
No.7/2017”

“Peraturan OJK
No.8/2017”

“Peraturan OJK
No.10/2017”

“Peraturan OJK
No.25/2017”

“Peraturan OJK
No.30/2015”

“Peraturan OJK
No.32/2014”

2

berarti perseroan terbatas yang mengadakan perjanjian dengan
Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham bagi
kepentingan Perseroan yang dalam hal ini adalah PT Korea Investment
& Sekuritas Indonesia sebagaimana tercantum dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek, yang menjamin penjualan Saham Yang
Ditawarkan dan berdasarkan kesanggupan penuh (full commitment)
dan melakukan pembayaran hasil Penawaran Umum Perdana Saham di
pasar perdana kepada Perseroan berdasarkan Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek.

berarti pihak yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan
penyelenggaraan, pengendalian dan penjatahan Emisi Saham Yang
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham, dalam hal ini
adalah PT Korea Investment & Sekuritas Indonesia.

berarti Peraturan No.IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan
LK No.Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

berarti Peraturan No.IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan
LK No.Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang
Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.

berarti Peraturan No.IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan
LK No.Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok
Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No.7/POJK.04/2017 tentang Dokumen
Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk.

berarti Peraturan OJK No.8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi
Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas.

Berarti Perubahan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
32/POJK.04/2014 tentang rencana dan Penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.

berarti Peraturan OJK No.25 /POJK.04/2017 tanggal 22 Juni 2017
tentang Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum
Penawaran Umum.

berarti Peraturan OJK No0.30/POJK.04/2015 tanggal 22 Desember
2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran
Umum.

berarti Peraturan OJK No.32/P0OJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham Perusahaan Terbuka.
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“Peraturan OJK
No.33/2014”

“Peraturan OJK
No.34/2014”

“Peraturan OJK
No.35/2014”

“Peraturan OJK
No.55/2015”

“Peraturan OJK
No.56/2015”

“Peraturan OJK No.
17/2020”

“Peraturan OJK No.
41/2020”

“Perjanjian Pendaftaran
Efek”

“Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek” atau "PPEE”

”Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham”
atau "PPAS”

berarti Peraturan OJK No.33/P0JK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No.34/P0OJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan
Publik.

berarti Peraturan OJK No.35/P0OJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No.55/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember
2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite
Audit

berarti Peraturan OJK No.56/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember
2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit
Audit Internal.

Berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tanggal 20 April 2020
tentang Transaksi Material Dan Perubahan Kegiatan Usaha

Berarti Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang,
dan/atau Sukuk secara Elektronik tanggal 2 Juli 2020.

berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEl
No.SP-026/SHM/KSEI/0421 tanggal 16 April 2021 yang dibuat di
bawah tangan oleh dan antara Perseroan dengan KSEI.

berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 21 tanggal 9 April
2021, Akta Addendum | Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 31
tanggal 10 Mei 2021, Akta Addendum Il Perjanjian Penjamin Emisi
Efek No.60 tanggal 15 Juni 2021, Akta Addendum IIl Perjanjian
Penjamin Emisi Efek No. 93 tanggal 28 Juni 2021, Akta Addendum IV
Perjanjian Penjamin Emisi No. 18 tanggal 14 Juli 2021, Akta
Addendum V Perjanjian Penjamin Emisi Efek No. 35 tanggal 22 Juli
2021, Akta Addendum VI Perjanjian Penjamin Emisi Efek No. 38
tanggal 5 Agustus 2021, Akta Addendum VII Perjanjian Penjamin Emisi
Efek No. 69, tanggal 19 Agustus 2021 yang seluruhnya dibuat oleh dan
antara Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek di hadapan
Antonius Wahono Prawirodirdjo, Sarjana Hukum, Notaris
berkedudukan di Kota Administrasi Jakarta Utara.

berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No.19
tanggal 9 April 2021, Akta Addendum | Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham No. 29 tanggal 10 Mei 2021 dan Akta Addendum
Il Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 59 tanggal 15 Juni
2021, Akta Addendum IIl Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham
No. 91 tanggal 28 Juni 2021, Akta Addendum IV Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham No. 16 tanggal 14 Juli 2021, Akta
Addendum V Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 34

vi
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Adiministrasi Waran Seri

I” atau "PPAW”

“Pernyataan Penerbitan

I”

Waran Seri
"PPWS”

“Pernyataan
Pendaftaran”

“Perseroan”

atau

tanggal 22 Juli 2021, Akta Addendum VI Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham No. 36 tanggal 5 Agustus 2021, Akta Addendum
VIl Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 67 tanggal 19
Agustus 2021 vyang seluruhnya dibuat oleh dan antara Perseroan
dengan PT Bima Registra Korpora di hadapan Antonius Wahono
Prawirodirdjo, Sarjana Hukum, Notaris berkedudukan di Kota
Administrasi Jakarta Utara.

berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri | No.20
tanggal 9 April 2021, Akta Addendum | Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Waran Seri | No. 30 tanggal 10 Mei 2021, Akta
Addendum Il Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri |
No. 58 tanggal 15 Juni 2021, Addendum Ill Akta Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Waran Seri | No. 92 tanggal 28 Juni 2021,
Addendum IV Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri |
No. 17 tanggal 14 Juli 2021, Addendum V Akta Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Waran Seri | No. 34 tanggal 22 Juli 2021, Akta Addendum
VI Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri | No. 37
tanggal 5 Agustus 2021, dan Akta Addendum VII Akta Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Waran Seri | No. 68 tanggal 19 Agustus 2021
yang seluruhnya dibuat oleh dan antara Perseroan dengan PT Bima
Registra Korpora di hadapan Antonius Wahono Prawirodirdjo, Sarjana
Hukum, Notaris berkedudukan di Kota Administrasi Jakarta Utara.

berarti Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri | Perseroan No.18
tanggal 9 April 2021, Akta Addendum | Pernyataan Penerbitan Waran
Seri | Perseroan No. 28 tanggal 10 Mei 2021, dan Akta Addendum I
Pernyataan Penerbitan Waran Seril Perseroan No. 57 tanggal 15 Juni
2021, dan Akta Addendum lll Pernyataan Penerbitan Waran Seri |
Perseroan No. 90 tanggal 28 Juni 2021, Akta Addendum Il Pernyataan
Penerbitan Waran Seri | Perseroan No. 90 tanggal 28 Juni 2021, Akta
Addendum IV Pernyataan Penerbitan Waran Seri | Perseroan No. 15
tanggal 14 Juli 2021, Akta Addendum V Pernyataan Penerbitan Waran
Seri | Perseroan No. 32 tanggal 22 Juli 2021, Akta Addendum VI
Pernyataan Penerbitan Waran Seri | Perseroan No. 35 tanggal 5
Agustus 2021 dan Akta Addendum VII Pernyataan Penerbitan Waran
Seri | Perseroan No. 66 tanggal 19 Agustus 2021 yang seluruhnya
dibuat di hadapan Antonius Wahono Prawirodirdjo, Sarjana Hukum,
Notaris berkedudukan di Kota Administrasi Jakarta Utara.

berarti dokumen yang wajib disampaikan kepada OJK oleh Perseroan
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham kepada Masyarakat
sebagaimana dimaksud dalam UUPM dan peraturan-peraturan
pelaksanaannya.

berarti PT Indo Qil Perkasa Tbk, berkedudukan di Mojokerto, suatu
perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan hukum
dan Undang-Undang Negara Republik Indonesia.
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“Perusahaan Efek”
“Profesi Penunjang Pasar
Modal”

“Prospektus”

“Prospektus Awal”

“Prospektus Ringkas”
“Rupiah” atau “Rp”

“RUPS”

“Saham Baru”
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“Saham Yang Ditawarkan’

“Tanggal Distribusi”

“Tanggal Pembayaran”

“Tanggal Pencatatan”

berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai penjamin emisi
efek, perantara pedagang efek dan/atau manajer investasi
sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

Berarti Kantor Konsultan Hukum, Notaris dan Kantor Akuntan Publik,
yang melakukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran
Umum dengan tujuan agar Pihak lain membeli Efek.

berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam
Prospektus yang disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan sebagai
bagian dari pernyataan pendaftaran, kecuali informasi mengenai nilai
nominal, jumlah dan harga penawaran efek, penjaminan emisi efek,
atau hal lain yang berhubungan dengan persyaratan penawaran yang
belum dapat ditentukan.

berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal.
berarti mata uang Republik Indonesia.

berarti Rapat Umum Pemegang Saham, yaitu rapat umum para
pemegang saham Perseroan yang diselenggarakan sesuai dengan
ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, UUPT dan UUPM
serta peraturan-peraturan pelaksananya.

berarti saham biasa atas nama yang akan diterbitkan dalam rangka
Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp100,-
(seratus Rupiah) yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan.

berarti saham baru yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat
oleh Penjamin Emisi Efek melalui Penawaran Umum Perdana Saham
dalam jumlah sebanyak 150.000.000 (seratus lima puluh juta) saham
atas nama, masing-masing dengan nilai nominal Rp100,- (seratus
Rupiah) yang selanjutnya akan dicatatkan pada Bursa Efek pada
Tanggal Pencatatan.

berarti tanggal penyerahan saham yang ditawarkan kepada pembeli
dari saham yang ditawarkan dan harus didistribukan secara elektronik
paling lambat sebelum tanggal pencatatan.

berarti tanggal pembayaran hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan
pada pasar perdana yang harus disetor oleh Penjamin Emisi Efek
kepada Perseroan melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yaitu pada
Tanggal Distribusi.

berarti tanggal pencatatan Saham Yang Ditawarkan untuk
diperdagangkan di Bursa Efek diperdagangkan di BEIl yang wajib
dilaksanakan pada Hari Bursa ke-2 (kedua) setelah berakhirnya Masa
Penawaran Umum.
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“Tanggal Penjatahan”

“Undang-Undang Pasar
Modal” atau “UUPM”

“UupPT”

IIWIB"

berarti tanggal dimana penjatahan saham dilakukan, yaitu pada
tanggal berakhirnya Masa Penawaran Umum.

berarti Undang-Undang No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal,
Lembaran Negara Republik Indonesia No.64 Tahun 1995, Tambahan
No.3608.

berarti Undang-Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas Lembaran Negara Republik Indonesia No.106 Tahun 2007,
Tambahan

No.4756.

Waktu Indonesia Bagian Barat (GMT +7.00)
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya
dengan keterangan yang lebih rinci dan laporan keuangan serta catatan-catatan yang tercantum
dalam Prospektus ini. Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan
yang paling penting bagi Perseroan. Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam mata uang
Rupiah dan telah disajikan sesuai Prinsip Akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

1. Riwayat Singkat

Perseroan pertama kali didirikan dengan nama PT. Indo Oil Perkasa (“Perseroan”) berkedudukan di Jl
Raya Perning RT 007 RW 002, Desa Perning, Kecamatan Jetis, Kab Mojokerta, Provinsi Jawa Timur
berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT. Indo Oil Perkasa No.02 tanggal 05 Januari 2016,
yang dibuat dihadapan Dr. CH. Anggia lka HDKW., S.H., M.Hum, Notaris di Mojokerto, yang telah
memperoleh Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.AHU-
0000334.AH.01.01.Tahun 2016 tentang Pengesahan Badan Hukum Perseroan tanggal 05 Januari 2016,
yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-0000849.AH.01.11.Tahun 2016
tanggal 05 Januari 2016, serta diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia 004887
tahun 2021, Berita Negara No.010 tanggal 1 Februari 2021.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, yang mana terakhir dalam
rangka Penawaran Umum Perdana ini, diubah seluruhnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Para Pemegang Saham PT. Indo Qil Perkasa No.31 tanggal 17 Maret 2021, dibuat dihadapan Antonius
Wahono Prawirodirjo, Notaris di Jakarta Utara, yang telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-0017140.AH.01.02 Tahun 2021 tentang Persetujuan
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Indo Oil Perkasa Tbk tanggal 19 Maret 2021, dan
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-0051711.AH.01.11 Tahun 2021 tanggal
19 Maret 2021 (“Akta No.31/2021").

Perseroan berkantor Pusat di Jalan Raya Perning No.39 Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto, Jawa
Timur.

2. Kegiatan Usaha dan Prospek Usaha Perseroan
Kegiatan usaha

Perseroan didirikan pada tahun 2016 dan bergerak dalam bidang usaha industri kopra. Perseroan
memproduksi dan memasarkan produk utamanya yaitu minyak kelapa murni atau Crude Coconut Oil
(CNO). Perseroan juga memproduksi dan memasarkan produk turunan dari CNO, yaitu minyak kelapa
murni yang diproses kembali atau Refined Coconut Oil (RBD), serta tepung kopra atau Copra Meal,
yaitu sisa/ residu dari hasil ekstraksi produk minyak kelapa. Selain memproduksi CNO, Perseroan juga
memasarkan produk-produk CNO, RBD dan Copra Meal. Semenjak tahun 2017, Perseroan tidak hanya
melakukan pemasaran secara domestik, tetapi juga memulai mengekspor produknya Malaysia.

Pabrik Perseroan terletak di Mojokerto, Jawa Timur dan berada di lokasi yang strategis karena
Mojokerto berjarak sekitar 59 km barat daya pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. Sejak tahun 2018,
Perseroan telah meningkatkan produksi hariannya dan mulai melakukan ekspor ke Srilanka. Pada
tahun tersebut juga akses tol Trans Jawa yang telah beroperasi penuh sejak 2018 membuat waktu
tempuh dari gudang penyimpanan ke pelabuhan relatif lebih singkat sehingga membuat aktivitas
logistik dan distribusi Perseroan lebih cepat.
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Perseroan terus menggenjot aktivitas pemasaran dan produksinya sejak tahun 2019, dimana pada
tahun 2020 Perseroan mencatat rekor penjualan, dengan nilai penjualan mencapai hampir Rp300
miliar dan pertumbuhan sekitar 300% dalam lima tahun terakhir, serta menambah negara tujuan
ekspornya yaitu ke China.

Prospek Usaha

Crude Coconut Oil (CNO) merupakan salah satu komoditas minyak nabati yang semakin populer
sebagai alternatif Crude Palm Qil (CPO) yang dilanda masalah lingkungan dan Minyak Kedelai yang
terkendala oleh ketersediaan lahan. Permintaan CNO dunia saat ini didominasi oleh negara-negara
yang mengembangkan produk turunan CNO, seperti Belanda, Amerika Serikat, Jerman, Italia, Prancis,
China, Spanyol, Meksiko, dan Inggris. Sedangkan produksi utama CNO berasal dari negara-negara yang
tergabung dalam Asia Pacific Coconut Community (APCC) yang terdiri dari India, Indonesia, Federasi
Mikronesia, Fiji, Kiribati, Malaysia, Kepulauan Marshall, Papua Nugini, Filipina, Samoa, Solomon , Sri
Lanka, Thailand, Tonga, Vanuatu dan Vietnam.

Menurut FAOSTAT (Food and Agriculture Organization Corporate Statistical Database), Indonesia yang
merupakan negara pengekspor CNO terbesar kedua setelah Filipina, masih memiliki potensi
pertumbuhan baik dari sisi produksi maupun ekspor. Hal tersebut didukung oleh luas areal
perkebunan kelapa Indonesia yang mencapai 3,26 juta hektar yang merupakan luas terluas di dunia,
dan tingkat produksi diperkirakan mencapai 20 juta ton pada tahun 2021 yang merupakan angka
produksi tertinggi di dunia.

Secara umum, produksi dan konsumsi minyak nabati dunia terus meningkat dengan pertumbuhan
paling signifikan pada minyak sawit mentah (CPO) dan minyak kedelai (Minyak Kedelai). Mayoritas
produksi CPO didominasi oleh Indonesia dan Malaysia yang menguasai 80% pangsa pasar CPO dunia.
Sedangkan konsumsi mayoritas berasal dari India dan China yang merupakan negara dengan jumlah
penduduk terbesar di dunia

Sementara itu, rendahnya pertumbuhan produksi CPO dunia mengakibatkan persediaan CPO dunia
mulai menurun pada tahun 2020. Hal ini dapat mengakibatkan kelangkaan pasokan CPO yang dapat
membuat permintaan minyak nabati lainnya, termasuk CNO sebagai pengganti CPO, semakin
meningkat.

Berdasarkan potensi atas lahan yang dimiliki di Indonesia, Pertumbuhan sektor Agribisnis, serta
peningkatan setiap tahunnnya atas konsumsi minyak nabati lain sebagai alternatif CPO, Perseroan

berkeyakinan prospek usaha dari penjualan produknya masih akan terus bertumbuh di masa depan.

Penjelasan lebih lengkap mengenai kegiatan dan prospek usaha dapat dilihat pada bab VIII Prospektus
ini.

3. Penawaran Umum Perdana Saham

Berikut merupakan ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan:

Jumlah saham yang . Sebanyak 150.000.000 (seratus lima puluh juta) saham biasa atas
ditawarkan nama

Nilai Nominal : Rp100,- (seratus Rupiah)

Harga Penawaran : Rp270,- (dua ratus tujuh puluh Rupiah)

Rasio Saham dengan Waran : 4:1 (setiap pemegang 4 (empat) saham baru, akan memperoleh

Seri | 1 (satu) Waran Seri | secara cuma-cuma)

Xi



&

Jumlah Waran Seri | : sejumlah 37.500.000 (tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu) Waran
Seri |

Jumlah Penawaran Umum . Sebanyak Rp40.500.000.000,- (empat puluh milyar lima ratus juta
Rupiah)

Sebanyak 150.000.000 (seratus lima puluh juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama
dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham atau sebanyak 33,04% (tiga puluh tiga
koma nol empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah
Penawaran Umum, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada
masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar sebesar Rp270,- (dua ratus tujuh puluh Rupiah) setiap
saham setiap saham, yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak
Rp40.500.000.000,- (empat puluh milyar lima ratus juta Rupiah).

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 37.500.000 (tiga puluh tujuh juta lima ratus
ribu) Waran Seri | yang menyertai Saham Baru Perseroan atau sebanyak 12,34% (dua belas koma tiga
empat persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan
pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri | diberikan
secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam
Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 4 (empat) Saham Baru Perseroan
berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri | dimana setiap 1 (satu) Waran Seri | memberikan hak kepada
pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran
Seri | adalah efek yang diterbitkan oleh Perseroan yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk
memesan Saham Biasa Atas Nama Perseroan yang bernilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap
sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp320,- (tiga ratus dua puluh Rupiah), yang dapat
dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak efek dimaksud diterbitkan, yang berlaku mulai tanggal 7 Maret
2022 sampai dengan tanggal 7 September 2022. Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai
pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi
saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri |
tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat
diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri | adalah sebanyak Rp12.000.000.000,- (dua belas milyar
Rupiah).

Saham-saham tersebut seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen.

4. Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Penawaran Umum

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-
biaya emisi seluruhnya akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja Perseroan yaitu pembelian
bahan baku produksi.

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri |, jika dilaksanakan oleh
pemegang waran juga akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja Perseroan yaitu pembelian

bahan baku produksi.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dari hasil Penawaran Umum Saham
Perdana dapat dilihat pada Bab Il Prospektus ini.

Xii
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5. Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan

Struktur permodalan dan susunan pemegang Saham Perseroan berdasarkan Akta No.121/2021
tanggal 28 Juli 2021 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %

Modal Dasar 907.200.000 90.720.000.000

Modal Ditempatkan dan DIsetor Penuh:

Albert Widakdo Sutanto 2.513.700 251.370.000 0,83
Ghandi Widagdo Sutanto 17.348.900 1.734.890.000 5,71
Johan Widakdo Liem 17.348.900 1.734.890.000 5,71
Yonathan Widakdo Sutanto 17.348.900 1.734.890.000 5,71
Sulastri 32.184.100 3.218.410.000 10,59
PT. Mandalindo Putra Perkasa 217.255.500 21.725.550.000 71,47
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 304.000.000 30.400.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 603.200.000 60.320.000.000

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana

Keterangan Saham Saham
Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai %
Saham Nominal Saham Nominal
Modal Dasar 907.200.000 90.720.000.000 907.200.000 90.720.000.000
Modal Ditempatkan dan
Dlisetor Penuh:
Albert Widakdo Sutanto 2.513.700 251.370.000 0,83 2.513.700 251.370.000 0,55
Ghandi Widagdo Sutanto 17.348.900 1.734.890.000 5,71 17.348.900 1.734.890.000 3,82
Johan Widakdo Liem 17.348.900 1.734.890.000 5,71 17.348.900 1.734.890.000 3,82
Yonathan Widakdo Sutanto 17.348.900 1.734.890.000 571 17.348.900 1.734.890.000 3,82
Sulastri 32.184.100 3.218.410.000 10,59 32.184.100 3.218.410.000 7,09
PT. Mandalindo Putra 217.255.500 21.725.550.000 71,47 217.255.500 21.725.550.000 47,85
Perkasa
Masyarakat 150.000.000 15.000.000.000 33,04
Jumlah Modal Ditempatkan 304.000.000 30.400.000.000 100,00 454.000.000 45.400.000.000 100,00
dan Disetor Penuh
Saham Dalam Portepel 603.200.000 6.320.000.000 453.200.000 45.320.000.000

Apabila Waran Seri | yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham
baru dalam Perseroan maka pemegang saham yang tidak melaksanakan Waran Seri | akan terdilusi
sebesar 7,63%, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan
sesudah Pelaksanaan Waran Seri | adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana

Saham Saham dan Setelah Pelaksanaan Waran
Keterangan .
Seri |

Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai %

Saham Nominal Saham Nominal
Modal Dasar 907.200.000 90.720.000.000 907.200.000 90.720.000.000
Modal Ditempatkan dan
Dlisetor Penuh:
Albert Widakdo Sutanto 2.513.700 251.370.000 0,55 2.513.700 251.370.000 0,51
Ghandi Widagdo Sutanto 17.348.900 1.734.890.000 3,82 17.348.900 1.734.890.000 3,53
Johan Widakdo Liem 17.348.900 1.734.890.000 3,82 17.348.900 1.734.890.000 3,53
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Yonathan Widakdo Sutanto 17.348.900 1.734.890.000 3,82 17.348.900 1.734.890.000 3,53
Sulastri 32.184.100 3.218.410.000 7,09 32.184.100 3.218.410.000 6,55
PT. Mandalindo Putra 217.255.500 21.725.550.000 47,85 217.255.500 21.725.550.000 44,20
Perkasa

Masyarakat

- Saham 150.000.000 15.000.000.000 33,04 150.000.000 15.000.000.000 30,52
- Waran Seri | - - - 37.500.000 3.750.000.000 7,63

Jumlah Modal Ditempatkan 454.000.000  45.400.000.000 100,00 491.500.000 49.150.000.000 100,00
dan Disetor Penuh
Saham Dalam Portepel 453.200.000  45.320.000.000 415.700.000 41.570.000.000

6. lkhtisar Data Keuangan Penting

Tabel berikut menggambarkan lkhtisar Data Keuangan Penting Perseroan yang berasal dari Laporan
Keuangan Perseroan yang telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan dengan opini tanpa modifikasian ditandatangani oleh
Maurice Ganda Nainggolan dengan penekanan suatu hal, sejak 1 Januari 2020 PT Indo Oil Perkasa Tbk
telah menerapkan Standar Akuntansi Kuangan (SAK) di Indonesia sebagai pedoman penyusunan dan
penyajian laporan keuangan Perusahaan yang dilakukan secara retrospektif. Penyusunan dan
penyajian laporan keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 serta untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP), oleh karena itu, angka-angka laporan keuangan Perusahaan tanggal
31 Desember 2019 dan 2018 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah
disajikan kembali sesuai dengan SAK di Indonesia.

Laporan Keuangan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dan 30
April 2020 merupakan Laporan Keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi
tanggung jawab manajemen, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik. Pengungkapan
Laporan Keuangan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dan 30
April 2020 merupakan untuk memanfaatkan ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai Surat
Edaran OJK Nomor 20/SEOJK.04/2021 tertanggal 10 Agustus 2021 dan POJK 7/P0JK.04/2021
tertanggal 16 Maret 2021.

NERACA PERSEROAN
(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
30 April 31 Desember
Keterangan 7] =T o)
2021 2020 2019 2018
Jumlah Aset Lancar 52.088 55.689 49.054 32.071
Jumlah Aset Tidak Lancar 20.999 21.429 22.724 16.860
JUMLAH ASET 73.083 77.119 71.778 48.931
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 37.518 43.193 42.482 28.312
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.076 9.172 9.248 4.379
JUMLAH LIABILITAS 38.593 52.365 51.730 32.691
JUMLAH EKUITAS 34.499 24.754 20.048 16.239
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 73.083 77.119 71.778 48.931

*) Disajikan Kembali
**) Tidak diaudit dan tidak direview
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LAPORAN LABA RUGI PERSEROAN
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(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 April 31 Desember
Keterangan =] e 7 =T
2021 2020 2020 2019 2018

PENJUALAN BERSIH 119.915 87.542 293.870 214.787 168.488
BEBAN POKOK PENJUALAN (111.015) (80.024) (271.151) (194.975) (150.091)
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 2.415 1.660 4.715 3.810 3.838
LABA KOMPREHENSIF TAHUN 2.415 1.660 4.707 3.808 3.838
BERJALAN
LABA PER SAHAM (dalam rupiah 13,77 9,81 26,89 22,52 22,68
penuh)
*) Disajikan Kembali
**) Tidak diaudit dan tidak direview

RASIO KEUANGAN

30 April 31 Desember
Keterangan
2021 2020 2019 2018

Rasio Pertumbuhan
Pendapatan (%) 37% 37% 27% 0%
Laba bruto (%) 18% 15% 8% 0%
Laba usaha (%) 21% 14% 22% 0%
Laba tahun berjalan (%) 45% 24% -1% 0%
Jumlah asset (%) -5% 7% 47% 0%
Jumlah liabilitas (%) -26% 1% 58% 0%
Jumlah ekuitas (%) 39% 23% 23% 0%
Rasio Profitabilitas
Marjin laba bruto (%) 7% 8% 9% 11%
Marjin laba usaha (%) 2% 2% 2% 2%
Rasio laba (rugi) tahun berjalan terhadap 2% 2% 2% 2%
pendapatan (%)
Rasio laba (rugi) tahun berjalan / Jumlah ekuitas 7% 19% 19% 24%
(%)
Rasio laba (rugi) tahun berjalan / Jumlah aset (%) 3% 6% 5% 8%
Rasio Solvabilitas
Jumlah Liabilitas / Jumlah Ekuitas (%) 112% 212% 258% 201%
Jumlah Liabilitas / Jumlah asset (%) 53% 68% 72% 67%
Rasio hutang berbunga / Jumlah ekuitas (%) 88% 123% 154% 125%
Rasio Cakupan Layanan Utang (%) 106% 187% 109% 123%
Rasio cakupan bunga (%) 137% 211% 190% 190%
Rasio Likuiditas
Rasio kas (%) 5% 1% 4% 16%
Rasio Lancar (%) 139% 129% 115% 113%

*) Disajikan Kembali

Penjelasan lebih lengkap mengenai Ikhtisar Data Keuangan Penting dapat dilihat pada Bab IV

Prospektus ini.
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7. Risiko Usaha

A. Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Kegiatan Usaha
Perseroan
1. Risiko Fluktuasi Harga Komoditas Dunia
B. Risiko Usaha Yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Yang Dapat
Mempengaruhi Hasil Usaha Dan Kondisi Keuangan Perseroan
Risiko Terhambatnya Logistik Untuk Ekspor
Risiko Ketersediaan Bahan Baku
Risiko Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing
Risiko Terkait Peralatan Dan Fasilitas Produksi Yang Digunakan
5. Risiko Persaingan Usaha
C. Risiko Umum
1. Risiko Kondisi Ekonomi Makro
2. Risiko Kenaikan Tingkat Suku Bunga
3. Risiko Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku Terkait Bidang
Minyak Kelapa
4. Risiko Tuntutan Atau Gugatan Hukum
D. Risiko Terkait Investasi Pada Saham Perseroan
1. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
2. Risiko Terkait Kebijakan Dividen
3. Risiko Terkait Penerbitan Saham Atau Surat Berharga Bersifat Ekuitas Lainnya

i

Penjelasan lebih lengkap mengenai Risiko Usaha dapat dilihat pada Bab VI Prospektus ini.
8. Kebijakan Dividen

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, khususnya UUPT, keputusan pembayaran
dividen mengacu pada ketentuan-ketentuan yang terdapat pada anggaran dasar Perseroan dan
persetujuan pemegang saham pada RUPS berdasarkan rekomendasi Direksi Perseroan. Pembayaran
dividen hanya dapat dilakukan apabila Perseroan mencatatkan saldo laba yang positif. Anggaran dasar
Perseroan memperbolehkan pembagian dividen interim dengan ketentuan pembagian tersebut tidak
menyebabkan kekayaan bersih Perseroan lebih kecil dari modal ditempatkan dan disetor ditambah
cadangan wajib. Pembagian dividen interim tersebut tidak boleh mengganggu atau menyebabkan
Perseroan tidak dapat memenuhi kewajibannya pada kreditor atau mengganggu kegiatan Perseroan.
Pembagian atas dividen interim ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi Perseroan setelah
mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris Perseroan. lJika pada akhir tahun keuangan
Perseroan mengalami kerugian, dividen interim yang telah dibagikan harus dikembalikan oleh para
pemegang saham kepada Perseroan. Dalam hal pemegang saham tidak dapat mengembalikan dividen
interim, maka Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan akan bertanggung jawab secara tanggung
renteng atas kerugian Perseroan.

Dengan tetap memperhatikan kondisi keuangan Perseroan dari waktu ke waktu, Perseroan
merencanakan untuk membayar dividen tunai kepada seluruh pemegang saham sekurang-kurangnya
sekali dalam setahun. Besarnya dividen yang akan dibagikan dikaitkan dengan keuntungan Perseroan
pada tahun buku yang bersangkutan, dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan keuangan
Perseroan dan tanpa mengurangi hak RUPS Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan
Anggaran Dasar Perseroan.
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Mulai tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan seterusnya, Perseroan akan
membagikan dividen tunai secara kas sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh persen) dari Laba Bersih
Perseroan dan kebijakan Perseroan dalam pembagian dividen tersebut akan diputuskan oleh para
Pemegang Saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang diadakan setiap
tahun.

Kebijakan dividen selengkapnya dapat dilihat pada Bab X Prospektus ini.
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I.  PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak 150.000.000 (seratus
lima puluh juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya merupakan
saham baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah)
setiap saham atau sebanyak 33,04% (tiga puluh tiga koma nol empat persen) dari modal ditempatkan
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang dikeluarkan dari
simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran
sebesar Rp270,- (dua ratus tujuh puluh Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh
Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”), yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah
pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah seluruh nilai
Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak Rp40.500.000.000,- (empat puluh milyar lima
ratus juta Rupiah).

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 37.500.000 (tiga puluh tujuh juta lima ratus
ribu) Waran Seri | yang menyertai Saham Baru Perseroan atau sebanyak 12,34% (dua belas koma tiga
empat persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan
pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri | diberikan
secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam
Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 4 (empat) Saham Baru Perseroan
berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri | dimana setiap 1 (satu) Waran Seri | memberikan hak kepada
pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran
seri | yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 1 (satu) tahun. Waran Seri |
adalah efek yang diterbitkan oleh Perseroan yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk
memesan Saham Biasa Atas Nama Perseroan yang bernilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap
sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp320,- (tiga ratus dua puluh Rupiah), yang dapat
dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak efek dimaksud diterbitkan, yang berlaku mulai tanggal 7 Maret
2022 sampai dengan tanggal 7 September 2022. Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai
pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi
saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri |
tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat
diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri | adalah sebanyak Rp12.000.000.000,- (dua belas milyar
Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah saham
baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk
mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham
bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52
ayat 1 UUPT.

Penjamin Emisi Efek menjamin Penawaran Umum Perdana Saham secara Kesanggupan Penuh (Full
Commitment) sesuai porsi penjaminan.
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PT INDO OIL PERKASA TBK
Kegiatan Usaha Utama
Perseroan bergerak dalam bidang usaha pengolahan produksi kopra dan penjualan minyak kelapa

Kantor Pusat dan Pabrik
Jalan Raya Perning No.39
Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto
Jawa Timur 61352

Telepon: (0321) 367 1741

Faksimili: (0321) 367 0749
Website: www.indooilperkasa.com
Email: corseciop@ioperkasa.com

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO FLUKTUASI HARGA KOMODITAS DUNIA.
RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM
YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN
JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI RELATIF
TERBATAS.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, yang mana dalam rangka
Penawaran Umum Perdana ini, diubah seluruhnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para
Pemegang Saham PT Indo Oil Perkasa No.31 tanggal 17 Maret 2021, dibuat dihadapan Antonius
Wahono Prawirodirjo, Notaris di Jakarta Utara, yang telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-0017140.AH.01.02 Tahun 2021 tentang Persetujuan
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Indo Oil Perkasa Tbhk tanggal 19 Maret 2021, dan
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-0051711.AH.01.11 Tahun 2021 tanggal
19 Maret 2021 (“Akta No.31/2021”) sebagaimana diubah melalui Akta Pernyataan Keputusan Para
Pemegang Saham PT. Indo Qil Perkasa Tbk No.06 tanggal 5 April 2021, dibuat dihadapan Antonius
Wahono Prawirodirjo, Notaris di Jakarta Utara (“Akta No.06/2021").

Adapun Akta No.31/2021 sebagaimana diubah melalui Akta No.6/2021 menyetujui antara lain:

a. Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana saham-saham
Perseroan kepada Masyarakat (untuk selanjutnya disebut "Penawaran Umum") dan
mencatatkan saham-saham Perseroan tersebut pada Bursa Efek Indonesia;

b. Menyetujui perubahan status Perseroan dari suatu Perseroan Tertutup menjadi Perseroan
Terbuka dan menyetujui perubahan nama Perseroan menjadi PT Indo Qil Perkasa Tbk;

c. Menyetujui untuk mengeluarkan saham dalam simpanan/portopel Perseroan dan
menawarkan/menjual saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel tersebut melalui
Penawaran Umum kepada Masyarakat dalam jumlah sebanyak-banyaknya 150.000.000
(Seratus lima puluh juta) saham baru dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar
Rp100 (seratus Rupiah) dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku
termasuk Peraturan Pasar Modal dan Peraturan Bursa Efek di Indonesia yang berlaku di
tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan;

d. Menyetujui untuk mencatatkan seluruh saham Perseroan, setelah dilaksanakannya
Penawaran Umum atas saham-saham yang ditawarkan dan dijual kepada masyarakat melalui
Pasar Modal, serta saham-saham yang dimiliki oleh pemegang saham (selain pemegang
saham masyarakat) Perseroan, pada Bursa Efek Indonesia (Company Listing), serta menyetujui
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untuk mendaftarkan saham-saham Perseroan dalam Penitipan Kolektif sesuaid dengan

Peraturan Kustodia Sentral Efek Indonesia sesuai dengan ketentuan dan peraturan-peraturan

yang berlaku sehubungan denga hal tersebut;

Menyetujui untuk menerbitkan waran dengan jumlah sebanyak-banyaknya 37.500.000 (tiga

puluh tujuh juta lima ratus ribu) waran dengan harga Rp 320 (tiga ratus dua puluh Rupiah)

untuk setiap warannya, dan pemberian wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk
menandatangani kuasa, perjanjian-perjanjian, persetujuan, beserta dokumen-dokumen yang
diperlukan sehubungan dengan penerbitan waran tersebut;

Menyetujui pelaksanaan konversi waran menjadi saham Perseroan dengan perbandingan

setiap waran untuk 4 (empat) saham Perseroan, dan memberikan wewenang dan kuasa

kepada Direksi Perseroan untuk menandatangani perjanjian-perjanjian yang diperlukan
sehubungan dengan konveris waran tersebut;

Memberikan kuasa kepada Dewan Koisaris dan/atau Direksi Perseroan, dengan hak substitusi,

untuk melakukan semua dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan Penawaran

Umum saham kepada masyarakat melalui Pasar Modal serta dalam rangka penerbitan waran

tersebut, termasuk tetapi tidak terbatas:

1) Untuk menetapkan Harga Penawaran atas saham-saham yang akan ditawarkan dalam
Penawaran Umum;

2) Untuk menetapkan pengunaan data atas dana yang diperoleh melalui Penawaran Umum;

3) Untuk mencatatkan saham-saham Perseroan yang merupakan saham vyang telah
dikeluarkan dan disetor penuh, pada Bursa Efek Indonesia dengan memperhatikan
peraturan dan ketentuan yang berlaku di Bidang Pasar Modal;

4) Untuk mendaftarkan saham-saham dalam Penitipan Kolektif sesuai dengan Peraturan
Kustodian Sentral Efek Indonesia sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku
sehubungan dengan hal tersebut;

5) Untuk mencatakan saham-saham Perseroan yang merupakan saham hasil konversi atas
waran tersebut;

6) Menetapkan jumlah saham yang ditempatkan dan disetor atas pelaksanaan hasil
Penawaran Umum dan Konversi atas waran tersebut;

7) Hal-hal lain yang berkaitan.

Menyetujui perubahan susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, yaitu
memberhentikan dengan homrat seluruh anggota Direksi dan Komisaris Perseroan yang lama,
dengan memberikan pembebasan dan pelunasan (acquit et decharge). Sehingga, susunan
anggota Direksi dan Komisaris Perseroan menjadi sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Sulastri

Komisaris Independen : Sriyati Mangulahi Hutauruk

Dewan Direksi

Direktur Utama : Johan Widakdo Liem
Direktur : Albert Widakdo Sutanto
Direktur : Yonathan Widakdo Sutanto

Memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris dan/atau Direksi Perseroan untuk melaksanakan
segala tindakan yang dianggap perlu guna melaksanakan Keputusan tersebut, termasuk
namun tidak terbatas pada menandatangani perjanjian-perjanjian dan/atau setiap dokumen-
dokumen dengan setiap pihak yang diperlukan untuk melaksanakan Penawaran Umum,
menandatangani prospektus, serta menyatakan dalam akta-akta tersendiri yang dibuat
dihadapan notaris, mengenai kepastian jumlah saha yang ditempatkan dan disetor dalam
rangka pelaksanaan Penawaran Umum, termasuk menyatakan susunan pemegang saham
Perseroan dalam akta tersebut, setelah Penawaran Umum selesai dilaksanakan dan



dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia, serta nama pemegang saham hasil Penawaran Umum
telah tercatat dalam Daftar Pemegang Saham.

Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan Ketentuan
Peraturan Bapepam LK Nomor IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang
Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Dan Perusahaan Publik, Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/P0OJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 33/P0OJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan
Publik, dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 16/P0JK.04/2020 tentang Pelaksanaan
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik, dan menyesuaikan
maksud dan tujuan perseroan serta kegiatan perusahaan.

Dalam rangka Penawaran Umum Perseroan telah menerima persetujuan dari Kreditur untuk
melaksanakan Penawaran Umum Perdana Saham. Persetujuan telah diperoleh melalui surat dari:

Bank BNI dengan surat tertanggal 5 Maret 2021 dengan nomor SJM/02/095, perihal
Persetujuan Pencabutan Pembatasan Tindakan

Bank Permata dengan surat tertanggal 11 Februari 2021 dengan nomor
003/SBY/SME/I1/2021, perihal Tanggapan Permohonan Persetujuan IPO.

Struktur permodalan dan susunan pemegang Saham Perseroan sesuai dengan Akta No0.121/2021
tanggal 28 Juli 2021 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %

Modal Dasar 907.200.000 90.720.000.000

Modal Ditempatkan dan Dlsetor Penuh:

Albert Widakdo Sutanto 2.513.700 251.370.000 0,83
Ghandi Widagdo Sutanto 17.348.900 1.734.890.000 5,71
Johan Widakdo Liem 17.348.900 1.734.890.000 5,71
Yonathan Widakdo Sutanto 17.348.900 1.734.890.000 5,71
Sulastri 32.184.100 3.218.410.000 10,59
PT. Mandalindo Putra Perkasa 217.255.500 21.725.550.000 71,47
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 304.000.000 30.400.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 603.200.000 60.320.000.000

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana

Saham

ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah

Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

AT Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai %
Saham Nominal Saham Nominal

Modal Dasar 907.200.000  90.720.000.000 907.200.000 90.720.000.000

Modal Ditempatkan dan

Dlisetor Penuh:

Albert Widakdo Sutanto 2.513.700 251.370.000 0,83 2.513.700 251.370.000 0,55

Ghandi Widagdo Sutanto 17.348.900 1.734.890.000 571 17.348.900 1.734.890.000 3,82

Johan Widakdo Liem 17.348.900 1.734.890.000 571 17.348.900 1.734.890.000 3,82

Yonathan Widakdo Sutanto 17.348.900 1.734.890.000 571 17.348.900 1.734.890.000 3,82

Sulastri 32.184.100 3.218.410.000 10,59 32.184.100 3.218.410.000 7,09

PT. Mandalindo Putra 217.255.500 21.725.550.000 71,47 217.255.500 21.725.550.000 47,85

Perkasa

Masyarakat - - - 150.000.000 15.000.000.000 33,04




Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
. Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai %
Saham Nominal Saham Nominal

Jumlah Modal Ditempatkan 304.000.000 30.400.000.000 100,00 454.000.000 45.400.000.000 100,00
dan Disetor Penuh
Saham Dalam Portepel 603.200.000 60.320.000.000 453.200.000 45.320.000.000

PENERBITAN WARAN SERI |

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan secara bersamaan akan menerbitkan
sebanyak 37.500.000 (tiga putuh tujuh juta lima ratus ribu) Waran Seri I. Waran Seri | ini diberikan
secara cuma-cuma kepada para pemegang Saham Baru Perseroan yang namanya tercatat dalam
Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan dengan perbandingan 4 (empat) Saham Baru
mendapatkan 1 (satu) Waran Seri I. Waran Seri | tersebut diterbitkan berdasarkan Akta Pernyataan
Penerbitan Waran Seri | Perseroan No.18 tanggal 9 April 2021, Akta Addendum | Pernyataan
Penerbitan Waran Seri | Perseroan No. 28 tanggal 10 Mei 2021, dan Akta Addendum Il Pernyataan
Penerbitan Waran Seril Perseroan No. 57 tanggal 15 Juni 2021, dan Akta Addendum Ill Pernyataan
Penerbitan Waran Seri | Perseroan No. 90 tanggal 28 Juni 2021, , Akta Addendum IV Pernyataan
Penerbitan Waran Seri | Perseroan No. 15 tanggal 14 Juli 2021, Akta Addendum V Pernyataan
Penerbitan Waran Seri | Perseroan No. 32 tanggal 22 Juli 2021, Akta Addendum VI Pernyataan
Penerbitan Waran Seri | Perseroan No. 35 tanggal 5 Agustus 2021, dan Akta Addendum VIl Pernyataan
Penerbitan Waran Seri | Perseroan No. 66 tanggal 19 Agustus 2021 seluruh akta tersebut dibuat di
hadapan Antonius W.P., SH, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan.

Waran Seri | adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan setiap 1
(satu) Waran Seri | yang dimiliki menjadi 1 (satu) saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp100,-
(seratus Rupiah), yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel dengan Harga Pelaksanaan Rp320,-
(tiga ratus dua puluh Rupiah) per Waran Seri | yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak
Waran Seri | diterbitkan, yang berlaku mulai tanggal 7 Maret 2022 sampai dengan tanggal 7 September
2022. Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak atas
dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Bila Waran Seri | tidak
dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kadaluarsa, tidak
bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat diperpanjang.

Apabila Waran Seri | yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham
baru dalam Perseroan maka pemegang saham yang tidak melaksanakan Waran Seri | akan terdilusi
sebesar 7,63%, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan
sesudah Pelaksanaan Waran Seri | adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana
Saham Saham dan Setelah Pelaksanaan Waran
Keterangan .
Seri |

Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai %

Saham Nominal Saham Nominal
Modal Dasar 907.200.000 90.720.000.000 907.200.000 90.720.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh:
Albert Widakdo Sutanto 2.513.700 251.370.000 0,55 2.513.700 251.370.000 0,51
Ghandi Widagdo Sutanto 17.348.900 1.734.890.000 3,82 17.348.900 1.734.890.000 3,53
Johan Widakdo Liem 17.348.900 1.734.890.000 3,82 17.348.900 1.734.890.000 3,53
Yonathan Widakdo Sutanto 17.348.900 1.734.890.000 3,82 17.348.900 1.734.890.000 3,53
Sulastri 32.184.100 3.218.410.000 7,09 32.184.100 3.218.410.000 6,55
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PT. Mandalindo Putra 217.255.500 21.725.550.000 47,85 217.255.500 21.725.550.000 44,20
Perkasa

Masyarakat

- Saham 150.000.000 15.000.000.000 33,04 150.000.000 15.000.000.000 30,52
- Waran Seri | - - 37.500.000 3.750.000.000 7,63

Jumlah Modal Ditempatkan 454.000.000  45.400.000.000 100,00 491.500.000 49.150.000.000 100,00
dan Disetor Penuh

Saham Dalam Portepel 453.200.000  45.320.000.000 415.700.000 41.570.000.000

Keterangan Tentang Waran Seri |

a.

Rasio dan Hak atas Waran Seri |

Setiap pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Penjatahan Penawaran
Umum yang dilakukan oleh Penjamin Emisi Efek dengan jumlah sebanyak 4 (empat) saham berhak
untuk mendapatkan Waran Seri | dengan jumlah sebanyak 1 (satu) Waran Seri | yang menyertai
penerbitan saham baru yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang
saham baru yang namanya tercatat dalam daftar penjatahan Penawaran Umum yang dikeluarkan
oleh Biro Administrasi Efek pada tanggal penjatahan. Sehingga setiap pemegang 4 (empat) saham
baru berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri | di mana setiap 1 (satu) waran memberikan hak
kepada pemegang untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam
portepel.

Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Perseroan, tidak mempunyai hak atas saham bonus yang berasal dari agio dan saham dividen yang
berasal dari Kapitalisasi laba dengan demikian juga tidak mempunyai hak memesan efek terlebih
dahulu yang akan dikeluarkan Perseroan dikemudian hari sepanjang Waran Seri | yang dimilikinya
belum dilaksanakan.

Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri |

Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri | untuk memesan saham Perseroan adalah 6 (enam) bulan
atau lebih sejak tanggal penerbitan Waran Seri |, yang berlaku mulai tanggal 7 Maret 2022 sampai
dengan tanggal 7 September 2022. Pemegang Waran Seri | memiliki hak untuk menukarkan
sebagian atau seluruh warannya menjadi saham baru. Jika harga pasar saham Perseroan menjadi
lebih rendah dari harga pelaksanaannya, pemegang waran berhak untuk tidak menukarkan
warannya menjadi saham baru karena secara teoritis, Waran Seri | yang diterbitkan Perseroan
menjadi tidak bernilai. Sesudah melampaui masa berlaku pelaksanaan, setiap Waran Seri | yang
belum dilaksanakan menjadi tidak bernilai dan tidak berlaku untuk keperluan apapun dan
Perseroan tidak lagi memiliki kewajiban untuk menerbitkan saham baru, serta pemegang Waran
Seri | tidak dapat menuntut ganti rugi maupun kompensasi berupa apapun dari Perseroan.

Harga Pelaksanaan Waran Seri |

Setiap pemegang 1 (satu) Waran Seri | yang terdaftar dalam Daftar Pemegang Waran Seri | berhak
untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan dengan cara melakukan pelaksanaan Waran Seri |
pada hari kerja selama Masa Berlaku Pelaksanaan dengan membayar Harga Pelaksanaan sebesar
Rp320,- (tiga ratus dua puluh Rupiah), atau harga pelaksanaan baru apabila terjadi penyesuaian.
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d. Penyesuaian Waran Seri |

Berdasarkan POJK 32/2015, Jumlah Waran Seri | tersebut tidak akan mengalami penyesuaian
kecuali dalam hal terjadi sebagai berikut:

Perubahan nilai nominal saham Perseroan akibat penggabungan, atau pemecahan nilai
nominal (stock split)

Harga nominal baru setiap saham

1
x
>

Harga pelaksanaan baru
Harga nominal lama setiap saham

Harga nominal lama setiap saham

I}
x
oo}

Jumlah Waran Seri | baru
Harga nominal baru setiap saham

>
1

harga pelaksanaan Waran Seri | yang lama
jumlah awal Waran Seri | yang beredar

oo}
I}

Penyesuaian tersebut mulai berlaku efektif pada saat dimulai perdagangan di Bursa Efek dengan
nilai nominal yang baru yang diumumkan di dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia
yang memiliki peredaran yang luas.

e. Status Saham Hasil Pelaksanaan

- Saham Hasil Pelaksanaan yang dikeluarkan dari portepel Perseroan atas Pelaksanaan Waran
diperlakukan sebagai saham yang terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan yang
mempunyai hak yang sama seperti pemegang saham Perseroan lainnya sebagaimana
ditentukan dalam Anggaran Dasar Perseroan.

- Pencatatan Saham Hasil Pelaksanaan dalam daftar pemegang Saham dilakukan pada Tanggal
Pelaksanaan.

Saham Hasil Pelaksanaan berarti Saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan sebagai hasil
Pelaksanaan Waran Seri | dan merupakan Saham yang telah disetor penuh Perseroan, yang menjadi
bagian dari modal Saham Perseroan serta memberikan kepada pemegangnya yang namanya dengan
sah terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK

Bersamaan dengan pencatatan Saham baru yang berasal dari Penawaran Umum sebanyak
150.000.000 (seratus lima puluh juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang
seluruhnya merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan atau sebanyak 33,04%
(tiga puluh tiga koma tiga tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran
Umum, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham
sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 304.000.000 (tiga ratus empat juta) saham.
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEl adalah sejumlah
454.000.000 (empat ratus lima puluh empat juta) saham, atau 100% (seratus persen) dari jumlah
modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum.
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Bersamaan dengan pencatatan saham akan dicatatkan pula sebanyak 37.500.000 (tiga puluh tujuh
juta lima ratus ribu) Waran Seri | yang diberikan secara cuma-cuma kepada pemegang Saham Baru,
dimana bila Waran Seri | tersebut dilaksanakan seluruhnya, akan terdapat tambahan 37.500.000 (tiga
puluh tujuh juta lima ratus ribu) saham yang dicatatkan di Bursa Efek, sehingga seluruhnya akan
berjumlah 491.500.000 (empat ratus sembilan puluh satu juta lima ratus ribu) saham

Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan dicatatkan di BEI
sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip dari BEl No.S-03911/BEI.PP2/06-2021 tanggal 10 Juni 2021
perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan apabila memenuhi persyaratan
pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan
maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu)
satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenubhi,
Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada
para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.

PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DIKELUARKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM PERSEROAN

Sehubungan dengan POJK No0.25/P0OJK.04/2017, berikut adalah kronologis peningkatan modal
Perseroan:

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT. Indo Oil Perkasa No. 121 tanggal
28 Juli 2021, dibuat dihadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.kn., Notaris di Jakarta Selatan, yang
telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sebagaimana dinyatakan dalam
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar PT Indo Oil Perkasa Tbk No, AHU-
AH.01.03-0432546 tanggal 29 Juli 20201, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan
Nomor AHU-0130462.AH.01.11 Tahun 2021 tanggal 29 Juli 2021, memutuskan, dan menyetujui untuk
meningkatkan Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Perseroan yang semula Modal Ditempatkan dan
Modal Disetor sebesar Rp30.000.000.000,00 (tiga puluh miliar Rupiah) menjadi sebesar
Rp30.400.000.000,00 (tiga puluh miliar empat ratus juta Rupiah), dengan ketentuan bahwa
penambahan modal baru sebesar Rp400.000.000,00 (empat ratus juta Rupiah) dilakukan dengan
proporsional oleh masing-masing pemegang saham dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Perseroan Terbatas PT Mandalindo Putra Perkasa menyetorkan secara tunai sebesar
Rp285.862.500,00 (dua ratus delapan puluh lima juta delapan ratus enam puluh dua
ribu lima ratus Rupiah).

b. Sulastri menyetorkan secara tunai sebesar Rp42.347.500,00 (empat puluh dua juta
tiga ratus empat puluh tujuh ribu lima ratus Rupiah).

c. Johan Widakdo Liem menyetorkan secara tunai sebesar Rp22.827.500,00 (dua puluh
dua juta delapan ratus dua puluh tujuh ribu lima ratus Rupiah).

d. Yonathan Widakdo Sutanto menyetorkan secara tunai sebesar Rp 22.827.500,00 (dua
puluh dua juta delapan ratus dua puluh tujuh ribu lima ratus Rupiah).

e. Ghandi Widagdo Sutanto menyetorkan secara tunai sebesar Rp22.827.500,00 (dua
puluh dua juta delapan ratus dua puluh tujuh ribu lima ratus Rupiah).

f. Albert Widakdo Sutanto menyetorkan secara tunai sebesar Rp3.307.500,00 (tiga juta
tiga ratus tujuh ribu lima ratus Rupiah).

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017, maka setiap pihak yang memperoleh saham dari Emiten
dengan harga dan atau nilai konversi dan atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawran Umum
Perdana Saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran
kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham Emiten
tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif. Sesuai



dengan Surat Pernyataan dari Albert Widakdo Sutanto, Ghandi Widagdo Sutanto, Johan Widakdo
Liem, Yonathan Widakdo Sutanto, Sulastri dan PT Mandalindo Putra Perkasa tertanggal 29 Juli 2021,
dalam hal ini pihak-pihak tersebut adalah sebagai berikut:

1. Albert Widakdo Sutanto sebanyak 2.513.700 lembar
Ghandi Widagdo Sutanto sebanyak 17.348.900 lembar
Johan Widakdo Liem sebanyak 17.348.900 lembar
Yonathan Widakdo Sutanto sebanyak 17.348.900 lembar
Sulastri sebanyak 32.184.100 lembar

6. PT Mandalindo Putra Perkasa sebanyak 217.255.500 lembar
Menyatakan bahwa telah memperoleh saham Perseroan di bawah harga Penawaran Umum Perdana
Saham, tidak akan mengalihkan Sebagian atau seluruh saham tersebut samai dengan 8 (delapan bulan
setelah Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham menjadi efektif.

vk wnN

PERSEROAN TIDAK BERENCANA UNTUK MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM LAIN
ATAU EFEK LAIN YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM WAKTU 12 (DUA BELAS)
BULAN SETELAH PERNYATAAN PENDAFTARAN PERSEROAN DALAM RANGKA PENAWARAN
UMUM SAHAM PERDANA INI MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF.
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. RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-
biaya emisi seluruhnya akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja Perseroan yaitu pembelian
bahan baku produksi.

Bahan baku produksi dibeli dari penyedia bahan baku kelapa dengan nilai pembelian bahan baku yang
direncanakan adalah sebesar Rp40.000.000.000,- (empat puluh miliar Rupiah).

Dalam hal transkasi bahan baku kelapa merupakan transkasi afilasi dan/atau transaksi benturan
kepentingan maka Perseroan wajib mematuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 42/P0JK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan
Kepentingan (“POJK 42/2020”).

Dalam hal penggunaan dana untuk modal kerja dalam pembelian bahan baku kelapa merupakan
transaksi afiliasi, Perseroan tidak wajib memenuhi ketentuan yang dimaksud pada Pasal 4 ayat (1)
POJK 42/2020 karena transaksi tersebut merupakan transaksi kegiatan usaha yang dijalankan dalam
rangka menghasilkan pendapatan usaha serta dijalankan secara rutin, berulang, dan/atau
berkelanjutan sesuai Pasal 8 ayat (1) POJK 42/2020. Perseroan wajib mengungkapkan transaksi
tersebut dalam laporan tahunan atau laporan keuangan tahunan Perseroan.

Transaksi pembelian bahan baku ini setara dengan 162% ekuitas Perseroan, sehingga merupakan
transaksi material sesuai ketentuan Pasal 3 ayat (1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
17/P0JK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha (“POJK 17/2020”).

Oleh karena pembelian bahan baku produksi adalah transaksi material yang dijalankan untuk
menghasilkan pendapatan usaha dan dijalankan secara rutin, berulang, dan/atau berkelanjutan maka
berdasarkan ketentuan pada POJK 17/2020 Pasal 13 ayat (1), Perseroan tidak diwajibkan memenuhi
ketentuan yang diatur pada POJK 17/2020 Pasal 6 ayat (1). Perseroan diwajibkan untuk
mengungkapkan transaksi tersebut pada Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan.

Dalam hal Perseroan akan melaksanakan suatu transaksi dengan menggunakan dana hasil Penawaran
Umum Perdana Saham yang merupakan transaksi afiliasi dan benturan kepentingan transaksi tertentu
dan/atau transaksi material, Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 42/P0JK.04/2020 tanggal 2 Juli 2020 Tentang Transaksi
Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan (“POJK 42/2020”) dan/atau Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 17/P0OJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 Tentang Transaksi Material Dan Perubahan
Kegiatan Usaha (“POJK 17/2020").

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri |, jika dilaksanakan oleh
pemegang waran juga akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja Perseroan yaitu pembelian
bahan baku produksi.

Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak mencukupi untuk memenuhi
rencana tersebut, maka Perseroan akan menggunakan pendanaan internal kas Perseroan.

Seluruh dana yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan ini akan digunakan
dengan memenuhi ketentuan peraturan pasar modal. Apabila dana hasil Penawaran Umum belum
dipergunakan seluruhnya, maka penempatan sementara dana hasil Penawaran Umum tersebut harus
dilakukan Perseroan dengan memperhatikan keamanan dan likuiditas serta dapat memberikan
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keuntungan finansial yang wajar bagi Perseroan dan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangundangan yang berlaku.

Sesuai dengan Peraturan OJK No.30/2015, Perseroan:

1. Wajib menyampaikan Laporan Realisasi Penggunaan Dana (“LRPD”) hasil Penawaran Umum
Perdana Saham ini kepada OJK sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana
Saham telah direalisasikan. LRPD wajib dibuat secara berkala setiap 6 (enam) bulan dengan
tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember.

2. Wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana
Saham ini dalam setiap RUPS tahunan Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran
Umum Perdana Saham telah direalisasikan.

3. Apabila di kemudian hari akan melakukan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka Perseroan wajib:
a. Menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum
Perdana Saham kepada OJK; dan
b. Memperoleh persetujuan dari RUPS terlebih dahulu.

4. Apabila dana hasil Penawaran Umum belum dipergunakan seluruhnya, maka Perseroan wajib
menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid.

Sesuai dengan Peraturan OJK No.8/2017, perkiraan total biaya emisi yang dikeluarkan oleh Perseroan
adalah sekitar 4,69% (empat koma enam sembilan persen) dari jumlah dana yang diperoleh dari hasil
Penawaran Umum Perdana Saham ini, yang meliput :

e BiayaJasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,25%;

e BiayaJasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 1,97%;

e BiayaJasa penjualan (selling fee) sebesar 0,25%.

e Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yaitu biaya jasa Biro Administrasi Efek sebesar 0,36%.

e Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal, yang terdiri dari biasa jasa Akuntan Publik sebesar 0,73%,
jasa Konsultan Hukum sebesar 0,49%, dan jasa Notaris sebesar 0,25%.

e Biaya lain-lain seperti biaya percetakan Prospektus, formulir-formulir, pemasangan iklan di koran,
penyelenggaraan Public Expose, biaya pendaftaran di OJK, biaya pendaftaran efek di KSEI, biaya
pencatatan saham di BEI sebesar 0,39%.

PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA PELAKSANAAN PENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM AKAN MEMENUHI SELURUH KETENTUAN PERATURAN
PASAR MODAL YANG BERLAKU.
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PERNYATAAN UTANG

Berdasarkan laporan posisi keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan dengan opini tanpa modifikasian yang
ditandatangani oleh Maurice Ganda Nainggolan, sebagai Akuntan Publik dengan penekanan suatu hal,
sejak 1 Januari 2020 PT Indo Oil Perkasa Tbk telah menerapkan Standar Akuntansi Kuangan (SAK) di
Indonesia sebagai pedoman penyusunan dan penyajian laporan keuangan Perusahaan yang dilakukan
secara retrospektif. Penyusunan dan penyajian laporan keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember
2019 dan 2018 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tersebut menggunakan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP), oleh karena itu, angka-angka
laporan keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 serta untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut telah disajikan kembali sesuai dengan SAK di Indonesia.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

Jumlah

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha kepada Pihak Ketiga

Beban Akrual

Laibilitas Sewa Jangka Pendek kepada Pihak Berelasi

Utang Pajak

Liabilitas Jangka Panjang Jatuh Tempo Dalam Satu Tahun

Utang Bank
Utang Pembelian Aset Tetap

9.641
547
100

3.453

29.310
141

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

43.193

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang kepada Pemegang Saham
Liabilitas Sewa Jangka Panjang kepada Pihak Berelasi

Libilitas Imbalan Pascakerja

Liabilitas Jangka Panjang — Setelah Dikurangi Bagian Jatuh Tempo dalam Satu Tahun

Utang Bank

Utang Pembelian Aset Tetap

7.320
647
50

1.125
30

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

9.172

JUMLAH LIABILITAS

52.363

Rincian dari liabilitas tersebut adalah sebagai berikut:
A. LIABILITAS JANGKA PENDEK

1.

Utang Usaha

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Tn. Syaiful 5.360
PT Biru Persada Utama 2.625
Tn. Santoso 1.031
PT. Tri Jaya Tangguh 525
Tn. Freddy 100
Jumlah 9.641

Utang usaha dengan pihak ketiga timbul dari pembelian persediaan kepada pemasok baik

berupa bahan baku, barang setengah jadi dan barang jadi.
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2. Beban Akrual

Beban akrual Perseroan per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

B

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Beban Gaji 339
Beban Utilitas 152
BPJS 23
Bunga sewa lahan 32
Jumlah 547

3. Liabilitas Sewa Jangka Panjang kepada Pihak Berelasi

Liabilitas Sewa Perseroan per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Sewa Lahan dan Gudang 100
Jumlah 100

Liabilitas sewa merupakan liabilitas sehubungan perolehan asset hak-guna yang belum

dibayarkan per 31 Desember 2020.
4, Utang Pajak

Utang Pajak Perseroan per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
PPN Masukan 1.291
Pasal 21 32
Pasal 22 183
Pasal 23 a1
Pasal 4 (2) 10
Pasal 29 1.338
Pasal 29 Tahun 2019 558
Jumlah 3.453

5. Utang Bank Jangka Pendek

Utang bank jangka pendek Perseroan per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Bank Negara Indonesia 27.380
Bank Permata 1.930
Jumlah 29.310

Bank Negara Indonesia

Plafon
Jenis Kredit
Jangka Waktu

Rp 4.000.000.000
Kredit Modal Kerja

sampai dengan 27 September 2021

Suku Bunga 12,75% p.a

13

4 Tahun, terhitung sejak jatuh tempo 28 September 2017



Provisi : 0,50% p.a sekaligus dibayar dimuka

Agunan : e Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 M’ yang
terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M? yang

terletak di Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39,
Desa Perning, Kecamatan Jetis Mojokerto. Persediaan
senilai  Rp  12.913.170.000. Piutang senilai
Rp 27.137.915.860.

a) Berdasarkan Surat Perjanjian Kredit Nomor 16.070:

Plafon :  Rp 6.500.000.000

Jenis Kredit . Kredit Modal Kerja

Jangka Waktu : 12 Bulan, terhitung sejak tanggal 25 Agustus 2019 sampai
dengan 27 Mei 2017.

Suku Bunga :12,25%

Provisi : 0,50% p.a sekaligus dibayar dimuka

Agunan : * Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 Mm? yang

terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M’ yang
terletak di Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39,
Desa Perning, Kecamatan Jetis Mojokerto. Persediaan
senilai  Rp  11.070.560.000  Piutang senilai
Rp 14.224.745.860.

Berdasarkan Surat Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit Nomor (2) sampai (9) 16.070
terdapat perubahan sebagai berikut :

Plafon :  Rp 16.500.000.000

Jenis Kredit . Kredit Modal Kerja

Jangka Waktu : 11 Bulan, terhitung sejak tanggal 27 Mei 2019 sampai
dengan 25 April 2020.

Suku Bunga : 12,75%

b) Berdasarkan Surat Perjanjian Kredit Nomor 006/SPM/PK-KMK/2019:

Plafon : Rp 11.000.000.000

Jenis Kredit . Pagu Derivative Line

Jangka Waktu : 1 Tahun, terhitung sejak jatuh tempo 26 April 2019
sampai dengan 25 April 2020

Suku Bunga : 0,50% p.a sekaligus dibayar dimuka

Agunan : e Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 M* yang

terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M’ yang
terletak di Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39,
Desa Perning, Kecamatan Jetis Mojokerto Persediaan
senilai  Rp  11.102.053.933  Piutang senilai
Rp 14.005.307.060.
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c) Berdasarkan Surat Perjanjian Kredit Nomor 001/SPM/Derivatifline/2019:

Plafon :  Rp 1.500.000.000

Jenis Kredit . Derivatif Line

Jangka Waktu : 1 Tahun, terhitung sejak jatuh tempo 26 April 2019
sampai dengan 25 April 2020

Agunan : e Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 M* yang

terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 25,445 M’ yang
terletak di Jalan Raya Perning, Desa Perning,
Kecamatan Jetis Mojokerto Persediaan senilai
Rp 11.102.053.933 Piutang senilai
Rp 14.005.307.060.

d) Berdasarkan Surat Keputusan Kredit (Persetujuan Restrukturisasi) dalam kondisi wabah
Covid-19 No.SJM/04/068/R

BNI menyetujui restrukturisasi kredit dengan fasilitas sebagai berikut :

Surat Perjanjian Kredit Nomor 035/SPM/PK-KMK/2017:

Plafon :  Rp 1.600.000.000

Jenis Kredit . Aflopend dengan perubahan jadwal angsuran 48 bulan,

Jangka Waktu . sejak 28 September 2017 sampai dengan 28 September
2021

Suku Bunga : 11,75% p.a

Provisi . Tidak dikenakan

Agunan : * Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 M’ yang

terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M? yang
terletak di Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39,
Desa Perning, Kecamatan Jetis Mojokerto. Persediaan
senilai  Rp  12.913.170.000. Piutang senilai
Rp 27.137.915.860.

Surat Perjanjian Kredit Nomor 16.070:

Plafon :  Rp 16.500.000.000

Jenis Kredit . Rekening Koran Terbatas

Jangka Waktu : 12 bulan terhitung sejak penandatanganan PK
Restrukturisasi April 2020 sd sampai 31 Maret 2021

Suku Bunga : 11,75% p.a

Provisi . Tidak dikenakan

Agunan : * Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 Mm? yang

terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M’ yang
terletak di Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39,
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Desa Perning, Kecamatan Jetis Mojokerto. Persediaan
senilai  Rp  11.070.560.000 Piutang senilai
Rp 14.224.745.860.

Surat Perjanjian Kredit Nomor 006/SPM/PK-KMK/2019:

Plafon
Jenis Kredit
Jangka Waktu

Suku Bunga
Provisi
Agunan

Rp 11.000.000.000

Revolving dengan sarana penarikan Promissory Note

12 bulan terhitung sejak penandatanganan PK

Restrukturisasi April 2020 sd sampai 31 Maret 2021

11,75% p.a

Tidak dikenakan

e Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 M’ yang
terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M’ yang
terletak di Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39,
Desa Perning, Kecamatan Jetis Mojokerto Persediaan
senilai  Rp  11.102.053.933  Piutang senilai
Rp 14.005.307.060.

Surat Perjanjian Kredit Nomor 001/SPM/Derivatifline/2019:

Plafon
Jenis Kredit
Jangka Waktu

Provisi
Agunan

Rp 1.500.000.000

Plafond — Uncomitted Facility

12 bulan sejak penandatanganan Perjanjian Kredit

Restrukturisasi

Sesuai dengan tarif yang berlaku di BNI dan dapat

dipungut saat dilakukan transaksi valas.

e Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 M’ yang
terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M’ yang
terletak di Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39,
Desa Perning, Kecamatan Jetis Mojokerto Persediaan
senilai  Rp  11.102.053.933  Piutang senilai
Rp 14.005.307.060.

Selama fasilitas kredit belum lunas, maka Perusahaan diwajibkan untuk:

a) Perusahaan wajib menyediakan DSRA 1 (satu) kali angsuran di rekening giro yang
berfungsi sebagai pencadangan pembayaran kewajiban Perusahaan berupa kewajiban
pokok dan bunga sebesar Rp.300.000.000,- (Tiga Ratus Juta Rupiah) diangsur 6 kali
bersamaan dengan angsuran IBP sejak Januari 2021.

b) Menyalurkan transaksi keuangan perusahaan melalui BNI minimal 70% (tujuh puluh

persen) dari total omzet.

c) Melaporkan setiap perubahan Anggaran Dasar tentang kegiatan usaha perseroan kepada
Menteri Kehakiman Rl serta tidak boleh dinyatakan dalam Akta Notaris setelah melewati

waktu 30 (tiga puluh) hari.

d) Melaksanakan dan menyampaikan secara rutin & tepat waktu kepada BNI data/laporan

sebagai berikut:
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5

* Laporan keuangan audited oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar sebagai
rekanan BNI selambat-lambatnya dalam waktu 6 (enam) bulan setelah tanggal
penutupan tahun buku dengan ketentuan:

i. Apabila penyampaian laporan keuangan audited tersebut melebihi jangka
waktu yang ditetapkan maka keterlambatan ini akan dikenakan penalty sebesar
0.25% p.a. dihitung dari maksimum kredit dan dipungut secara proporsional
atas jumlah hari kalender keterlambatan, serta penurunan kolektibilitas
pinjaman setinggi-tingginya pada kolektibilitas 3 (kurang lancar)

ii. Penggunaan KAP yang sama (termasuk partnernya) hanya diperkenankan
dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun secara berturut-turut, kecuali KAP tersebut
termasuk dalam daftar di BAPEPAM atau 10 (sepuluh) besar di Departemen
Keuangan untuk paling lama 6 (enam) tahun buku secara berturut-turut atau
sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

e) Laporan keuangan (Home Statement) per triwulan berikut penjelasannya yang telah
ditandatangani oleh Direksi Perusahaan dan sudah diterima Bank paling lambat 60 (enam
puluh) hari setelah berakhirnya periode laporan keuangan.

f) Laporan keuangan (Home Statement) per triwulan berikut penjelasannya yang telah
ditandatangani oleh Direksi Perusahaan dan sudah diterima Bank paling lambat 60 (enam
puluh) hari setelah berakhirnya periode laporan keuangan.

g) Laporan aktivitas usaha per triwulan mencakup penjualan (volume dan dan nilai),
pembelian (volume dan nilai), piutang usaha (daftar piutang dilengkapi dengan aging
piutang), persediaan dan hutang usaha untuk disampaikan kepada BNI paling lambat 60
(enam puluh) hari setelah berakhirnya periode laporan.

h) Bukti pelunasan PBB Tahunan Khusus untuk barang jaminan berupa tanah/bangunan,
selama masih dibebani Hak tanggungan.

i) Copy SPT/Tahunan PPh berikut Laporan Keuangannya, yang tidak perlu disahkan oleh
Kantor Pelayanan Pajak setempat, setiap tahun.

j) Copy rekening koran bank lain (jika ada) per triwulan, paling lambat 60 (enam puluh) hari
setelah berakhirnya periode pelaporan.

k) Copy Lampiran Tanda Terima SPT Tahunan PPh setiap tahun.

[) Melaksanakan penilaian kembali aset yang menjadi jaminan di Bank BNI oleh Perusahaan
Penilai yang terdaftar di BNI minimal setiap 2 (dua) tahun sekali dan penggunaan
Perusahaan Penilai yang sama hanya diperkenankan 3 (tiga) kali berturut-turut setelah
itu Perusahaan harus menggunakan Perusahaan Penilai yang lain yang terdaftar sebagai
rekanan BNI.

* Laporan Appraisal KIPP Toto Suharto dan Rekan No File : P.PP.17.16.0286 tanggal 31
Mei 2019 agar dilakukan penilaian kembali pada kesempatan pertama.

m) Mempergunakan produk-produk jasa perbankan BNI, antara lain seperti produk
simpanan, payroll gaji karyawan, RTGS, kliring, pembayaran listrik/ telepon, kartu kredit,
Internet banking, dan lain-lain.

n) Mempergunakan produk-produk jasa perbankan BNI, antara lain seperti produk
simpanan, payroll gaji karyawan, RTGS, kliring, pembayaran listrik/ telepon, kartu kredit,
Internet banking, dan lain-lain.

o) Memberitahukan kepada BNI secara tertulis selambat-lambatnya dalam kurun waktu 7
(tujuh) hari kerja bilamana terjadi:

1) Kerusakan, kerugian atau kemusnahan atas harta kekayaan perusahaan serta barang
agunan BNI.

2) Kerugian atau kerusakan atas harta kekayaan.

3) Proses perkara baik perdata maupun pidana yang menyangkut perusahaan maupun
harta kekayaan perusahaan.
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p)

a)

r)

t)

4)

5)
6)

Proses perkara antara pengurus perusahaan dengan pemegang saham, pemegang
saham dengan pemegang saham atau pengurus dengan pengurus.

Pelanggaran Anggaran Dasar perusahaan oleh pengurus perusahaan.

Perubahan material atas keadaan keuangan dan prospek usaha perusahaan.

Memberikan izin kepada BNI atau petugas yang diberi kuasa oleh Bank setiap saat untuk:

1)

2)

3)

Mengadakan kunjungan setempat ke lokasi usaha dalam rangka pemantauan
perkembangan aktivitas perusahaan.

Melakukan pemeriksaan atau verifikasi terhadap pencatatan terhadap pencatatan
keuangan/ administasi perseroan dan dokumen-dokumen kontrak kepada pihak
pemberi pekerjaan serta memeriksa barang agunan.

Seluruh biaya yang timbul sehubungan dengan pemeriksaan atau verifikasi tersebut
menjadi beban Perusahaan

Memberikan hak dan kuasa kepada BNI untuk:

1)

2)

3)

4)

Melakukan pendebetan rekening simpanan Perusahaan di BNI, apabila terjadi
tunggakan kewajiban bunga dan/atau hutang pokok pinjaman untuk sumber
pembiayaannya.

Meminta langsung kepada Akuntan Publik yang ditunjuk oleh Perusahaan untuk
memperoleh Management Letter dari tahun audit yang bersangkutan (jika ada)
apabila Akuntan Publik memberikan opini selain "unqualified opinion".
Mendiskusikan permasalahan keuangan perusahaan Perusahaan secara terpisah atau
bersama-sama dengan Akuntan Publik rekanan BNI yang ditunjuk oleh Perusahaan
jika Akuntan Publik memberikan opini selain "unqualified opinion".

Menempatkan karyawan dan/atau kuasanya (baik staf maupun pihak ketiga yang
dianggap kapabel) dalam jajaran manajemen perusahaan untuk ikut mengawasi
pengelolaan perusahaan apabila kualitas kredit menurun menjadi kurang lancar,
diragukan dan macet.

Mencadangkan/menyediakan dana berkenaan dengan pemberian fasilitas kredit ini
termasuk tetapi tidak terbatas pada:

1)

2)

3)

4)

s)

Melakukan pendebetan rekening simpanan Perusahaan di BNI, apabila terjadi
tunggakan kewajiban bunga dan/atau hutang pokok pinjaman untuk sumber
pembiayaannya.

Meminta langsung kepada Akuntan Publik yang ditunjuk oleh Perusahaan untuk
memperoleh Management Letter dari tahun audit yang bersangkutan (jika ada)
apabila Akuntan Publik memberikan opini selain "unqualified opinion".
Mendiskusikan permasalahan keuangan perusahaan Perusahaan secara terpisah atau
bersama-sama dengan Akuntan Publik rekanan BNI yang ditunjuk oleh Perusahaan
jika Akuntan Publik memberikan opini selain "unqualified opinion".

Menempatkan karyawan dan/atau kuasanya (baik staf maupun pihak ketiga yang
dianggap kapabel) dalam jajaran manajemen perusahaan untuk ikut mengawasi
pengelolaan perusahaan apabila kualitas kredit menurun menjadi kurang lancar,
diragukan dan macet.

Mencadangkan/menyediakan dana berkenaan dengan pemberian fasilitas kredit ini

termasuk tetapi tidak terbatas pada:

1)

2)

Biaya bunga, propisi, facility fee, premi asuransi, dan lain-lain maupun biaya-biaya
yang berkenaan dengan fasilitas kredit.

Perkiraan kewajiban bunga untuk 1 (satu) bulan depan. Pembayaran/ pembebanan
kewajiban bank dilakukan setiap bulan pada tanggal 25 bulan yang bersangkutan.
Apabila tanggal tersebut adalah hari libur, maka dana untuk pembayaran kewajiban
bank harus telah tersedia paling lambat pada satu hari kerja sebelumnya.

Memperpanjang izin-izin/legalitas usaha yang telah jatuh tempo, dan menyerahkan copy
perpanjangannya ke BNI pada kesempatan pertama.
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y)

Memperpanjang izin-izin/legalitas usaha yang telah jatuh tempo, dan menyerahkan copy
perpanjangannya ke BNI pada kesempatan pertama.

Memperpanjang izin-izin/legalitas usaha yang telah jatuh tempo, dan menyerahkan copy
perpanjangannya ke BNI pada kesempatan pertama.

Memberikan hak sepenuhnya kepada BNI untuk melakukan pendebetan rekening
simpanan Perusahaan di BNI, apabila terjadi tunggakan kewajiban bunga dan atau hutang
pokok pinjaman untuk sumber pembayarannya.

Hutang kepada pemegang saham dan pihak terafiliasi dalam neraca pada bulan laporan
semester dan akhir tahun di sub-ordinasikan terhadap fasilitas kredit dari BNI.
Memberikan prioritas pertama kepada BNI pengelolaan keuangan Perusahaan melalui
produk/ jasa Cash Management dan/atau Virtual Account. untuk penyediaan jasa Cash
Management dan/atau Virtual Account.

Perusahaan tidak diperkenankan untuk melakukan hal-hal berikut dibawah ini, tanpa
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank:

a)

b)

d)
e)
f)

g)
h)

i)
j)

k)
1)

p)
q)

r)

Merubah bentuk atau status hukum Perusahaan, merubah anggaran dasar (kecuali
meningkatkan modal Perusahaan) memindahtangankan resipis atau saham Perusahaan
baik antar pemegang saham maupun kepada pihak lain yang mengakibatkan perubahan
pemegang saham dominan.

Menggunakan dana Perusahaan untuk tujuan diluar usaha yang dibiayai dengan fasilitas
kredit dari BNI.

Menjual atau menjaminkan harta kekayaan Perusahaan kepada pihak lain.

Menerima fasilitas kredit baru baik dari Bank lain maupun lembaga keuangan lainnya
(termasuk menerbitkan obligasi).

Mengikatkan diri sebagai penjamin (borg), menjaminkan harta kekayaan yang telah
dijaminkan oleh Penerima Kredit kepada Bank, kepada pihak lain.

Membagi laba usaha dan membayar deviden kepada pemegang saham.

Melakukan likuidasi atau pembubaran atau tindakan-tindakan kepailitan.

Melakukan merger, akuisisi atau reorganisasi atau investasi/penyertaan pada Perusahaan
lain.

Melakukan Investasi yang melebihi proceed Perusahaan (EAT+ Depresiasi + Amortisasi).
Menggadaikan atau dengan cara lain mempertanggungkan saham Perusahaan kepada
pihak manapun.

Mengubah bidang usaha.

Melakukan interfinancing dengan Perusahaan afiliasi, induk Perusahaan dan/atau anak
Perusahaan kecuali yang berhubungan dengan operasional Perusahaan.
Menerbitkan/menjual saham kecuali dikonversi menjadi modal, yang dibuat secara
notarial

Membuka usaha baru yang tidak terkait dengan usaha yang telah ada

Melunasi seluruh atau sebagian utang kepada pemegang saham dan/atau Perusahaan
aflliasi yang belum/ telah didudukkan sebagai pinjaman subordinasi fasilitas kredit (Sub-
Ordinated Loan).

Membuat perjanjian dan transaksi tidak wajar.

Menyerahkan atau mengalihkan seluruh atau sebagian dari hak dan/atau yang timbul
berdasarkan Perjanjian Kredit dan/atau dokumen jaminan kepada pihak lain.

Melunasi/ membayar pokok dan/atau biaya bunga dan/atau biaya-biaya lainnya atas
pinjaman/ utang kepada pihak lain di luar pihak yang telah disetujui/ ditetapkan dalam
Perjanjian Kredit, termasuk akan tetapi tidak terbatas kepada pemegang saham dan/atau
aflliasinya.
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s) Memberikan pinjaman kepada pihak lain, kecuali dalam rangka transaksi operasional
usaha yang lazim dan/atau wajar berdasarkan penilaian ini.

t) Menarik kembali modal yang telah disetor.

u) Menunggak kewajiban Bank serta kewajiban lainnya.

v) Melakukan suatu tindakan yang melanggar suatu ketentuan hukum dan/ atau peraturan
yang berlaku.

Bank Permata

Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan No. 11 tanggal 4 Agustus 2017 dan Syarat dan
Ketentuan Umum Pemberian Fasilitas Perbankan No. SKU/17/246/N/ME tanggal 4 Agustus
2017 sebagaimana telah diubah Dengan:

Perubahan dan Pernyataan Kembali Syarat dan Ketentuan Umum Pemberian Fasilitas
Perbankan Nomor SKU/18/3457/AMD/SME tanggal 31 Agustus 2018; Perubahan Pertama
Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan No. KK/18/3457/AMD/01/SME tanggal 31 Agustus
2018; Perubahan dan Pernyataan Kembali Syarat dan Ketentuan Umum Pemberian Fasilitas
Perbankan No. SKU/19/999/AMD/SME tanggal 13 April 2019; Perubahan Kedua Perjanjian
Pemberian Fasilitas Perbankan No. KK/19/999/AMD/02/SME tanggal 13 April 2019; Perubahan
dan Pernyataan Kembali Syarat dan Ketentuan umum Pemberian Fasilitas Perbankan No.
SKU/20/28433/AMD/SME tanggal 5 Oktober 2020; dan Perubahan Ketiga Perjanjian
Pemberian Fasilitas Perbankan No. KK/20/28433/AMD/SME tanggal 5 Oktober 2020, dan Surat
Penawaran Kredit No. LoO/2021/VI1/47507/SME, tanggal 5 Juli 2021

Plafon :  Rp 2.000.000.000

Jenis Kredit . Fasilitas Overdraft

Jangka Waktu : Diperpanjang sejak 6 April 2021 sampai dengan 6 April
2022

Suku Bunga : 8,99% p.a

Provisi . 1% p.a sekaligus dibayar dimuka

Agunan * Tanah dan bangunan dengan No SHM 43 yang

terletak di Kelurahan Patokan, Kecamatan
Kraksaan, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa
Timur.

* Tanah dan bangunan dengan No SHM 257 yang
terletak di Kelurahan Patokan, Kecamatan
Kraksaan, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa
Timur.

Berdasarkan Surat Perubahan Ketiga Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan
No.KK/20/28433/AMD/SME tanggal 5 Oktober 2020

Plafon :  Rp 2.000.000.000

Jenis Kredit . Modal kerja

Jangka Waktu : 12 (dua belas) bulan, 6 April 2020 sampai 6 April 2021
Suku Bunga 1 10% pertahun

Provisi . 0,55% pertahun

Agunan * Tanah dan bangunan dengan No SHM 43 yang

terletak di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan,
Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur.
* Tanah dan bangunan dengan No SHM 257 yang
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terletak di Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan,
Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur.

Perusahaan wajib untuk melakukan hal-hal berikut di bawah ini :

Melakukan Pembukuan;

Memberikan jaminan atas kewajiban nasabah;

Apabila diperlukan maka Perusahaan wajib untuk mengizinkan pihak Bank untuk
melakukan pemeriksaan;

Nasabah wajib untuk menjaga ases, eksistensi, dan izin dalam keberlangsungan usahanya;
Nasabah wajib memberikan pelaporan kepada pihak bank terkait perubahan direksi
maupun kejadian-kejadian yang dialami nasabah yang berpengaruh terhadap kemampuan
untuk menjalankan kewajibannya;

Nasabah wajib memiliki persetujuan tertulis bank terkait hal-hal yang berkaitan dengan
kewajiban perusahaan.

Nasabah memberi hak dan kuasa penuh kepada Bank untuk memblokir, mendebit, dan
mencairkan dana nasabah yang ada di Bank, baik yang ada dalam rekening nasabah;
Nasabah dan/atau penjamin dengan segera memberitahukan Bank apabila ada kejadian
yang dianggap sebagai atau dapat mengakibatkan terjadinya kelalaian/pelanggaran;
Nasabah dan/atau penjamin segera memberitahukan, dalam jangka waktu paling laimbat
7 (tujuh) hari kalender setelah terjadinya perubahan-perubahan dalam perizinan atau
perubahan penting lainnya yang tidak diperlukan persetujuan terlebih dahulu dari bank;
Nasabah selaku pemilik rekening pada Bank dan selaku debitur menyetujui bahwa Bank
berhak untuk menggunakan semua data, keterangan,dan informasi yang diperoleh Bank
mengenai Nasabah termasuk namun tidak terbatas pada penggunaan sarana komunikasi
pribadi Nasabah untuk segala keperluan lainnya sepanjang dimungkinkan dan
diperkenankan oleh perundang-undangan yang berlaku, yang bertujuan untuk pemasaran
produk-produk Bank ataupun pihak lain yang bekerja sama dengan Bank termasuk produk
asuransi atau investasi;

Nasabah wajib menggunakan tenaga professional sehubungan dengan pelaksanaan
perjanjian ini termasuk namun tidak terbatas pada Akuntan Publik, Notaris/Pejabat
Pembuat Akta Tanah, Kantor Jasa Penilai Publik, dan konsultan yang telah disetujui oleh
Bank atas sesuai kebijakan Bank yang berlaku.

Perusahaan tidak diperkenankan untuk melakukan hal-hal berikut di bawah ini, tanpa
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank:

Melakukan merger, akuisisi, konsolidasi untuk melakukan investasi baru atau penempatan
ekuitas dalam usaha lainnya;

Mengalihkan, mengibahkan, dan/atau menjaminkan harta kekayaan nasabah kepada pihak
lain atau mengikat diri sebagai penjamin utang;

Mendapat pinjaman dari pihak ketiga;

Memberi pinjaman atau memberikan jaminan kepada pihak lain;

Merubah anggaran dasar Perusahaan, permodalan susunan Direksi dan/atau Komisaris
serta pemegang saham;

Membagikan dividen tunai, dividen saham dan/atau saham bonus;

Melakukan transaksi dengan cara diluar kelaziman;

Merubah kegiatan usaha atau bentuk/status hukum Perusahaan atau membubarkan
Perusahaan;

Mengalihkan sebagian atau seluruh hak atau kewajiban nasabah yang timbul dari
perjanjian atau dokumen agunan;
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Hal-hal yang tidak boleh dilakukan nasabah lainnya yang lazim disyaratkan dalam pemberian
fasilitas ini.

Terhadap negative covenant diatas berdasarkan Surat No. 003/SBY/SME/II/2021, tanggal 11

Februari 2021 dari Bank Permata telah menyetujui hal sebagai berikut:

a. Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana ("IPO")
sehubungan dengan Fasilitas Kredit.

b. Bank Permata telah memberikan pengecualian ketentuan pada SKU pada 8 ayat 6 point |
(i) dan (ii) terkait ketentuan negative covenant atas
pengabungan/peleburan/memperoleh aset atau saham pada perusahaan lain atau
perubahan usaha dan terkait perubahan pemgang saham.

B. LIABILITAS JANGKA PANJANG

1.

Utang kepada Pemegang Saham

Utang kepada pemegang saham per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Sulastri 2.928
Johan Widakdo Liem 1.464
Ghandi Widakdo Sutanto 1.464
Yonathan Widakdo Sutanto 1.464
Jumlah 7.320

Liabilitas Sewa Jangka panjang

Liabilitas Sewa Perseroan per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Sewa Lahan dan Gudang 647
Jumlah 647

Liabilitas sewa merupakan liabilitas sehubungan perolehan aset hak-guna yang belum
dibayarkan per 31 Desember 2020.

Liabilitas Imbalan Pascakerja

Perusahaan menghitung dan membukukan imbalan pascakerja imbalan pasti untuk karyawan
sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan N0.13/2003. Jumlah karyawan yang berhak
atas imbalan pascakerja tersebut adalah adalah 18 karyawan untuk tahun 2020.

Beban imbalan pascakerja yang diakui di laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Biaya Jasa
Biaya jasa kini 36
Biaya bunga 1
Komponen dari biaya imbalan pasti yang diakui dalam laba rugi 37

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti — neto:
Kerugian (keuntungan) actuarial yang timbul dari perubahan asumsi keuangan 5
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Kerugian (keuntungan) actuarial yang timbul dari penyesuaian atas Pengalaman

Komponen beban imbalan pasti yang diakui dalam penghasilan komprehensif lainnya

Jumlah 45

Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti pada tahun berjalan adalah sebagai berikut:
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Liabilitas imbalan pasti —awal 5
Biaya jasa kini 36
Biaya bunga 1
Pengukuran kembali:
Kerugian (keuntungan) actuarial yang timbul dari perubahan asumsi keuangan 5
Kerugian (keuntungan) actuarial yang timbul dari penyesuaian atas Pengalaman 3
Jumlah 50

Perhitungan imbalan pascakerja dihitung oleh aktuaris independen Steven Tanner. Asumsi
utama yang digunakan dalam menentukan penilaian aktuarial adalah sebagai berikut

Keterangan

Tingkat diskonto per tahun 7,15%
Tingkat kenaikan gaji per tahun 3,00%
Tingkat pension normal 56 tahun
Tabel mortalitas T™MI N

Asumsi aktuarial yang signifikan untuk penentuan liabilitas imbalan pasti adalah tingkat
diskonto, kenaikan gaji yang diharapkan dan mortalitas

Utang Bank Jangka Panjang

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Bank Negara Indonesia 1.125
Jumlah 1.125

PT Bank Negara Indonesia Tbk

a. Berdasarkan Surat Perjanjian Kredit Nomor 035/SPM/PK-KMK/2017 sebagaimana telah
diubah dengan Surat No.SJM/04/068/R Tanggal 15 April 2020 Perihal Surat Keputusan
Kredit (Persetujuan Restrukturisasi) Dalam Kondisi Wabah Covid-19 dan Persetujuan
Perubahan Perjanjian Kredit No.(1) 035/SPM/PK-KMK TL/2017 tanggal 30 Maret 2021:

Plafon : Rp 4.000.000.000

Jenis Kredit : Kredit Modal Kerja

Jangka Waktu : 4 Tahun, terhitung sejak jatuh tempo 28 September 2017 sampai
dengan 27 September 2021

Suku Bunga :12,75% p.a

Provisi :0,50% p.a sekaligus dibayar dimuka

Agunan : Tanah dan bangunan dengan luas 45,54 M2 yang terletak di Jalan Raya

Lintas Timur, Kecamatan Sukadana , Kabupaten Lampung, Provinsi
Lampung. Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M2 yang terletak di
Jalan Raya Perning, No.157-158 km 39, Desa Perning, Kecamatan Jetis,
Mojokerto. Persediaan senilai Rp12.913.170.000. Piutang senilai
Rp27.137.915.860.
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b.

Berdasarkan Surat Perjanjian Kredit No.16.070 sebagaimana telah diubah dengan:

Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No.(1) 16.070 tanggal 24 Mei 2017;
Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No.(2) 16.070 tanggal 18 Agustus 2017;
Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No.(3) 16.070 tanggal 28 September 2017;
Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No.(4) 16.070 tanggal 24 Mei 2018;
Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No.(5) 16.070 tanggal 27 Agustus 2018;
Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No.(6) 16.070 tanggal 26 November 2018;
Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No.(7) 16.070 tanggal 7 Januari 2019;
Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No.(8) 16.070 tanggal 26 April 2019;
Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No.(9) 16.070 tanggal 28 Juni 2019;

Surat No0.SJM/04/068/R Tanggal 15 April 2020 Perihal Surat Keputusan Kredit
(Persetujuan Restrukturisasi) Dalam Kondisi Wabah Covid-19;

dan Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No.(10) 16.070 tanggal 30 Maret 2021 dan
Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No. (11) 16.070, tanggal 25 Juni 2021

Plafon : Rp 16.500.000.000
Jenis Kredit . Kredit Modal Kerja
Jangka Waktu : Diperpanjang selama 3 (tiga) bulan sejak tanggal 01 Juli
2021 dan akan berakhir pada 30 September 2021.
12,25%
: 0,50% p.a sekaligus dibayar dimuka
Suku Bunga : ¢ Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 M” yang
Provisi terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Agunan Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M’ yang
terletak di Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39,
Desa Perning, Kecamatan Jetis Mojokerto. Persediaan
senilai Rp11.070.560.000 Piutang senilai
Rp14.224.745.860.

Berdasarkan Surat Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit Nomor (2) sampai (9) 16.070
terdapat perubahan sebagai berikut :

Plafon :  Rp 16.500.000.000

Jenis Kredit . Kredit Modal Kerja

Jangka Waktu : 11 Bulan, terhitung sejak tanggal 27 Mei 2019 sampai
dengan 25 April 2020.

Suku Bunga :12,75%

Berdasarkan Surat Perjanjian Kredit Nomor 006/SPM/PK-KMK/2019 sebagaimana telah
diubah dengan:

Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit No.(1) 006/SPM-PK-KMK/2019 tanggal 28 Juni
2019; Surat No.SIM/04/068/R Tanggal 15 April 2020 Perihal Surat Keputusan Kredit
(Persetujuan Restrukturisasi) Dalam Kondisi Wabah Covid-19; dan Persetujuan Perubahan
Perjanjian Kredit No.(2) 006/SPM/PK-KMK/2019 tanggal 30 Maret 2021 dan Persetujuan
Perubahan Perjanjian Kredit No. (3) 006/SPM/PKKMK/2019, tanggal 25 Juni 2021
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Plafon :Rp 11.000.000.000

Jenis Kredit : Pagu Derivative Line

Jangka Waktu : Diperpanjang selama 3 bulan sejak tanggal 1 Juli 2021, dan berakhir
pada 30 September 2021

Suku Bunga :12,75% p.a
Provisi 1 0,50% p.a sekaligus dibayar dimuka
Agunan : Tanah dan bangunan dengan luas 45,54 M2 yang terletak di Jalan Raya

Lintas Timur, Kecamatan Sukadana , Kabupaten Lampung, Provinsi
Lampung. Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M2 yang terletak di
Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39, Desa Perning, Kecamatan Jetis,
Mojokerto. Persediaan senilai Rp14.005.307.960. Piutang senilai
Rp14.224.745.860.

d. Berdasarkan Surat Perjanjian Kredit Nomor 001/SPM/Derivatifline/2019 sebagaimana
telah diubah dengan:

Persetujuan Perubahan Pemberian Derivative Line dan Forex Line No.(1)
001/SPM/DERIVATIFLINE/2019 tanggal 28 Juni 2019; Surat No.SJM/04/068/R Tanggal 15
April 2020 Perihal Surat Keputusan Kredit (Persetujuan Restrukturisasi) Dalam Kondisi
Wabah Covid-19; dan PErsetujuan Perubahan Perjanjian Pemberian Derivatif Line dan
Forex Line No.(2) 001/SPM/DERIVATIFLINE/2019 tanggal 30 Maret 2021

Plafon : Rp 1.500.000.000
Jenis Kredit . Derivatif Line
Jangka Waktu : Diperpanjang selama 3 bulan sejak tanggal 1 Juli 2021,
dan berakhir pada 30
September 2021
e Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 M’ yang
Agunan terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan

Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 25,445 M’ yang
terletak di Jalan Raya Perning, Desa Perning,
Kecamatan Jetis Mojokerto Persediaan senilai
Rp 11.102.053.933 Piutang senilai
Rp 14.005.307.060.

e. Berdasarkan Surat Keputusan Kredit (Persetujuan Restrukturisasi) dalam kondisi wabah
Covid-19 No.SJM/04/068/R

BNI menyetujui restrukturisasi kredit dengan fasilitas sebagai berikut :

Surat Perjanjian Kredit Nomor 035/SPM/PK-KMK/2017:

Plafon . Rp 1.600.000.000

Jenis Kredit . Aflopend dengan perubahan jadwal angsuran 48 bulan,

Jangka Waktu . sejak 28 September 2017 sampai dengan 28 September
2021

Suku Bunga : 11,75% p.a

Provisi . Tidak dikenakan

Agunan : e Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 M’ yang
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terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M yang
terletak di Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39,
Desa Perning, Kecamatan Jetis Mojokerto. Persediaan
senilai  Rp  12.913.170.000. Piutang senilai
Rp 27.137.915.860.

Surat Perjanjian Kredit No.16.070:

Plafon
Jenis Kredit
Jangka Waktu

Suku Bunga
Provisi
Agunan

Rp 16.500.000.000

Rekening Koran Terbatas

Diperpanjang selama 3 (tiga) bulan sejak tanggal 01 Juli

2021 dan akan berakhir pada 30 September 2021.

11,75% p.a

Tidak dikenakan

e Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 M’ yang
terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M’ yang
terletak di Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39,
Desa Perning, Kecamatan Jetis Mojokerto. Persediaan
senilai  Rp  11.070.560.000  Piutang  senilai
Rp 14.224.745.860.

Surat Perjanjian Kredit Nomor 006/SPM/PK-KMK/2019:

Plafon
Jenis Kredit
Jangka Waktu

Suku Bunga
Provisi
Agunan

Rp 11.000.000.000

Revolving dengan sarana penarikan Promissory Note

Diperpanjang selama 3 bulan sejak tanggal 1 Juli 2021,

dan berakhir pada 30 September 2021

11,75% p.a

Tidak dikenakan

e Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 M’ yang
terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M’ yang
terletak di Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39,
Desa Perning, Kecamatan Jetis Mojokerto Persediaan
senilai  Rp  11.102.053.933  Piutang  senilai
Rp 14.005.307.060.

Surat Perjanjian Kredit Nomor 001/SPM/Derivatifline/2019:

Plafon
Jenis Kredit
Jangka Waktu

Provisi

Agunan

Rp 1.500.000.000

Plafond — Uncomitted Facility

Diperpanjang selama 3 bulan sejak tanggal 1 Juli 2021,
dan berakhir pada 30 September 2021

Sesuai dengan tarif yang berlaku di BNI dan dapat
dipungut saat dilakukan transaksi valas.

e Tanah dan bangunan dengan luas 45,540 M’ yang
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terletak di Jalan Raya Lintas Timur, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung.

e Tanah dan bangunan dengan luas 4,240 M’ yang
terletak di Jalan Raya Perning, no 157-158 km 39,
Desa Perning, Kecamatan Jetis Mojokerto Persediaan
senilai Rp11.102.053.933 Piutang senilai
Rp 14.005.307.060.

Selama fasilitas kredit belum lunas, maka Perusahaan diwajibkan untuk:

a)

b)

d)

e)

f)

g)

h)

i)

k)

Perusahaan wajib menyediakan DSRA 1 (satu) kali angsuran di rekening giro yang

berfungsi sebagai pencadangan pembayaran kewajiban Perusahaan berupa

kewajiban pokok dan bunga sebesar Rp.300.000.000,- (Tiga Ratus Juta Rupiah)

diangsur 6 kali bersamaan dengan angsuran IBP sejak Januari 2021.

Menyalurkan transaksi keuangan perusahaan melalui BNI minimal 70% (tujuh puluh

persen) dari total omzet.

Melaporkan setiap perubahan Anggaran Dasar tentang kegiatan usaha perseroan

kepada Menteri Kehakiman Rl serta tidak boleh dinyatakan dalam Akta Notaris setelah

melewati waktu 30 (tiga puluh) hari.

Melaksanakan dan menyampaikan secara rutin & tepat waktu kepada BNI

data/laporan sebagai berikut:

1) Laporan keuangan audited oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar
sebagai rekanan BNI selambat-lambatnya dalam waktu 6 (enam) bulan setelah
tanggal penutupan tahun buku dengan ketentuan:

i. Apabila penyampaian laporan keuangan audited tersebut melebihi jangka
waktu yang ditetapkan maka keterlambatan ini akan dikenakan penalty
sebesar 0.25% p.a. dihitung dari maksimum kredit dan dipungut secara
proporsional atas jumlah hari kalender keterlambatan, serta penurunan
kolektibilitas pinjaman setinggi-tingginya pada kolektibilitas 3 (kurang lancar)

ii. Penggunaan KAP yang sama (termasuk partnernya) hanya diperkenankan
dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun secara berturut-turut, kecuali KAP tersebut
termasuk dalam daftar di BAPEPAM atau 10 (sepuluh) besar di Departemen
Keuangan untuk paling lama 6 (enam) tahun buku secara berturut-turut atau
sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Laporan keuangan (Home Statement) per triwulan berikut penjelasannya yang telah

ditandatangani oleh Direksi Perusahaan dan sudah diterima Bank paling lambat 60

(enam puluh) hari setelah berakhirnya periode laporan keuangan.

Laporan keuangan (Home Statement) per triwulan berikut penjelasannya yang telah

ditandatangani oleh Direksi Perusahaan dan sudah diterima Bank paling lambat 60

(enam puluh) hari setelah berakhirnya periode laporan keuangan.

Laporan aktivitas usaha per triwulan mencakup penjualan (volume dan dan nilai),

pembelian (volume dan nilai), piutang usaha (daftar piutang dilengkapi dengan aging

piutang), persediaan dan hutang usaha untuk disampaikan kepada BNI paling lambat

60 (enam puluh) hari setelah berakhirnya periode laporan.

Bukti pelunasan PBB Tahunan Khusus untuk barang jaminan berupa tanah/bangunan,

selama masih dibebani Hak tanggungan.

Copy SPT/Tahunan PPh berikut Laporan Keuangannya, yang tidak perlu disahkan oleh

Kantor Pelayanan Pajak setempat, setiap tahun.

Copy rekening koran bank lain (jika ada) per triwulan, paling lambat 60 (enam puluh)

hari setelah berakhirnya periode pelaporan.

Copy Lampiran Tanda Terima SPT Tahunan PPh setiap tahun.
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1)

p)

a)

r)

Melaksanakan penilaian kembali aset yang menjadi jaminan di Bank BNI oleh

Perusahaan Penilai yang terdaftar di BNI minimal setiap 2 (dua) tahun sekali dan

penggunaan Perusahaan Penilai yang sama hanya diperkenankan 3 (tiga) kali berturut-

turut setelah itu Perusahaan harus menggunakan Perusahaan Penilai yang lain yang
terdaftar sebagai rekanan BNI.

* Laporan Appraisal KIPP Toto Suharto dan Rekan No File : P.PP.17.16.0286 tanggal

31 Mei 2019 agar dilakukan penilaian kembali pada kesempatan pertama.

Mempergunakan produk-produk jasa perbankan BNI, antara lain seperti produk

simpanan, payroll gaji karyawan, RTGS, kliring, pembayaran listrik/ telepon, kartu

kredit, Internet banking, dan lain-lain.

Mempergunakan produk-produk jasa perbankan BNI, antara lain seperti produk

simpanan, payroll gaji karyawan, RTGS, kliring, pembayaran listrik/ telepon, kartu

kredit, Internet banking, dan lain-lain.

Memberitahukan kepada BNI secara tertulis selambat-lambatnya dalam kurun waktu

7 (tujuh) hari kerja bilamana terjadi:

1) Kerusakan, kerugian atau kemusnahan atas harta kekayaan perusahaan serta
barang agunan BNI.

2) Kerugian atau kerusakan atas harta kekayaan.

3) Proses perkara baik perdata maupun pidana yang menyangkut perusahaan
maupun harta kekayaan perusahaan.

4) Proses perkara antara pengurus perusahaan dengan pemegang saham,
pemegang saham dengan pemegang saham atau pengurus dengan pengurus.

5) Pelanggaran Anggaran Dasar perusahaan oleh pengurus perusahaan.

6) Perubahan material atas keadaan keuangan dan prospek usaha perusahaan.

Memberikan izin kepada BNI atau petugas yang diberi kuasa oleh Bank setiap saat

untuk:

1) Mengadakan kunjungan setempat ke lokasi usaha dalam rangka pemantauan
perkembangan aktivitas perusahaan.

2) Melakukan pemeriksaan atau verifikasi terhadap pencatatan terhadap
pencatatan keuangan/ administasi perseroan dan dokumen-dokumen kontrak
kepada pihak pemberi pekerjaan serta memeriksa barang agunan.

3) Seluruh biaya yang timbul sehubungan dengan pemeriksaan atau verifikasi
tersebut menjadi beban Perusahaan

Memberikan hak dan kuasa kepada BNI untuk:

1) Melakukan pendebetan rekening simpanan Perusahaan di BNI, apabila terjadi
tunggakan kewajiban bunga dan/atau hutang pokok pinjaman untuk sumber
pembiayaannya.

2) Meminta langsung kepada Akuntan Publik yang ditunjuk oleh Perusahaan untuk
memperoleh Management Letter dari tahun audit yang bersangkutan (jika ada)
apabila Akuntan Publik memberikan opini selain "unqualified opinion".

3) Mendiskusikan permasalahan keuangan perusahaan Perusahaan secara terpisah
atau bersama-sama dengan Akuntan Publik rekanan BNI yang ditunjuk oleh
Perusahaan jika Akuntan Publik memberikan opini selain "unqualified opinion".

4) Menempatkan karyawan dan/atau kuasanya (baik staf maupun pihak ketiga yang
dianggap kapabel) dalam jajaran manajemen perusahaan untuk ikut mengawasi
pengelolaan perusahaan apabila kualitas kredit menurun menjadi kurang lancar,
diragukan dan macet.

Mencadangkan/menyediakan dana berkenaan dengan pemberian fasilitas kredit ini

termasuk tetapi tidak terbatas pada:
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1) Melakukan pendebetan rekening simpanan Perusahaan di BNI, apabila terjadi
tunggakan kewajiban bunga dan/atau hutang pokok pinjaman untuk sumber
pembiayaannya.

2) Meminta langsung kepada Akuntan Publik yang ditunjuk oleh Perusahaan untuk
memperoleh Management Letter dari tahun audit yang bersangkutan (jika ada)
apabila Akuntan Publik memberikan opini selain "unqualified opinion".

3) Mendiskusikan permasalahan keuangan perusahaan Perusahaan secara terpisah
atau bersama-sama dengan Akuntan Publik rekanan BNI yang ditunjuk oleh
Perusahaan jika Akuntan Publik memberikan opini selain "unqualified opinion".

4) Menempatkan karyawan dan/atau kuasanya (baik staf maupun pihak ketiga yang
dianggap kapabel) dalam jajaran manajemen perusahaan untuk ikut mengawasi
pengelolaan perusahaan apabila kualitas kredit menurun menjadi kurang lancar,
diragukan dan macet.

s) Mencadangkan/menyediakan dana berkenaan dengan pemberian fasilitas kredit ini
termasuk tetapi tidak terbatas pada:

1) Biaya bunga, propisi, facility fee, premi asuransi, dan lain-lain maupun biaya-biaya
yang berkenaan dengan fasilitas kredit.

2) Perkiraan kewajiban bunga untuk 1 (satu) bulan depan. Pembayaran/
pembebanan kewajiban bank dilakukan setiap bulan pada tanggal 25 bulan yang
bersangkutan. Apabila tanggal tersebut adalah hari libur, maka dana untuk
pembayaran kewajiban bank harus telah tersedia paling lambat pada satu hari
kerja sebelumnya.

t) Memperpanjang izin-izin/legalitas usaha yang telah jatuh tempo, dan menyerahkan
copy perpanjangannya ke BNI pada kesempatan pertama.

u) Memperpanjang izin-izin/legalitas usaha yang telah jatuh tempo, dan menyerahkan
copy perpanjangannya ke BNI pada kesempatan pertama.

v) Memperpanjang izin-izin/legalitas usaha yang telah jatuh tempo, dan menyerahkan
copy perpanjangannya ke BNI pada kesempatan pertama.

w) Memberikan hak sepenuhnya kepada BNI untuk melakukan pendebetan rekening
simpanan Perusahaan di BNI, apabila terjadi tunggakan kewajiban bunga dan atau
hutang pokok pinjaman untuk sumber pembayarannya.

Xx) Hutang kepada pemegang saham dan pihak terafiliasi dalam neraca pada bulan
laporan semester dan akhir tahun di sub-ordinasikan terhadap fasilitas kredit dari BNI.

y) Memberikan prioritas pertama kepada BNI pengelolaan keuangan Perusahaan melalui
produk/ jasa Cash Management dan/atau Virtual Account. untuk penyediaan jasa
Cash Management dan/atau Virtual Account.

Perusahaan tidak diperkenankan untuk melakukan hal-hal berikut dibawah ini, tanpa
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank:

a) Merubah bentuk atau status hukum Perusahaan, merubah anggaran dasar (kecuali
meningkatkan modal Perusahaan) memindahtangankan resipis atau saham
Perusahaan baik antar pemegang saham maupun kepada pihak lain yang
mengakibatkan perubahan pemegang saham dominan.

b) Menggunakan dana Perusahaan untuk tujuan diluar usaha yang dibiayai dengan
fasilitas kredit dari BNI.

¢) Menjual atau menjaminkan harta kekayaan Perusahaan kepada pihak lain.

d) Menerima fasilitas kredit baru baik dari Bank lain maupun lembaga keuangan lainnya
(termasuk menerbitkan obligasi).

e) Mengikatkan diri sebagai penjamin (borg), menjaminkan harta kekayaan yang telah
dijaminkan oleh Penerima Kredit kepada Bank, kepada pihak lain.
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f) Membagilaba usaha dan membayar deviden kepada pemegang saham.

g) Melakukan likuidasi atau pembubaran atau tindakan-tindakan kepailitan.

h) Melakukan merger, akuisisi atau reorganisasi atau investasi/penyertaan pada
Perusahaan lain.

i) Melakukan Investasi yang melebihi proceed Perusahaan (EAT+ Depresiasi +
Amortisasi).

j) Menggadaikan atau dengan cara lain mempertanggungkan saham Perusahaan
kepada pihak manapun.

k) Mengubah bidang usaha.

I) Melakukan interfinancing dengan Perusahaan afiliasi, induk Perusahaan dan/atau
anak Perusahaan kecuali yang berhubungan dengan operasional Perusahaan.

m) Menerbitkan/menjual saham kecuali dikonversi menjadi modal, yang dibuat secara
notarial

n) Membuka usaha baru yang tidak terkait dengan usaha yang telah ada

o) Melunasiseluruh atau sebagian utang kepada pemegang saham dan/atau Perusahaan
aflliasi yang belum/ telah didudukkan sebagai pinjaman subordinasi fasilitas kredit
(Sub-Ordinated Loan).

p) Membuat perjanjian dan transaksi tidak wajar.

g) Menyerahkan atau mengalihkan seluruh atau sebagian dari hak dan/atau yang timbul
berdasarkan Perjanjian Kredit dan/atau dokumen jaminan kepada pihak lain.

r) Melunasi/ membayar pokok dan/atau biaya bunga dan/atau biaya-biaya lainnya atas
pinjaman/ utang kepada pihak lain di luar pihak yang telah disetujui/ ditetapkan
dalam Perjanjian Kredit, termasuk akan tetapi tidak terbatas kepada pemegang saham
dan/atau aflliasinya.

s) Memberikan pinjaman kepada pihak lain, kecuali dalam rangka transaksi operasional
usaha yang lazim dan/atau wajar berdasarkan penilaian ini.

t) Menarik kembali modal yang telah disetor.

u) Menunggak kewajiban Bank serta kewajiban lainnya.

v) Melakukan suatu tindakan yang melanggar suatu ketentuan hukum dan/ atau
peraturan yang berlaku.

Berdasarkan Surat No. SIM/02/04, tanggal 3 Februari 2021 Bank BNI telah menyetujui rencana
Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana (“IPO”) sehubungan dengan Fasilitas
Kredit.

Berdasarkan Surat No. SIM/02/095, tanggal 5 Maret 2021 Bank BNI telah mencabut negative
convenant terkait; (i) melakukan perubahan Anggaran Dasar dan Direksi namun mewajibkan
Perseroan melaporkan kepada Bank BNI apabila terdapat perubahan tersebut; (ii) Perubahan
Pemegang saham yang tidak diperkenankan adalah untuk pemegang saham dominan (ultimate
shareholder); dan (iii) pembagian deviden diperkenankan sejauh kewajiban kepada Bank BNI
dipenuhi.

Bahwa kedua surat diatas berlaku untuk semua fasilitas kredit dari BNI.
Utang Pembelian Aset Tetap

Jadwal pembayaran utang pembiayaan minimum berdasarkan perjanjian pembiayaan aset

tetap Perusahaan:
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Rincian Utang Pembiayaan Berdasarkan jatuh tempo tidak lebih dari satu tahun 141
Lebih dari satu tahun dan kurang dari lima tahun 30
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Nilai sekarang atas pembayaran minimum utang pembiayaan 171
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun (141)
Bagian jangka panjang 30

Hutang kepada PT BCA Finance merupakan hutang atas pembiayaan kendaraan Toyota Kijang
Innova GA /T Lux tahun 2016 dengan nilai pembiayaan sebesar Rp 228.118.100. Jangka waktu
pembiayaan selama 36 bulan yang jatuh tempo pada tanggal 22 November 2019 dengan
tingkat bunga 4,18% pa flat.

Hutang kepada PT BCA Finance merupakan hutang atas pembiayaan kendaraan Toyota Kijang
Innova 2.4 G A/T Diesel tahun 2017 dengan nilai pembiayaan sebesar Rp 247.187.250. Jangka
waktu pembiayaan selama 36 bulan yang jatuh tempo pada tanggal 5 September 2020 dengan
tingkat bunga 3,5% pa flat.

Hutang kepada PT BCA Finance merupakan hutang atas pembiayaan kendaraan Grandmax PU
1.5 STD Classic Sliver DSO tahun 2019 dengan nilai pembiayaan sebesar Rp99.400.000. Jangka
waktu pembiayaan selama 36 bulan yang jatuh tempo pada tanggal 30 Maret 2022 dengan
tingkat bunga 7,49% pa.

Hutang kepada PT ORIX Indonesia Finance merupakan hutang atas pembiayaan kendaraan
Toyota Forklift 62-8FD25 tahun 2019 dengan nilai pembiayaan sebesar Rp 326.700.000.
Jangka waktu pembiayaan selama 36 bulan yang jatuh tempo pada tanggal 05 Juli 2022
dengan tingkat bunga 5,93% pa.

Hutang kepada PT ORIX Indonesia Finance merupakan hutang atas pembiayaan kendaraan
Toyota Forklift FDZN25 tahun 2017 dengan nilai pembiayaan sebesar Rp 233.200.000. Jangka
waktu pembiayaan selama 36 bulan yang jatuh tempo pada tanggal 30 Juni 2021 dengan
tingkat bunga 5,52% pa.

C. KOMITMEN DAN KONTIJENSI
Perjanjian Sewa Menyewa Lahan dan Gudang Pabrik
Berdasarkan Surat Perjanjian Sewa Menyewa pada tanggal 2 Januari 2017 antara Tuan Tan Bun Tik
dengan PT Indo Oil Perkasa Tbk, para pihak sepakat untuk melakukan sewa lahan yang berlokasi di

Desa Perning dan Desa Paringan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto, dengan jangka waktu
selama dua puluh (20) tahun dan harga sewa sebesar Rp100.000.000 per tahun.

SELURUH LIABILITAS PERSEROAN PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 TELAH DIUNGKAPKAN DI
DALAM PROSPEKTUS INI. SAMPAI DENGAN DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, PERSEROAN
TELAH MELUNASI LIABILITASNYA YANG TELAH JATUH TEMPO.

SETELAH TANGGAL 31 DESEMBER 2020 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-LIABILITAS
LAIN YANG SIGNIFIKAN KECUALI LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA
NORMAL PERSEROAN SERTA LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH DINYATAKAN DI DALAM
PROSPEKTUS INI DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN.
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SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN KEUANGAN, TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK DAN
TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN TIDAK TERDAPAT FAKTA MATERIAL YANG
SIGNIFIKAN YANG DAPAT MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN PADA LIABILITAS
PERSEROAN.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN
SELURUH LIABILITASNYA SESUAI PERSYARATAN SEBAGAIMANA MESTINYA.

TIDAK TERDAPAT PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT YANG
BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN.

TIDAK TERDAPAT KEADAAN LALAI ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN
SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN EFEKTIFNYA
PERNYATAAN PENDAFTARAN.

SAMPAI DENGAN TANGGAL PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN-
PEMBATASAN (NEGATIVE COVENANTS) YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM
PUBLIK.
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersamaan
dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan yang tercantum dalam
Prospektus ini. Calon investor juga harus membaca Bab mengenai Analisis dan Pembahasan oleh
Manajemen.

Tabel berikut menggambarkan lkhtisar Data Keuangan Penting Perseroan yang berasal dari Laporan
Keuangan Perseroan yang telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan dengan opini tanpa modifikasian ditandatangani oleh
Maurice Ganda Nainggolan dengan penekanan suatu hal, sejak 1 Januari 2020 PT Indo Oil Perkasa Thk
telah menerapkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia sebagai pedoman penyusunan dan
penyajian Laporan Keuangan Perusahaan yang dilakukan secara retrospektif. Penyusunan dan
penyajian Laporan Keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 serta untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), oleh karena itu, angka-angka laporan keuangan Perusahaan tanggal
31 Desember 2019 dan 2018 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah
disajikan Kembali sesuai dengan SAK di Indonesia.

Laporan Keuangan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dan 30
April 2020 merupakan Laporan Keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi
tanggung jawab manajemen, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik. Pengungkapan
Laporan Keuangan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dan 30
April 2020 disajikan dalam rangka memanfaatkan ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai Surat
Edaran OJK Nomor 20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021 dan POJK 7/POJK.04/2021 tertanggal
16 Maret 2021.

LAPORAN POSISI KEUANGAN PERSEROAN

(dalam jutaan Rupiah)

30 April 31 Desember
Keterangan 20217 2020 2019 20187
ASET
ASET LANCAR
Kas dan Bank 1.722 558 1.816 4.519
Piutang usaha dari pihak ketiga 5.258 4,752 6.552 5.937
Piutang lain-lain dari pihak ketiga 6 4 0 0
Persediaan 45.102 50.376 40.068 21.615
Pajak Dibayar Dimuka - - 618 -
Jumlah Aset Lancar 52.088 55.689 49.054 32.071
ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap 20.259 20.679 21.939 16.032
Aset Hak Guna 727 741 785 828
Aset Pajak Tangguhan 9 9 0 0
Jumlah Aset Tidak Lancar 20.999 21.429 22.724 16.860
JUMLAH ASET 73.083 77.119 71.778 48.931

*) Disajikan Kembali
**) Tidak diaudit dan tidak direview
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30 April 31 Desember
Keterangan =) =] o)
2021 2020 2019 2018
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha kepada Pihak Ketiga 1.871 9.642 10.096 9.537
Beban Akrual 982 547 492 589
Liabilitas Sewa 688 100 100 100
Utang Pajak 4.466 3.453 1.732 268
Liabilitas Jangka Panjang Jatuh Tempo Dalam Satu
Tahun
Utang Bank 29.402 29.310 29.760 17.563
Utang Pembelian Aset Tetap 107 141 302 255
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 37.518 43.192 42.482 28.312
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang kepada Pemegang Saham 10 7.320 7.320 668
Liabilitas Sewa Jangka Panjang - 647 711 772
Libilitas Imbalan Pascakerja 50 50 5 2
Liabilitas Jangka Panjang — Setelah Dikurangi Bagian
Jatuh Tempo dalam Satu Tahun
Utang Bank 1.000 1.125 1.040 2.800
Utang Pembelian Aset Tetap 15 30 172 137
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.076 9.172 9.248 4.379
JUMLAH LIABILITAS 38.593 52.365 51.730 32.691
*) Disajikan Kembali
**) Tidak diaudit dan tidak direview
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 Ap*zi’l 31 Deser:';ber .
2021 2020 2019 2018
EKUITAS
Modal Saham - Nilai nominal Rp 12.000.000 per
saham
Modal Disetor 640 Saham pada Tahun 2020 dan 160 30.000 7.680 1.920 1.920
Saham Tahun 2019 dan 2018
Uang Muka Setoran Modal - 0 5.760 5.760
Penghasilan Komprehensif Lain (10) (10) (1) -
Saldo Laba
Ditentukan Penggunaannya 77 - -
Tidak Ditentukan Penggunaannya 4.499 17.007 12.369 8.559
JUMLAH EKUITAS 34.499 24.754 20.048 16.239
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 73.083 77.119 71.778 48.931
*) Disajikan Kembali
**) Tidak diaudit dan tidak direview
LAPORAN LABA RUGI PERSEROAN
(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
30 April 31 Desember
Keterangan =x) ] o] =]
2021 2020 2020 2019 2018
PENJUALAN BERSIH 119.915 87.542 293.870 214.787 168.488
BEBAN POKOK PENJUALAN (111.015)  (80.024) (271.151) (194.975) (150.091)
LABA KOTOR 8.900 7.518 22.719 19.811 18.397
Beban Umum dan Administrasi (5.745) (4.084) (13.028) (11.616) (8.113)
Beban Lain-lain (13) 3 (567) 243 (3.343)
Beban Bunga dan Keuangan (561) (1.307) (3.075) (3.125) (2.601)
Sub Jumlah (6.319) (5.388) (16.670) (14.498) (14.057)
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LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 2.580 2.130 6.049 5.313 4.340
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan:
Pajak Kini (165) (470) (1.342) (1.503) (502)
Pajak Tangguhan - - 8 0 0
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 2.415 1.660 4.715 3.810 3.838
PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAINNYA
Pengukuran Kembali Imbalan Pasti - (8) (2) -
LABA KOMPREHENSIF TAHUN 2.415 1.660 4.707 3.808 3.838
BERJALAN
LABA PER SAHAM (dalam Rupiah Penuh) 13,77 9,81 26,89 22,52 22,68
*) Disajikan Kembali
**) Tidak diaudit dan tidak direview

RASIO KEUANGAN

30 April 31 Desember
Keterangan
2021 2020 2019 2018

Rasio Pertumbuhan
Pendapatan (%) 37% 37% 27% 0%
Laba bruto (%) 18% 15% 8% 0%
Laba usaha (%) 21% 14% 22% 0%
Laba tahun berjalan (%) 45% 24% -1% 0%
Jumlah asset (%) -5% 7% 47% 0%
Jumlah liabilitas (%) -26% 1% 58% 0%
Jumlah ekuitas (%) 39% 23% 23% 0%
Rasio Profitabilitas
Marjin laba bruto (%) 7% 8% 9% 11%
Marjin laba usaha (%) 2% 2% 2% 2%
Rasio laba (rugi) tahun berjalan terhadap 2% 2% 2% 2%
pendapatan (%)
Rasio laba (rugi) tahun berjalan / Jumlah ekuitas 7% 19% 19% 24%
(%)
Rasio laba (rugi) tahun berjalan / Jumlah aset (%) 3% 6% 5% 8%
Rasio Solvabilitas
Jumlah Liabilitas / Jumlah Ekuitas (%) 112% 212% 258% 201%
Jumlah Liabilitas / Jumlah asset (%) 53% 68% 72% 67%
Rasio hutang berbunga / Jumlah ekuitas (%) 88% 123% 154% 125%
Rasio Cakupan Layanan Utang (%) 106% 187% 109% 123%
Rasio cakupan bunga (%) 137% 211% 190% 190%
Rasio Likuiditas
Rasio kas (%) 5% 1% 4% 16%
Rasio Lancar (%) 139% 129% 115% 113%

*) Disajikan Kembali
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RASIO KEUANGAN LAINNYA

Keterangan 2018 2019 2020
ALEV (LIQUIDITY & LEVERAGE) 3,01 3,58 3,12
Current Ratio 1,10 1,13 1,27
Quick Ratio 0 0,20 0,12
B/Sheet Leverage (TL/NW) 2 257,84% 211,54%
Tangible Leverage (TL / NW-Intangibles) 2 257,84%  211,54%
Debt Equity Ratio 201% 258% 212%
Loan/EBITDA 314%  383,26%  340,66%
Total S/T Borrowing/Sales 0 13,79% 9,97%
S/T Borrowing/Working Investment 1 82,67% 65,27%
123% 109% 187%

Debt service coverage

Financing Structure

%S/T Bank 35,89% 41,71% 38,01%
%Spontaneous (A/Payables + A/Exp.) 20,69% 14,54% 13,26%
%Ltd 7,30% 2,44% 2,30%
%Equity 33,19% 27,95% 32,10%

PERSEROAN TELAH MEMENUHI SELURUH RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN
UTANG YANG TELAH DIUNGKAPKAN PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS INI.
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-bersama dengan lkhtisar Data
Keuangan Penting, laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan terkait, dan
informasi keuangan lainnya, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Laporan keuangan
tersebut telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Analisa dan pembahasan ini disajikan berdasarkan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020,
2019 dan 2018 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan
(MGN) dengan opini tanpa modifikasian yang ditandatangani oleh Maurice Ganda Nainggolan dengan
penekanan suatu hal, sejak 1 Januari 2020 PT Indo Oil Perkasa Tbk telah menerapkan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia sebagai pedoman penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan Perusahaan yang dilakukan secara retrospektif. Penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 serta untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP), oleh karena itu, angka-angka laporan keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2019
dan 2018 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah disajikan Kembali sesuai
dengan SAK di Indonesia.

A. UMUM

PT Indo Oil Perkasa (“Perseroan”) didirikan pada tanggal 5 Januari 2016, berdasarkan Akta No.02 dari
Dr. CH. Anggia lka HDKW., S.H., M.Hum Notaris di Mojokerto. Akta pendirian tersebut telah disahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.AHU-0000334.AH.01.01.
Tahun 2016 tertanggal 5 Januari 2016. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami perubahan
beberapa kali, terakhir kali dengan Akta No 01 tanggal 16 Desember 2020 dari Melyana Trisnawati
S.H., M.KN., Notaris di Kabuoaten Jember, Jawa Timur. Akta Perubahan Anggaran Dasar ini telah
diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat
persetujuan perubahan anggaran dasar Perseroan tertanggal 17 Desember 2020 Nomor AHU-
ah.01.03.0420229.

Perusahaan berdomisili di Mojokerto, beralamat di Jalan Raya Perning RT 007 RW 002, Desa Perning,
Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan adalah di
bidang Pemerasan Kopra/ Minyak Kelapa.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2017. Saat ini kegiatan utama Perusahaan
adalah menjalankan usaha dalam bidang Pemerasan Minyak Kopra.

Jumlah karyawan Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 masing-masing
adalah 74, 63, dan 44 orang (Tidak diaudit).

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEGIATAN USAHA, HASIL OPERASIONAL, DAN
KONDISI KEUANGAN PERSEROAN

Kegiatan usaha, hasil operasional, dan kondisi keuangan Perseroan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
faktor-faktor yang utama antara lain :
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a. Harga Komoditas Kelapa
Dasar penentuan harga jual minyak kelapa murni Perseroan mengikuti arah pergerakan harga
komoditas kelapa. Apabila harga komoditas kelapa mengalami fluktuasi yang signifikan, maka
akan berakibat pada berfluktuasinya kinerja penjualan Perseroan dimana apabila harga komoditas
kelapa menurun secara signifikan dapat berpengaruh secara negative terdapat kinerja keuangan
Perseroan.

b. Efisiensi Produksi

Efisiensi produksi dari pabrik Perseroan dapat tercapai apabila Standard Operating Procedure
(SOP) dapat dilaksanakan dengan baik serta peralatan dan perlengkapan seperti mesin utama
untuk menghancurkan, memasak dan mengekstraksi kopra bekerja secara optimal dan tidak
mengalami hambatan. Apabila SOP tidak dilakukan dengan baik dan peralatan dan perlengkapan
seperti mesin utama mengalami gangguan maka hal tersebut akan berdampak negatif pada
kuantitas produksi serta menghabiskan sumber daya, waktu dan tenaga (bahan bakar) yang lebih
banyak sehingga dapat meningkatkan ongkos produksi dan berpengaruh pada profitabilitas
Perseroan.

c. lklim dan Cuaca yang Ekstrim

Kelapa sebagai komoditas agro membutuhkan suhu dan cuaca yang ideal agar dapat tumbuh
dengan baik secara kuantitas dari jumlah hasil panen para petani kelapa serta memiliki kualitas
daging yang baik. Dalam hal terdapat cuaca ekstrim maka para petani akan mengalami penurunan
jumlah hasil panen dan kualitas daging yang kurang baik. Hal tersebut akan berdampak negatif
pada jumlah pasokan bahan baku yang dapat diproduksi oleh Perseroan serta kualitas daging yang
kurang baik akan menurunkan kualitas minyak kelapa yang dihasilkan. Apabila hal tersebut terjadi
maka akan berpengaruh negatif pada jumlah ouput produksi dan kepuasan pelanggan sehingga
dapat berpengaruh pada omset Perseroan.

C. ANALISIS LAPORAN KEUANGAN

Analisis dan pembahasan di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang dikutip dari dan harus
dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan di
dalamnya, yang terdapat pada Bab XVII dari Prospektus ini. Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Maurice Ganda Nainggolan & Rekan (MGN) dengan opini tanpa modifikasian yang
ditandatangani oleh Maurice Ganda Nainggolan dengan penekanan suatu hal, sejak 1 Januari 2020 PT
Indo Oil Perkasa Tbk telah menerapkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia sebagai
pedoman penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Perusahaan yang dilakukan secara
retrospektif. Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2019
dan 2018 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tersebut menggunakan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), oleh karena itu, angka-angka
laporan keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 serta untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut telah disajikan Kembali sesuai dengan SAK di Indonesia.

1. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 April 31 Desember
Keterangan =x) =) =] o)
2021 2020 2020 2019 2018
PENJUALAN BERSIH 119.915 87.542 293.870 214.787 168.488
BEBAN POKOK PENJUALAN (111.015) (80.024) (271.151) (194.975) (150.091)
LABA KOTOR 8.900 7.518 22.719 19.811 18.397
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Beban Umum dan Administrasi (5.745) (4.084) (13.028) (11.616) (8.113)
Beban Lain-lain (13) 3 (567) 243 (3.343)
Beban Bunga dan Keuangan (561) (1.307) (3.075) (3.125) (2.601)
Sub Jumlah (6.319) (5.388) (16.670) (14.498) (14.057)
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 2.580 2.130 6.049 5.313 4.340
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan:

Pajak Kini (165) (470) (1.342) (1.503) (502)
Pajak Tangguhan - - 8 0 0
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 2.415 1.660 4.715 3.810 3.838
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA

Pengukuran Kembali Imbalan Pasti - (8) (2) -
LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 2.415 1.660 4.707 3.808 3.838
LABA PER SAHAM (dalam Rupiah Penuh) 13,77 9,81 26,89 22,52 22,68

*) Disajikan Kembali
**) tidak diaudit dan tidak direview

a) Pendapatan Usaha

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2020

Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 adalah sebesar
Rp 119.915 juta dimana terdapat kenaikan pendapatan sebesar Rp 32.373 juta atau sebesar
36,98% bila dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30
April 2020 yaitu sebesar Rp 87.542 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya
jumlah pesanan dari pelanggan pada 2021

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebesar Rp293.870 juta dimana terdapat kenaikan pendapatan sebesar Rp79.083 juta atau
sebesar 36,82% bila dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp214.787 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan
oleh meningkatnya jumlah pesanan dari pelanggan pada 2020. Selain peningkatan penjualan,
peningkatan pendapatan tersebut juga dikontribusikan oleh peningkatan harga jual CNO yang
mengikuti meningkatnya harga komoditas Kelapa, dimana pada tahun 2020 harga CNO
tertinggi mencapai USD 1.460 per metric ton jauh meningkat dibandingkan harga tertinggi
pada tahun 2019 yang hanya USD 1.020 per metric ton.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
sebesar Rp214.787 juta dimana terdapat kenaikan pendapatan sebesar Rp46.299 juta atau
sebesar 27,48% bila dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp168.488. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya jumlah pesanan dari pelanggan pada 2019. Meskipun pada tahun 2019 terdapat
peningkatan tonase produksi dan penjualan Perseroan yang mencapai 34,55% atau meningkat
sebesar 4.910 ton, namun akibat penurunan harga rata-rata CNO sepanjang tahun 2019 yang
mencapai rata-rata -27,56% dibanding tahun 2018, maka peningkatan penjualan tersebut
secara nominal menjadi lebih rendah dibandingkan yang diharapkan.
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b) Beban pokok penjualan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2020

Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021
adalah sebesar Rp 111.015 juta dimana terdapat kenaikan beban pokok penjualan sebesar Rp
30.991 juta atau sebesar 38,73% bila dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2020 yaitu sebesar Rp 80.024 juta. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah pesanan dari pelanggan sehingga
meningkatkan biaya produksi pada 2021

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp271.151 juta dimana terdapat kenaikan beban pokok penjualan sebesar
Rp76.176 juta atau sebesar 39,07% bila dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp194.975 juta. Kenaikan
ini terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah pesanan dari pelanggan sehingga
meningkatkan biaya produksi pada 2020. Biaya produksi tersebut juga utamanya dikarenakan
peningkatan harga komoditas Kelapa yang meningkat secara signifikan sepanjang tahun 2020,
dimana terdapat peningkatan harga kopra dari rata-rata USD 454 per metric ton menjadi USD
859 per metric ton atau sekitar 44% dibandingkan tahun sebelumnya.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
adalah sebesar Rp194.975 juta dimana terdapat kenaikan beban pokok penjualan sebesar
Rp44.884 juta atau sebesar 29,90% bila dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp150.091. Kenaikan ini terutama
disebabkan oleh meningkatnya jumlah pesanan dari pelanggan sehingga meningkatkan biaya
produksi pada 2019. Peningkatan beban pokok tersebut tidak sebesar yang diharapkan apabila
melihat output produksi yang meningkat sebesar 34%, dimana hal tersebut dipengaruhi oleh
penurunan harga kopra yang cukup signifikan yang rata-rata mencapai -43% dibandingkan
tahun sebelumnya.

¢) Beban Umum dan Administrasi

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2020

Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April
2021 adalah sebesar Rp 5.745 juta dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 1.661 juta atau
sebesar 40,67% bila dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2020 yaitu
sebesar Rp 4.084 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya biaya pengiriman
barang atau logistik seiring dengan peningkatan jumlah pesanan dari pelanggan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
vana berakhir pada tanaaal 31 Desember 2019
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Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 adalah sebesar Rp13.028 juta dimana terdapat kenaikan sebesar Rp1.412 juta
atau sebesar 12,16% bila dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
yaitu sebesar Rp11.616 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya biaya
pengiriman barang atau logistik seiring dengan peningkatan jumlah pesanan dari pelanggan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 adalah sebesar Rp11.616 juta dimana terdapat kenaikan sebesar Rp3.503 juta
atau sebesar 43,18% bila dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
yaitu sebesar Rp8.113 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya biaya gaji
dan tunjangan serta pembagian bonus pada tahun 2019.

d) Beban lain-lain

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2020

Beban lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 adalah
sebesar Rp(13) juta dimana terdapat kenaikan sebesar Rp(16) juta atau sebesar (533)% bila
dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2020 yang mendapatkan penghasilan
lain-lain sebesar Rp3 juta. Hal ini disebabkan oleh peningkatan beban dari cadangan kerugian
penurunan nilai piutang dan rugi selisih kurs, disamping menurunnya pendapatan lain-lain
Perseroan pada tahun 2021

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebesar Rp567 juta dimana terdapat kenaikan sebesar Rp810 juta atau sebesar 333,33% bila
dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yang mendapatkan
penghasilan lain-lain sebesar Rp243 juta. Hal ini disebabkan oleh peningkatan beban dari
cadangan kerugian penurunan nilai piutang dan rugi selisih kurs, disamping menurunnya
pendapatan lain-lain Perseroan pada tahun 2020.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pendapatan lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
adalah sebesar Rp243 juta dimana terdapat kenaikan sebesar Rp3.586 juta atau sebesar
107,27% bila dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu memiliki
beban lain-lain sebesar Rp3.343 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya beban
penurunan nilai klaim asuransi yang terjadi pada tahun 2018 terkait kebakaran pabrik
Perseroan di tahun 2017

e) Laba (rugi) bersih tahun berjalan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2020
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Laba bersih tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021
adalah sebesar Rp 2.415 juta dimana terdapat kenaikan sebesar Rp 755 juta atau sebesar
45,48% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2020 vyaitu
sebesar Rp 1.660 juta. Kenaikan ini selain disebabkan oleh meningkatnya jumlah pesanan dari
pelanggan juga karena efisiensi Perseroan selama masa pandemi Covid-19, yang antara lain
menekan aktivitas perjalanan dinas, serta seminar dan pelatihan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba bersih tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp4.715 juta dimana terdapat kenaikan sebesar Rp905 juta atau sebesar
23,75% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp3.810 juta. Kenaikan ini selain disebabkan oleh meningkatnya jumlah pesanan dari
pelanggan juga karena efisiensi Perseroan selama masa pandemi Covid-19, yang antara lain
menekan aktivitas perjalanan dinas, serta seminar dan pelatihan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba bersih tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 adalah sebesar Rp3.810 juta dimana terdapat penurunan sebesar Rp28 juta atau sebesar
0,73% bila dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar
Rp3.838 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh kebijakan manajemen dalam
meningkatkan gaji dan tunjangan serta pembagian bonus sehingga meningkatkan beban
umum dan administrasi pada 2019 yang mempengaruhi profitabilitas Perseroan meskipun
tidak signifikan.

f) Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2020

Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April
2021 adalah sebesar Rp 2.580 juta dimana terdapat kenaikan laba sebelum pajak penghasilan
sebesar Rp 450 juta atau sebesar 21,13% bila dibandingkan dengan laba sebelumpajak
penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2020 yaitu sebesar Rp 2.130
juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah pesanan dari pelanggan
sehingga meningkatkan laba sebelum pajak pada 2021.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 adalah sebesar Rp6.049 juta dimana terdapat kenaikan laba sebelum pajak
penghasilan sebesar Rp736 juta atau sebesar 13,85% bila dibandingkan dengan laba
sebelumpajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp5.313 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah pesanan
dari pelanggan sehingga meningkatkan laba sebelum pajak pada 2020.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
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Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 adalah sebesar Rp5.313 juta dimana terdapat kenaikan laba sebelum pajak
penghasilan sebesar Rp973 juta atau sebesar 22,44% bila dibandingkan dengan pendapatan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp4.339. Kenaikan
ini terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah pesanan dari pelanggan sehingga
meningkatkan laba sebelum pajak pada 2019.

g) Penghasilan (beban) Komprehensif lain

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban komprehensif lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp8 juta dimana terdapat kenaikan sebesar Rp6 juta atau sebesar 300%
bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp2 juta. Kenaikan ini diakibatkan oleh peningkatan pengukuran kembali atas kewajiban
imbalan pasti.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban komprehensif lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 adalah sebesar Rp2 juta dimana terdapat kenaikan sebesar Rp2 juta bila dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yang tidak terdapat beban
komprehensif lainnya. Kenaikan ini diakibatkan oleh peningkatan pengukuran kembali atas
kewajiban imbalan pasti.

h) Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2020

Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April
2021 adalah sebesar Rp 2.415 juta dimana terdapat kenaikan laba komprehensif tahunn
berjalan sebesar Rp 755 juta atau sebesar 45,48% bila dibandingkan dengan laba
komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2020 vyaitu
sebesar Rp 1.660 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah pesanan
dari pelanggan sehingga meningkatkan Laba Komprehensif Tahun Berjalan pada 2021.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 adalah sebesar Rp4.707 juta dimana terdapat kenaikan laba komprehensif
tahunn berjalan sebesar Rp898 juta atau sebesar 23,58% bila dibandingkan dengan laba
komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp3.809 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah pesanan
dari pelanggan sehingga meningkatkan Laba Komprehensif Tahun Berjalan pada 2020.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 adalah sebesar Rp3.809 juta dimana terdapat penurunan laba komprehensif
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tahun berjalan sebesar Rp29 juta atau sebesar 0,76% bila dibandingkan dengan laba
komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu
sebesar Rp3.838. Penurunan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya Jumlah pajak badan
dan komprehesif sehingga menurunkan Laba Komprehensif Tahun Berjalan pada 2019.

2. Pertumbuhan Aset, Liabilitas, dan Ekuitas
Laporan Posisi Keuangan Perseroan
(dalam jutaan Rupiah)
30 April 31 Desember

Keterangan 20217 2020 2019 2018"
ASET
ASET LANCAR
Kas dan Bank 1.722 558 1.816 4.519
Piutang usaha dari pihak ketiga 5.258 4.752 6.552 5.937
Piutang lain-lain dari pihak ketiga 6 4 0 0
Persediaan 45.102 50.376 40.068 21.615
Pajak Dibayar Dimuka - - 618 -
Jumlah Aset Lancar 52.088 55.689 49.054 32.071
ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap 20.259 20.679 21.939 16.032
Aset Hak Guna 727 741 785 828
Aset Pajak Tangguhan 9 9 0 0
Jumlah Aset Tidak Lancar 20.999 21.429 22.724 16.860
JUMLAH ASET 73.083 77.119 71.778 48.931

*) Disajikan Kembali
**) tidak diaudit dan tidak direview

a) Aset

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 adalah sebesar Rp
73.083 juta dimana terdapat penurunan aset sebesar Rp 4.036 juta atau sebesar -5,23% bila
dibandingkan dengan aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu
sebesar Rp 77.119 juta. penurunan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya aktivitas
perusahaan di 2021.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp77.119 juta dimana terdapat kenaikan aset sebesar Rp5.341 juta atau sebesar 7,44% bila
dibandingkan dengan aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp71.778 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya aktivitas
perusahaan dikarenakan meningkatnya pendapatan perusahaan sehingga aset berupa
persediaan meningkat signifikan sehingga aset 2020 menjadi naik.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
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Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp71.778 juta dimana terdapat kenaikan aset sebesar Rp 22.847 juta atau sebesar 46,61% bila
dibandingkan dengan aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu
sebesar Rp48.931. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya aktivitas perusahaan
dikereanakan meningkatnya pendapatan perusahaan sehingga aset berupa persediaan dan
aset tetap meningkat signifikan sehingga aset 2019 menjadi naik.

b) Aset Lancar

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 adalah sebesar
Rp 52.088 juta dimana terdapat penurunan aset lancar sebesar Rp 3.602 juta atau sebesar
6,47% bila dibandingkan dengan aset lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 yaitu sebesar Rp 55.690 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya aktivitas perusahaan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
sebesar Rp49.054 juta dimana terdapat kenaikan aset lancar sebesar Rp16.983 juta atau
sebesar 52,95% bila dibandingkan dengan aset lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 vyaitu sebesar Rp32.071. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya aktivitas perusahaan dikeranakan meningkatnya pendapatan perusahaan
sehingga aset berupa persediaan dan aset tetap meningkat signifikan sehingga aset lancar
2019 menjadi naik.

c) Aset Tidak Lancar

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 adalah
sebesar Rp 20.995 juta dimana terdapat penurunan aset tidak lancar sebesar Rp 434juta atau
sebesar 2,03% bila dibandingkan dengan aset tidak lancar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 21.429 juta. Penurunan ini terutama disebabkan
oleh dikarenakan adanya penyusutan pada aset tetap pada tahun 2020 ada penambahan aset
tetap yang lebih sedikit dari tahun 2019 serta adanya amortisasi terhadap aset hak guna dan
tidak adanya penambahan di 2021.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebesar Rp21.429 juta dimana terdapat penurunan aset tidak lancar sebesar Rp1.295 juta atau
sebesar 5,70% bila dibandingkan dengan aset tidak lancar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp22.724 juta. Penurunan ini terutama disebabkan
oleh dikarenakan adanya penyusutan pada aset tetap pada tahun 2020 ada penambahan aset
tetap yang lebih sedikit dari tahun 2019 serta adanya amortisasi terhadap aset hak guna dan
tidak adanya penambahan di 2020.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
sebesar Rp22.724 juta dimana terdapat kenaikan aset tidak lancar sebesar Rp5.864 juta atau
sebesar 34,78% bila dibandingkan dengan aset tidak lancar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp16.860. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh
dikarenakan adanya penambahan yang signifikat pada aset tetap berupa mesin pada tahun

2019 seiring dengan meningkatnya penjualan.
(dalam jutaan Rupiah)

30 April 31 Desember
Keterangan == =] o)
2021 2020 2019 2018

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha kepada Pihak Ketiga 1.871 9.642 10.096 9.537
Beban Akrual 982 547 492 589
Liabilitas Sewa 688 100 100 100
Utang Pajak 4.466 3.453 1.732 268
Liabilitas Jangka Panjang Jatuh Tempo Dalam Satu
Tahun

Utang Bank 29.402 29.310 29.760 17.563

Utang Pembelian Aset Tetap 107 141 302 255
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 37.518 43.192 42.482 28.312
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang kepada Pemegang Saham 10 7.320 7.320 668
Liabilitas Sewa Jangka Panjang - 647 711 772
Libilitas Imbalan Pascakerja 50 50 5 2
Liabilitas Jangka Panjang — Setelah Dikurangi Bagian

Jatuh Tempo dalam Satu Tahun
Utang Bank 1.000 1.125 1.040 2.800
Utang Pembelian Aset Tetap 15 30 172 137
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.076 9.172 9.248 4.379
JUMLAH LIABILITAS 38.593 52.365 51.730 32.691

*) Disajikan Kembali
**) tidak diaudit dan tidak direview

d) Liabilitas

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 adalah sebesar Rp
38.593 juta dimana terdapat Penurunan liabilitas sebesar Rp 13.770 juta atau sebesar 26,30%
bila dibandingkan dengan liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
yaitu sebesar Rp 52.363 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya pembayaran
pada utang sewa dan utang pembelian aset tetap pada tahun 2021.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp52.363 juta dimana terdapat kenaikan liabilitas sebesar Rp 634 juta atau sebesar 1,23% bila
dibandingkan dengan liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
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yaitu sebesar Rp51.729 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya Utang
Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Kini PPh pasal 29 Perseroan sehubungan dengan
meningkatnya penjualan dan laba opersional sebelum pajak.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp51.729 juta dimana terdapat kenaikan liabilitas sebesar Rp 19.038 juta atau sebesar 58,24%
bila dibandingkan dengan liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
yaitu sebesar Rp32.691. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh oleh meningkatnya utang
pajak dan utang bank karena meningkatnya transaksi pada tahun 2019.

e) Liabilitas Jangka Pendek

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021
adalah sebesar Rp 37.518 juta dimana terdapat penurunan liabilitas jangka pendek sebesar Rp
5.673 juta atau sebesar 13,13% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 43.191 juta. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh adanya pembayaran pada utang sewa dan utang pembelian aset
tetap pada tahun 2021.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp43.191 juta dimana terdapat kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar
Rp710 juta atau sebesar 1,67% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp42.481 juta. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh meningkatnya Utang Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Kini PPh
pasal 29 Perseroan sehubungan dengan meningkatnya penjualan dan laba opersional sebelum
pajak.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
adalah sebesar Rp42.481 juta dimana terdapat kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar
Rp14.169 juta atau sebesar 50,05% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp28.312. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh meningkatnya utang pajak dan utang bank karena meningkatnya
transaksi pada tahun 2019.

f) Liabilitas Jangka Panjang

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021
adalah sebesar Rp 1.076 juta dimana terdapat Penurunan liabilitas jangka panjang sebesar
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Rp8.09 juta atau sebesar 88,27% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 9.172 juta. . Penurunan
ini terutama disebabkan oleh adanya pembayaran pada utang sewa dan utang pembelian aset
tetap pada tahun 2021.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp9.172 juta dimana terdapat penurunan liabilitas jangka panjang sebesar
Rp76 juta atau sebesar 0,82% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp9.248 juta. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh adanya pembayaran pada utang sewa dan utang pembelian aset
tetap pada tahun 2020.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
adalah sebesar Rp9.248 juta dimana terdapat kenaikan liabilitas jangka panjang sebesar
Rp4.869 juta atau sebesar 111,19% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp4.379. kenaikan
disebabkan karena utang kepada pemegang saham dan utang bank.

(dalam jutaan Rupiah)

. 30 April 31 Desember

eterangan 20217 2020 2019 2018"
EKUITAS
Modal Saham — Nilai nominal Rp12.000.000 per
saham
Modal Disetor 640 Saham pada Tahun 2020 dan 30.000 7.680 1.920 1.920
160 Saham Tahun 2019 dan 2018
Uang Muka Setoran Modal - 0 5.760 5.760
Penghasilan Komprehensif Lain (10) (10) (1) -
Saldo Laba
Ditentukan Penggunaannya 77 - -
Tidak Ditentukan Penggunaannya 4.499 17.007 12.369 8.559
JUMLAH EKUITAS 34.499 24.754 20.048 16.239
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 73.083 77.119 71.778 48.931

*) Disajikan Kembali
**) tidak diaudit dan tidak direview

g) Ekuitas

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 adalah sebesar Rp
34.489 juta dimana terdapat kenaikan ekuitas sebesar Rp 9.736 juta atau sebesar 39,33% bila
dibandingkan dengan ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu
sebesar Rp 24.753 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan Modal dan
kenaikan saldo laba akibat meningkatnya penjualan dan laba bersih Perseroan tahun 2021.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp24.753 juta dimana terdapat kenaikan ekuitas sebesar Rp4.705 juta atau sebesar 23,47%
bila dibandingkan dengan ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
yaitu sebesar Rp20.048 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan saldo laba akibat
meningkatnya penjualan dan laba bersih Perseroan tahun 2020.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp20.048 juta dimana terdapat kenaikan ekuitas sebesar Rp3.809 juta atau sebesar 23,47%
bila dibandingkan dengan ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
yaitu sebesar Rpl16.239. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah
pendaptan dari pelanggan sehingga meningkatkan Ekuitas pada 2020.

3. Laporan Arus Kas Perseroan

(dalam jutaan Rupiah)

30 April 31 Desember
Keterangan ) == o] o)
2021 2020 2020 2019 2018

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan Kas dari Pelanggan 119.409 88.981 295.670 214.171 167.786
Pembayaran Kepada Pemasok dan  (102.177) (81.218) (288.909) (219.246) (170.610)

Biaya Operasional Lainnya
Pembayaran Kepada Karyawan (2.879) (2.887) (2.844) (2.166) (915)
Kas Dihasilkan dari Operasi 14.354 4.876 3.925 (7.241) (3.739)
Pembayaran Pajak Penghasilan (165) (470) (5) (946) (410)
Pembayaran Beban Bunga dan - (3.075) (3.125) (2.601)
Keuangan
Penerimaan Klaim Asuransi - - - 21.967
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan 14.188 4.406 846 (11.312) 15.216
untuk) Aktivitas Operasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan Aset Tetap (5.631) (5.631) (1.337) (8.035) (16.119)
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas (5.631) (5.631) (1.337) (8.035) (16.119)
Investasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
Utang Bank

Penerimaan - 57 - 12.500 -

Pembayaran (33) - (365) (2.063) (1.232)
Pembayaran Utang Pembelian Aset (50) (61) (302) (344) (99)
Tetap
Pembayaran Liabilitas Sewa kepada (7.309) (100) (100)
Pihak Berelasi
Penerimaan (Pembayaran) Utang - - 6.652 58
kepada Pemegang Saham
Penerimaan Setoran Modal dari - - - 720

Pemegang Saham
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30 April 31 Desember
Keterangan == == o] o)

2021 2020 2020 2019 2018
Penerimaan Piutang Asuransi - - - - 5.760
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan (7.393) (4) (767) 16.645 5.207
untuk) Aktivitas Pendanaan
Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan 1.165 (1.229) (1.258) (2.702) 4.304
Setara Kas
SALDO KAS DAN SETARA KAS AWAL 558 1.816 1.816 4.519 215
TAHUN
SALDO KAS DAN SETARA KAS AKHIR 1.722 587 558 1.816 4.519
TAHUN

*) Disajikan Kembali
**) tidak diaudit dan tidak direview

a) Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2020

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2021 adalah sebesar Rp 14.188 juta dimana terdapat
peingkatan kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi sebesar Rp
9.782 juta atau sebesar 222,02% bila dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2020 yaitu
sebesar Rp 4.406 juta. peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya Penerimaan
Kas dari Pelanggan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp4.837 juta dimana terdapat
kenaikan kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi sebesar Rp16.576
juta atau sebesar 141,20% bila dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp(11.739) juta . Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penerimaan
dari pelanggan dikarenakan meningkatnya pesanan dan naiknya pendapatan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp4.837 juta dimana terdapat
kenaikan kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi sebesar Rp16.576
juta atau sebesar 141,20% bila dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp(11.739) juta . Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penerimaan
dari pelanggan dikarenakan meningkatnya pesanan dan naiknya pendapatan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
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Kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp (11.312) juta dimana terdapat penurunan kas
bersih diperoleh dari aktivitas operasi sebesar Rp(26.529) juta atau sebesar -142,76% bila
dibandingkan dengan kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp15.216. karena meningkatnya pembayaran
kepada pemasok sehubungan dengan pembelian persediaan bahan baku pada akhir tahun
2019 dan meningkatnya biaya operasional lainnya sehubungan dengan beban gaji dan
tunjangan akibat kenaikan jumlah karyawan.

b) Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2020

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2021 adalah sebesar Rp(5.631) juta dimana tidak terdapatat
pergerajan kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi bila
dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2020 yaitu sebesar Rp(5.631) juta.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp(1.337) juta dimana terdapat
penurunan kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi sebesar
Rp6.698 juta atau sebesar 29,92% bila dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 yaitu sebesar Rp(8.035) juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh dikarenakan
penambahan aset tetap yang lebih sedikit pada tahun 2020.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp (8.035) juta dimana terdapat
penurunan kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi sebesar Rp8.978 juta
atau sebesar 52,77% bila dibandingkan dengan kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk)
aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar
Rp(17.013). Penurunan ini terutama disebabkan oleh dikarenakan penambahan aset tetap
yang lebih sedikit pada tahun 2019.

c) Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2020

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 30 April 2021 adalah sebesar Rp (7.393) juta dimana terdapat
penurunan kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan sebesar Rp
7.389juta atau sebesar 184725,00% bila dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 April 2020
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yaitu sebesar Rp(4) juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh tidak terdapatnya
penerimaan utang dari pemegang saham dan menurunnya penerimaan dari utang bank pada
tahun 2021.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp(766) juta dimana terdapat
penurunan kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan sebesar
Rp17.311 juta atau sebesar 103,98% bila dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 yaitu sebesar Rp16.745 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh tidak terdapatnya
penerimaan utang dari pemegang saham dan menurunnya penerimaan dari utang bank pada
tahun 2020.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp16.745 juta dimana terdapat
peningkatan kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan sebesar
Rp11.538 juta atau sebesar 221,59% bila dibandingkan dengan kas bersih diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 yaitu sebesar Rp5.207 . Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya penerimaan dari

utang bank dan penerimaan utang dari pemegang saham.

4. Analisa Rasio Keuangan

30 April 31 Desember

Keterangan
2021 2020 2019 2018

Rasio Pertumbuhan
Pendapatan (%) 37% 37% 27% 0%
Laba bruto (%) 18% 15% 8% 0%
Laba usaha (%) 21% 14% 22% 0%
Laba tahun berjalan (%) 45% 24% -1% 0%
Jumlah asset (%) -5% 7% 47% 0%
Jumlah liabilitas (%) -26% 1% 58% 0%
Jumlah ekuitas (%) 39% 23% 23% 0%
Rasio Profitabilitas
Marjin laba bruto (%) 7% 8% 9% 11%
Marjin laba usaha (%) 2% 2% 2% 2%
Rasio laba (rugi) tahun berjalan terhadap 2% 2% 2% 2%
pendapatan (%)
Rasio laba (rugi) tahun berjalan / Jumlah ekuitas 7% 19% 19% 24%
(%)
Rasio laba (rugi) tahun berjalan / Jumlah aset (%) 3% 6% 5% 8%
Rasio Solvabilitas
Jumlah Liabilitas / Jumlah Ekuitas (%) 112% 212% 258% 201%
Jumlah Liabilitas / Jumlah asset (%) 53% 68% 72% 67%
Rasio hutang berbunga / Jumlah ekuitas (%) 88% 123% 154% 125%
Rasio Cakupan Layanan Utang (%) 106% 187% 109% 123%
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30 April 31 Desember
Keterangan
2021 2020 2019 2018
Rasio cakupan bunga (%) 137% 211% 190% 190%
Rasio Likuiditas
Rasio kas (%) 5% 1% 4% 16%
Rasio Lancar (%) 139% 129% 115% 113%

a) Solvabilitas

Solvabilitas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas yang
tercermin dari perbandingan antara total liabilitas dengan ekuitas neto dan juga perbandingan
antara total liabilitas dengan total aset. Rasio total liabilitas dengan ekuitas neto Perseroan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 april 2021 dan 31 Desember 2020, 2019, dan 2018
adalah 112% dan 212%, 258%, dan 201%. Sedangkan untuk rasio total liabilitas dibandingkan
dengan total aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 april 2021 dan 31
Desember 2020, 2019 dan 2018 adalah 53% dan 68%, 72%, dan 67%.

Likuiditas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas jangka
pendeknya yang mana tercermin dari perbandingan antara total aset lancar dan total liabilitas
lancar atau rasio lancar. Rasio lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30
april 2021 dan 31 Desember 2020, 31 Desember 2019 dan 2018 adalah 196% dan 129%, 115%,
dan 113%.

b) Imbal Hasil Ekuitas

Rasio imbal hasil ekuitas (Return On Equity) dipergunakan untuk mengetahui kemampuan
Perseroan meraih laba dari modal yang ditanamkan dan dicerminkan dari perbandingan
antara laba neto dan ekuitas neto. Imbal hasil ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 30 april 2021 dan 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 adalah 7 % dan 19%, 19%,
dan 24%.

c) Imbal Hasil Aset

Kemampuan imbal hasil aset (Return On Assets) Perseroan dapat diukur dengan
mempergunakan laba neto dibandingkan dengan total aset. Imbal hasil aset Perseroan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal30 april 2021 dan 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 adalah
3% dan 6%, 5% dan 8%.

d) Komponen Penting Dalam Mengetahui Hasil Usaha Perseroan
Berikut merupakan komponen penting dari pendapatan atau beban lainnya yang dapat

mempengaruhi hasil usaha Perseroan:
Biaya Bahan Baku:

Selama 3 tahun terakhir, biaya bahan baku merupakan komponen utama yang dapat
mempengaruhi hasil usaha Perseroan, dimana pembelian bahan baku berkontribusi sekitar
95% - 97% dari beban pokok produksi, dan sekitar 87% - 88% dari komponen Beban pokok
penjualan. Fluktuasi atas harga bahan baku akan berimbas pada penurunan dan peningkatan
beban pokok produksi dan beban pokok penjualan. Selain itu komponen bahan baku ini
menyumbang total sekitar 81% - 90% dari total beban Perseroan sehingga berdampak
signifikan pada profitabilitas Perseroan.
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Biaya Transportasi:

Salah satu beban material yang ditanggung oleh Perseroan adalah biaya transportasi/ logistik
yang mencakup ongkos pengiriman produk dari pabrik Perseroan kepada pelanggan. Dalam 3
tahun terakhir, beban logistik memberikan kontribusi sebesar 41% - 46% dari total beban
usaha Perseroan. Kenaikan biaya logistik tentunya akan berimbas pada kenaikan yang
signifikan pada beban usaha yang akan berdampak pada penurunan laba bersih Perseroan.

5. Likuiditas dan Sumber Modal

Untuk memenuhi kebutuhan akan likuiditasnya, maka secara internal, Perseroan selalu berusaha
menjaga tingkat kesehatan pembiayaan sehingga kelancaran arus kas tetap dapat terjaga.
Sumber pembiayaan internal adalah dari penerimaan kas pendapatan Perseroan dan melalui
setoran modal dari pemegang saham. Sedangkan dari sisi eksternal, Perseroan telah memiliki
sumber pendanaan dari kredit perbankan. Selain itu, Perseroan saat ini memiliki rasio liabilitas
terhadap ekuitas yang masih relatif terjaga dan Perseroan senantiasa mencari alternatif
pendanaan lain dalam rangka menjaga likuiditas Perseroan, termasuk namun tidak terbatas pada
pendanaan dari pasar modal Indonesia.

Perseroan menyatakan bahwa sampai saat ini, Perseroan memiliki modal kerja yang mencukupi
untuk kegiatan operasional Perseroan. Langkah yang akan dilakukan Perseroan untuk
mendapatkan modal kerja tambahan yang diperlukan jika modal kerja tidak mencukupi adalah
melalui fasilitas pinjaman dari bank dengan plafon kredit. Per 31 Desember 2020, Perseroan
memiliki jumlah fasilitas kredit yang belum digunakan dari Rp38.600 juta sebesar Rp8.165 juta.
Pemegang saham juga senantiasa akan memberikan dukungan finansial modal kerja kepada
Perseroan.

Tidak terdapat sumber likuiditas yang material yang belum digunakan.
Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian
dan/ atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan

yang material terhadap likuiditas Perseroan

6. Belanja Modal

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan
2020 2019 2018

Bangunan 3.992 4.900
Mesin Pabrik 1.299 4.294 10.806
Peralatan pabrik 2.694

Kendaraan 487

Peralatan Kantor 38 559

Jumlah 5.329 8.035 15.706

Belanja modal Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan
2018 berturut-turut adalah sebesar Rp5.329 juta, Rp8.035 juta dan Rp15.706 juta yang utamanya
digunakan untuk belanja modal pada bangunan, mesin dan peralatan pabrik.

Tidak terdapat investasi barang modal yang dikeluarkan dalam rangka pemenuhan persyaratan

regulasi dan isu lingkungan hidup yang dipersyaratkan oleh peraturan terkait industri yang
digeluti Perseroan.
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komitmen investasi barang modal yang material.

1)

2)

3)
4)

5)
6)

Pihak yang terkait dalam perjanjian; Pihak yang terkait dalam perolehan peralatan dan mesin
pabrik menggunakan kurs RM adalah Muar Ban Lee Engineering SDN. BHD, sedangkan pihak
lainnya menggunakan kurs IDR. Nilai keseluruhan belanja modal mesin pabrik diperoleh dari
beberapa pihak yang terkait diantaranya; PT. Bina Obor Enginindo Nusantara, Muar Ban Lee
Engineering, CV. AKS Jakarta, dan PT. Anugerah Dharma Kencana. Perseroan membuat kontrak
prakiraan periode dimulai dan selesainya proses pembangunan dalam rangka investasi barang
modal dengan PT. Anugerah Dharma Kencana. Ketentuan penyelesaian yang disepakati oleh
Perseroan dan PT. Anugerah Dharama Kencana yaitu proses pengerjaan dan penyediaan
barang selama 12 (dua belas) minggu kerja, dan pemasangan di lapangan selama 8 (delapan)
minggu.

Perseroan melakukan belanja modal dalam bentuk bangunan, mesin pabrik, dan peralatan
kantor dengan nilai keseluruhan Rp. 5,329 Milyar untuk periode 12 bulan yang berakhir pada
31 Desember 2020. Kurs yang digunakan adalah IDR. Sumber dana yang digunakan adalah kas
bank perusahaan. Nilai keseluruhan belanja modal Mesin Pabrik diperoleh dari pembelian
tanki dan sparepart untuk periode tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020. Tujuan dari
investasi mesin adalah menambah ruang untuk penyimpanan minyak (storage) dan stabilisasi
kapasitas produksi. Nilai keseluruhan belanja modal Peralatan kantor diperoleh dari
pembelian CCTV, Laptop, hardisk, dan projector. Tujuan dari investasi peralatan kantor adalah
untuk meningkatkan performa/kinerja manajerial perseroan. Perseroan melakukan belanja
modal dalam bentuk mesin pabrik, peralatan pabrik, kendaraan, dan peralatan kantor dengan
nilai keseluruhan Rp. 8 Milyar untuk periode 12 bulan yang berakhir pada 31 Desember 2019.
Sumber dana yang digunakan adalah kas bank perusahaan. Kurs yang digunakan untuk belanja
modal pada periode yang berakhir 31 Desember 2019 adalah kurs RM dan IDR. Pihak yang
terkait dalam perolehan perolehan peralatan dan mesin pabrik menggunakan kurs RM adalah
Muar Ban Lee Engineering SDN. BHD, sedangkan pihak lainnya menggunakan kurs IDR. Nilai
keseluruhan belanja modal mesin dan peralatan pabrik bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas produksi, sedangkan belanja modal kendaraan dan peralatan kantor bertujuan untuk
memudahkan proses akomodasi dan meningkatkan performa/kinerja manajerial perseroan.
Perseroan melakukan belanja modal dalam bentuk bangunan, dan mesin pabrik dengan nilai
keseluruhan Rp. 15,706 Milyar untuk periode 12 bulan yang berakhir pada 31 Desember 2018.
Sumber dana yang digunakan adalah kas bank perusahaan. Kurs yang digunakan untuk belanja
modal pada periode yang berakhir 31 Desember 2018 adalah kurs RM dan IDR. Pihak yang
terkait dalam perolehan perolehan peralatan dan mesin pabrik menggunakan kurs RM adalah
Muar Ban Lee Engineering SDN. BHD, sedangkan pihak lainnya menggunakan kurs IDR. Nilai
keseluruhan belanja modal mesin pabrik diperoleh dari beberapa pihak yang terkait
diantaranya; PT. Bina Obor Enginindo Nusantara, Muar Ban Lee Engineering, CV. AKS Jakarta,
dan PT. Anugerah Dharma Kencana. Perseroan membuat kontrak prakiraan periode dimulai
dan selesainya proses pembangunan dalam rangka investasi barang modal dengan PT.
Anugerah Dharma Kencana. Ketentuan penyelesaian yang disepakati oleh Perseroan dan PT.
Anugerah Dharama Kencana yaitu proses pengerjaan dan penyediaan barang selama 12 (dua
belas) minggu kerja, dan pemasangan di lapangan selama 8 (delapan) minggu.

Tidak terdapat sanksi investasi barang modal yang material yang dilakukan oleh Perseroan.
Tujuan dari investasi mesin adalah menambah ruang untuk penyimpanan minyak (storage)
dan stabilisasi kapasitas produksi. Nilai keseluruhan belanja modal Peralatan kantor diperoleh
dari pembelian CCTV, Laptop, hardisk, dan projector. Tujuan dari investasi peralatan kantor
adalah untuk meningkatkan performa/kinerja manajerial perseroan.

Tidak ada. Seluruhnya hanya di pabrik dan Kantor Mojokerto.

Setoran tambahan modal dan hutang pemegang saham serta hutang.
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7) Rupiah

8) Perlakuan khusus dari perseroan untuk melindungi risiko dari fluktuasi kurs mata uang asing
adalah hedging (lindung nilai).

9) Perseroan membuat kontrak prakiraan periode dimulai dan selesainya proses pembangunan
dalam rangka investasi barang modal dengan PT. Anugerah Dharma Kencana. Ketentuan
penyelesaian yang disepakati oleh Perseroan dan PT. Anugerah Dharama Kencana yaitu proses
pengerjaan dan penyediaan barang selama 12 (dua belas) minggu kerja, dan pemasangan di
lapangan selama 8 (delapan) minggu.

10) Perseroan berharap bisa memaksimalkan hingga 100% kapasitas produksi dan tercermin dari
peningkatan penjualan sebesar 100% sampai dengan 5 tahun ke depan (2025).

7. Segmen Operasi

Tabel berikut menunjukkan segmen operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2020:
(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan
2020 2019 2018

PENJUALAN PER SEGMEN

Premium Minyak Kelapa 56.965 429 829

Regular Minyak Kelapa 236.905 214.358 167.659
JUMLAH PENJUALAN 293.870 214.787 168.488
LABA USAHA PER SEGMEN

Premium Minyak Kelapa 1.571 12 23

Regular Minyak Kelapa 4.478 5.301 4.316
LABA (RUGI) SEGMEN 6.049 5.313 4.339

Berikut adalah nilai penjualan Perseroan dalam 3 tahun terakhir :
(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan

2020 2019 2018
Jumlah Produksi (Kg) 20.146.270 19.120.520 14.210.580
Nilai Penjualan 293.870 216.937 168.488

8. Manajemen Risiko Keuangan
a) Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko di mana salah satu pihak atas instrumen keuangan akan gagal
memenuhi liabilitasnya dan menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan.

Risiko kredit yang dihadapi Perusahaan berasal dari tagihan kepada para pelanggan. Risiko ini
dikelola dari umur tagihan scara rutin dan menjalankan secara konsisten prosedur serta
pengendalian yang telah ditetapkan oleh Perusahaan terkait dengan manajemen piutang.
Perusahaan tidak memiliki agunan sebagai jaminan atas piutang.

Piutang usaha berasal dari para debitur yang memiliki catatan pembayaran kredit yang baik.
Kas dan setara kas serta uang jaminan ditempatkan pada bank terpercaya atau perusahaan

yang memiliki peringkat kredit yang baik dan tidak memiliki riwayat gagal bayar.

Perusahaan memiliki kebijakan untuk memperoleh pertumbuhan pendapatan yang
berkelanjutan dengan meminimalkan kerugian yang terjadi karena eksposur risiko kredit.
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Karena itu, Perusahaan memiliki kebijakan untuk memastikan transaksi dilakukan dengan
pelanggan yang memiliki sejarah dan reputasi kredit yang baik. Manajemen melakukan
pengawasan secara terus menerus untuk mengurangi eksposur risiko kredit.

Nilai tercatat aset keuangan pada laporan keuangan setelah dikurangi dengan penyisihan
untuk kerugian mencerminkan eksposur Perusahaan terhadap risiko kredit.

b) Risiko Likuiditas

Tanggung jawab utama manajemen risiko likuiditas terletak pada dewan direksi, yang telah
membentuk kerangka manajemen risiko likuiditas yang sesuai untuk persyaratan manajemen
likuiditas dan pendanaan jangka pendek, menengah dan jangka panjang Perusahaan.
Perusahaan mengelola risiko likuiditas dengan menjaga kecukupan simpanan dan fasilitas
bank dengan terus menerus memonitor perkiraan dan arus kas aktual dan mencocokkan profil
jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan.

Tabel Risiko Likuiditas dan Suku Bunga

Tabel berikut merinci sisa jatuh tempo kontrak untuk liabilitas keuangan non-derivatif dengan
periode pembayaran yang disepakati Perusahaan. Tabel telah disusun berdasarkan arus kas
yang didiskontokan dari liabilitas keuangan berdasarkan tanggal terawal di mana Perusahaan
dapat diminta untuk membayar. Jatuh tempo kontrak didasarkan pada tanggal terawal di

mana Perusahaan mungkin akan diminta untuk membayar.
(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020

Keterangan Kurang dari Lebih dari 2
1-2 tahun Jumlah
Satu Tahun tahun

Tingkat Bunga

Utang usaha kepada pihak ketiga 9.641 - - 9.641
Utang usaha kepada Pemegang - 7.320 - 7.320
saham

Utang bank - 30.435 - 30.435

¢) Pengelolaan Risiko Modal

Perusahaan mengelola risiko modal untuk memastikan bahwa mereka akan mampu untuk
melanjutkan kelangsungan hidup, selain memaksimalkan keuntungan para pemegang saham
melalui optimalisasi saldo utang dan ekuitas. Struktur modal Perusahaan terdiri dari kas dan
setara kas dan ekuitas yang terdiri dari modal yang ditempatkan.

9. Ketidakpastian Kondisi Ekonomi

Presiden Republik Indonesia Joko Widodo (Jokowi) menerbitkan Keppres No.12 Tahun 2020
tentang “Penetapan Bencana Non-alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
sebagai Bencana Nasional”. Indonesia pertama kali mengkonfirmasi kasus Covid-19 pada 2 Maret
2020 dimana terdapat 2 orang yang positif terjangkit virus ini. Sampai dengan tanggal laporan
keuangan auditan diterbitkan, menurut data resmi dari Pemerintah melalui Satuan Tugas
Penanganan Covid-19, terdapat 1.471.225 penduduk Indonesia terdampak positif Covid-19.
Pandemi ini menyebabkan diberlakukannya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) sejak 10
April 2020 pada sejumlah wilayah di tanah air.
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Sehubungan dengan telah ditetapkannya Status PSBB, Perusahaan telah menetapkan kebijakan
sebagai berikut:

a. Perusahaan melaksanakan program Partial Work From Home (“WFH”) untuk karyawan
yang berlokasi di Jakarta sampai dengan waktu yang akan ditentukan kemudian;

b. Perusahaan memastikan produktivitas dan efektivitas hasil kerja karyawan tetap dapat
diandalkan dengan melakukan monitoring rencana kerja yang dilakukan oleh setiap
kepala departemen menggunakan media Teleconference Meeting;

c. Perusahaan memastikan lingkungan kerja yang sehat dan melindungi kesehatan karyawan
dengan melakukan penyemprotan cairan disinfektan di seluruh ruang kantor, pengecekan
suhu badan secara berkala dan menyediakan hand sanitizer di setiap ruangan;

d. Dari sisi keuangan, Perusahaan tetap menjaga arus kas dalam kondisi positif dengan
melakukan efisiensi atas beban operasional dan meminimalisasi cost of fund.

Meskipun Perusahaan telah mengambil kebijakan tertentu tersebut diatas, terdapat
ketidakpastian material mengenai dampak dan situasi saat ini terhadap bisnis Perusahaan dimasa
mendatang.

10.Kebijakan Akuntansi

Sampai dengan laporan Prospektus ini diterbitkan, terdapat perubahan kebijakan akuntansi
dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun periode laporan keuangan dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Ringkasan dari perubahan kebijakan akuntansi yang material dari SAK ETAP ke PSAK
Umum adalah:
a) PSAK 71 “Instrumen Keuangan”. Perhitungan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai pada Piutang Usaha.
b) PSAK 73 “Sewa”. Perlakuan sewa atas lahan dan gudang pabrik dijadikan
Aset Hak-Guna dan Liabilitas Sewa menggantikan Beban Sewa yang
dicatat sebelumnya.
c) PSAK 46 “Pajak Penghasilan”. Perhitungan pajak tangguhan atas
perbedaan temporer fiskal dan komersil.
d) PSAK 24 “Imbalan Kerja”. Perhitungan imbalan pascakerja imbalan pasti
bagi karyawan sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan No.
13/2003.
2. Alasan perubahan kebijakan akuntansi adalah dikerenakan Perusahaan akan melakukan
IPO, sehingga menggunakan PSAK Umum.
3. Dampak kuantitatif dari perubahan tersebut terhadap kinerja keuangan Emiten telah
disajikan pada Catatan 32.
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VI. FAKTOR RISIKO

Investasi pada saham Perseroan mengandung berbagai risiko. Sebelum memutuskan untuk
berinvestasi dalam Saham Yang Ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana Saham
ini, calon investor diperingatkan bahwa risiko ini mungkin melibatkan Perseroan, lingkungan di mana
Perseroan beroperasi, saham Perseroan dan kondisi Indonesia. Oleh karena itu, calon investor
diharapkan untuk membaca, memahami dan mempertimbangkan seluruh informasi yang disajikan
dalam Prospektus ini, termasuk informasi yang berkaitan dengan risiko usaha yang dihadapi oleh
Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya, sebelum membuat keputusan investasi yang
menyangkut saham Perseroan. Seluruh risiko disajikan dalam Prospektus ini mungkin memiliki
dampak negatif dan material terhadap kinerja Perseroan secara keseluruhan, termasuk kinerja
operasional dan keuangan, dan mungkin memiliki dampak langsung terhadap harga perdagangan
saham Perseroan, sehingga dapat mengakibatkan calon investor mungkin kehilangan seluruh atau
sebagian dari investasinya. Risiko-risiko usaha dan umum yang belum diketahui Perseroan atau yang
dianggap tidak material dapat juga mempengaruhi kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasi, kinerja
keuangan atau prospek usaha Perseroan.

Penjelasan mengenai risiko usaha ini berisi pernyataan perkiraan ke depan yang berhubungan dengan
kejadian yang mengandung unsur kejadian dan kinerja keuangan di masa yang akan datang. Apabila
terjadi perubahan kondisi perekonomian, sosial dan politik secara global, terdapat kemungkinan
harga saham Perseroan di pasar modal dapat turun dan investor dapat menghadapi potensi kerugian
investasi. Risiko-risiko yang diungkapkan dalam Prospektus berikut ini merupakan risiko-risiko yang
material bagi Perseroan. Risiko usaha dan risiko umum telah disusun berdasarkan pembobotan risiko
yang memberikan dampak paling besar hingga dampak paling kecil terhadap kinerja usaha dan kinerja
keuangan Perseroan. Risiko yang tercantum dalam Prospektus ini dapat berdampak negatif dan
material terhadap kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasional, kinerja keuangan, dan prospek usaha
Perseroan.

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN
KEGIATAN USAHA PERSEROAN

Risiko Fluktuasi harga komoditas dunia

Kelapa sebagai bahan baku utama produk Perseroan merupakan komoditas yang memiliki risiko
atas fluktuasi harga. Fluktuasi tersebut utamanya disebabkan oleh mekanisme pasar dalam hal
pasokan dan permintaan, dimana saat pasokan melimpah komoditas Kelapa akan mengalami
penurunan harga, sedangkan sebaliknya apabila pasokan menurun akan mengalami peningkatan
harga. Perseroan menetapkan harga jual produknya berdasarkan harga komoditas, sehingga
apabila harga komoditas Kelapa mengalami penurunan signifikan akan berdampak negatif bagi
kinerja penjualan dan profitabilitas Perseroan.

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK LANGSUNG
YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN

1. Risiko terhambatnya logistik untuk ekspor

Selama 3 tahun terakhir, rata-rata Penjualan Ekspor Perseroan mencapai lebih dari 40%, dimana
Perseroan mengekspor produknya ke Srilanka, Malaysia, dan China. Terdapat risiko atas
terhambatnya logistik untuk ekspor produk Perseroan kepada pelanggan, dimana selama masa
pandemic COVID 19 pemerintah memberlakukan kebijakan lock down, pemberhentian aktifitas,
serta karantina wilayah dari arus lalu lintas manusia maupun barang. Akibatnya Perseroan
kesuiltan dalam mencari vendor dalam pengiriman sehingga mengakibatkan terganggunya
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pasokan produk Perseroan kepada pelanggan dan dapat berpengaruh negatif pada penjualan
dan kinerja keuangan Perseroan.

. Risiko Ketersediaan Bahan Baku

Perseroan selaku Produsen Minyak Kelapa, memiliki risiko atas ketersediaan bahan baku dari
Pemasoknya. Risiko tersebut dapat terjadi apabila terdapat hambatan dalam pengiriman, atau
produksi dari pemasok Perseroan. Sebagai contoh Cuaca yang kurang ideal dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas pasokan Kelapa, sehingga dapat berakibat pada
berkurangnya produksi Perseroan, dan/atau menurunnya kualitas produk minyak Kelapa
Perseroan. Hambatan pada pasokan bahan baku akan berpengaruh negative pada produksi dan
penjualan Perseroan sehingga dapat menurunkan kinerja keuangan Perseroan.

. Risiko Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing

Atas Transaksi Ekspor Perseroan, Perseroan melakukan penjualan dengan menggunakan mata
uang asing (terutama dalam dolar Amerika (USD)). Terdapat risiko perubahan nilai tukar mata
uang asing yang utamanya sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro sebuah negara.
Apabila kondisi ekonomi makro Indonesia membaik, maka nilai tukar Rupiah akan lebih stabil
dan meminimalisir fluktuasi nilai tukar mata uang asing. Dalam hal Perseroan tidak dapat
memitigasi risiko perubahan nilai tukar mata uang asing pada perjanjian penjualannya, akan
dapat memberikan kerugian selisih kurs dan berpengaruh negative pada profitabilitas
Perseroan.

. Risiko terkait peralatan dan fasilitas produksi yang digunakan

Mesin dan peralatan pabrik adalah komponen utama proses produksi, yang menentukan
kuantitas produksi, maupun kualitas produk yang dihasilkan. Ketidakmampuan perseroan
dalam menjaga kondisi mesin dalam keadaan baik dan prima, dapat mengakibatkan
terhambatnya proses produksi maupun berkurangnya jumlah produksi. Selain itu mesin dan
peralatan produksi yang bermasalah dapat menurunkan jumlah dan standar produk yang
dihasilkan. Hal tersebut dapat berdampak negatif pada produktivitas dan kinerja keuangan
Perseroan.

. Risiko Persaingan Usaha

Pada Industri Minyak Kelapa di Indonesia, berdasarkan data Ranking Penjualan Ekspor CNO
2020 yang diterbitkan oleh Volza Grow Global, industry ini digeluti oleh puluhan Perusahaan,
dimana 90% pangsa pasar ekspor CNO dikuasai oleh 3 Perusahaan, dan sisa 10% -nya
diperebutkan oleh banyak perusahaan.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan persaingan pada industri ini cukup kompetitif.
dimana sisa 10% pangsa pasar yang relatif kecil akan diperebutkan oleh begitu banyak
Perusahaan. Ketidakmampuan Perseroan mengantisipasi persaingan usaha melalui
peningkatan modal, kapasitas produksi, dan skala ekonomis dari fasilitas utama dan penunjang
produksi serta logistik yang dimiliki, dapat berakibat pada hilangnya pangsa pasar dan penjualan
Perseroan. Hal tersebut akan berdampak negatif pada kinerja penjualan dan keuangan
Perseroan.
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C. RISIKOUMUM
1. Risiko Kondisi Ekonomi Makro

Kondisi perekonomian global juga mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan-
perusahaan di Indonesia, termasuk bagi Perseroan. Penguatan ataupun pelemahan
perekonomian di suatu negara, akan memberikan pengaruh langsung terhadap tingkat
permintaan dan penawaran yang terjadi negara tersebut. Perlambatan ekonomi global ditengah
pandemi covid-19, berdampak pada permintaan output/ hasil produksi yang berakibat pada
menurunnya kinerja keuangan Perseroan.

2. Risiko Kenaikan Tingkat Suku bunga

Kenaikan suku bunga dapat berdampak negatif bagi kegiatan usaha Perseroan, karena kenaikan
suku bunga akan mengakibatkan meningkatnya biaya pinjaman yang pada akhirnya dapat
berdampak pada penurunan laba bersih Perseroan. Selain itu juga berakibat pada
meningkatnya biaya yang dikeluakan Perseroan untuk memperoleh pendanaan baru untuk
pengembangan usaha baik untuk modal kerja maupun untuk belanja modal.

3. Risiko Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku Terkait Bidang
Minyak Kelapa

Saat ini Perseroan telah memenuhi ijin-ijin usaha yang diperlukan untuk melakukan kegiatan
usaha dan produksi pabriknya pada industri pengolahan minyak Kelapa, yang antara lain SIUP,
Izin Usaha Industri, Izin Lokasi, UKL dan UPL, serta izin Pengelolaan limbah B3. Di masa depan
terdapat kemungkinan bahwa peraturan perundang-undangan yang berlaku saat ini, sudah
tidak berlaku atau relevan lagi dan diperlukan pengurusan ijin baru, ijin tambahan, atau
sertifikasi dari Pemerintah.

Dalam hal perseroan tidak dapat memenuhi perijinan dan sertifikasi baru tersebut, akan
berdampak pada terhambat bahkan terhentinya operasional usaha dan produksi Pabrik
Perseroan, sehingga akan berdampak negatif pada kinerja penjualan dan keuangan Perseroan.

4. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum

Risiko hukum merupakan risiko yang terjadi sebagai akibat dari adanya tuntutan atau gugatan
hokum terhadap Perseroan. Risiko hukum lain yang dapat terjadi adalah wanprestasi atas
perjanjian antara Perseroan dengan pelanggan. Apabila Perseroan tidak bisa memenubhi
pemesanan sesuai dengan waktu yang disepakati dalam Purchase Order (PO). Risiko ini dapat
terjadi selama kegiatan operasional bisnis Perseroan tetap berjalan. Risiko tuntutan dan gugatan
hukum dari pihak ketiga dapat berdampak negatif terhadap kinerja usaha Perseroan.

D. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN

1. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan

Setelah Penawaran Umum Perdana saham Perseroan, harga saham akan sepenuhnya ditentukan
oleh tingkat penawaran dan permintaan investor di Bursa Efek Indonesia. Perseroan tidak dapat
memprediksi tingkat fluktuasi harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana.

Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana:
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a. Perbedaan realisasi kinerja Perseroan aktual dengan ekspektasi tingkat kinerja yang
diharapkan oleh investor;

b. Perubahan rekomendasi para analis;
c. Perubahan kondisi ekonomi dan politik di Indonesia;

d. Penjualan saham oleh pemegang saham mayoritas Perseroan atau pemegang saham lain
yang memiliki tingkat kepemilikan signifikan; dan

e. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhikinerja keuangan dan prospek usaha Perseroan.

Penjualan saham Perseroan dalam jumlah substansial di masa yang akan datang di pasar, atau
persepsi bahwa penjualan tersebut dapat terjadi, dapat berdampak negatif terhadap harga pasar
yang berlaku atas sahamnya atau terhadap kemampuannya untuk mengumpulkan modal melalui
penawaran umum ekuitas tambahan atau efek yang bersifat ekuitas. Hal ini dapat mengakibatkan
harga saham Perseroan untuk menurun dan mempersulit proses penambahan modal Perseroan.

2. Risiko Terkait Kebijakan Dividen

Pembagian atau tidak ada pembagian dividen, diputuskan berdasarkan keputusan RUPS tahunan
yang mengacu pada laporan keuangan Perseroan, dengan mempertimbangkan:

a. Perolehan laba bersih. Jika terjadi kerugian bersih, maka hal tersebut akan menjadi
pertimbangan RUPS untuk tidak membagikan dividen;

b. Kebutuhan untuk modal kerja dan belanja modal di masa mendatang;

c. Kebutuhan untuk pengembangan usaha di masa mendatang.
3. Risiko Terkait Penerbitan Saham Atau Surat Berharga Bersifat Ekuitas Lainnya

Dalam rangka menghimpun tambahan modal untuk mendukung kegiatan usaha Perseroan,
Perseroan berencana mengakses pasar modal melalui penambahan modal tanpa hak memesan
efek terlebih dahulu atau penambahan modal dengan hak memesan efek terlebih dahulu. Dalam
hal penawaran umum tanpa hak memesan efek terlebih dahulu, persentase kepemilikan
pemegang saham pada saat itu akan terdilusi pada setiap peningkatan modal tersebut. Dalam hal
penambahan modal dengan hak memesan efek terlebih dahulu, persentase kepemilikan
pemegang saham yang ada pada saat itu akan terdilusi, kecuali pemegang saham tersebut
memilih berpartisipasi dalam penambahan modal dengan hak memesan efek terlebih dahulu di
mana akan mengharuskan setoran tambahan modal dari pemegang saham tersebut kepada
Perseroan. Oleh karena itu, terdapat kemungkinan bahwa pemegang saham Perseroan tidak bisa
mempertahankan persentase kepemilikan mereka pada Perseroan sama sekali atau tanpa
pembayaran dana tambahan untuk berpartisipasi dalam penambahan modal dengan hak
memesan efek terlebih dahulu.

Perseroan telah mengungkapkan semua risiko-risiko usaha yang bersifat material yang dapat
berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perseroan di masa mendatang sebagaimana dijelaskan dalam
daftar risiko usaha yang disajikan di atas.

PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA RISIKO
UMUM DAN RISIKO USAHA YANG DISUSUN BERDASARKAN BOBOT RISIKO TERHADAP KEGIATAN
USAHA DAN KINERJA KEUANGAN PERSEROAN
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VIl. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil
usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 28 Juli 2021 sampai
dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran. Laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda Nainggolan dan Rekan
dengan pendapat Wajar Tanpa Modifikasian dalam semua hal yang material dengan penekanan suatu
hal, sejak 1 Januari 2020 PT Indo Oil Perkasa Thk telah menerapkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di
Indonesia sebagai pedoman penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Perusahaan yang dilakukan
secara retrospektif. yang ditandatangani oleh Maurice Ganda Nainggolan.

Keberadaan laporan Keuangan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2021
dan 30 April 2020 merupakan Laporan Keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi
tanggung jawab manajemen, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik. Pengungkapan Laporan
Keuangan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dan 30 April 2020
disajikan dalam rangka memanfaatkan ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai Surat Edaran OJK
Nomor 20/SEQJK.04/2021 tertanggal 10 Agustus 2021 dan POJK 7/POJK.04/2021 tertanggal 16 Maret
2021. Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan
hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan keuangan interim untuk periode 4 (empat)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2021 dan 30 April 2020 sampai dengan efektifnya Pernyataan
Pendaftaran.
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VIIl. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA

KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan pertama kali didirikan dengan nama PT. Indo Oil Perkasa (“Perseroan”) berkedudukan di
JI.Raya Perning RT 007 RW 002, Desa Perning, Kecamatan Jetis, Kab Mojokerto, Provinsi Jawa Timur
berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT. Indo Oil Perkasa No.02 tanggal 05 Januari 2016, yang
dibuat dihadapan Dr. CH. Anggia Ilka HDKW., S.H., M.Hum, Notaris di Mojokerto, yang telah memperoleh
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.AHU-0000334.AH.01.01.Tahun
2016 tentang Pengesahan Badan Hukum Perseroan tanggal 05 Januari 2016, yang telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-0000849.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 05 Januari 2016, serta
diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia 004887 tahun 2021, Berita Negara
No.010 tanggal 1 Februari 2021.

Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT. Indo Oil Perkasa No.02 tanggal 05 Januari 2016, yang
dibuat dihadapan Dr. CH. Anggia lka HDKW., S.H., M.Hum, Notaris di Mojokerto, yang telah memperoleh
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.AHU-0000334.AH.01.01.Tahun
2016 tentang Pengesahan Badan Hukum Perseroan tanggal 05 Januari 2016, yang telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-0000849.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 05 Januari 2016, serta
diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia 004887 tahun 2021, Berita Negara
No0.010 tanggal 1 Februari 2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat
didirikan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %

Modal Dasar 60 60.000.000

Modal Ditempatkan dan Dlsetor Penuh:

Ghandi Widagdo Sutanto 3 3.000.000 20,00
Johan Widakdo Liem 3 3.000.000 20,00
Yonathan Widakdo Sutanto 3 3.000.000 20,00
Sulastri 6 6.000.000 40,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 15 15.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 45 45.000.000

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, yang mana terakhir dalam rangka
Penawaran Umum Perdana ini, diubah seluruhnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para
Pemegang Saham PT. Indo Oil Perkasa No.31 tanggal 17 Maret 2021, dibuat dihadapan Antonius Wahono
Prawirodirjo, Notaris diJakarta Utara, yang telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia Nomor AHU-0017140.AH.01.02 Tahun 2021 tentang Persetujuan Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Indo Qil Perkasa Thk tanggal 19 Maret 2021, dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-0051711.AH.01.11 Tahun 2021 tanggal 19 Maret 2021
(“Akta No.31/2021”) sebagaimana diubah melalui Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham
PT. Indo Oil Perkasa Thk No.06 tanggal 5 April 2021, dibuat dihadapan Antonius Wahono Prawirodirjo,
Notaris di Jakarta Utara (“Akta No.06/2021").
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Adapun Akta No.31/2021 sebagaimana diubah melalui Akta No.6/2021 menyetujui antara lain:

Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana saham-saham
Perseroan kepada Masyarakat (untuk selanjutnya disebut "Penwaran Umum") dan mencatatkan
saham-saham Perseroan tersebut pada Bursa Efek Indonesia;

Menyetujui perubahan status Perseroan dari suatu Perseroan Tertutup menjadi Perseroan Terbuka
dan menyetujui perubahan nama Perseroan menjadi PT Indo Oil Perkasa Tbk;

Menyetujui  untuk mengeluarkan saham dalam simpanan/portopel Perseroan dan
menawarkan/menjual saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel tersebut melalui Penawaran
Umum kepada Masyarakat dalam jumlah sebanyak-banyaknya 150.000.000 (Seratus lima puluh juta)
saham baru dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp.100 (seratus Rupiah) dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk Peraturan Pasar Modal dan
Peraturan Bursa Efek di Indonesia yang berlaku di tempat di mana saham-saham Perseroan
dicatatkan;

Menyetujui untuk mencatatkan seluruh saham Perseroan, setelah dilaksanakannya Penawaran
Umum atas saham-saham yang ditawarkan dan dijual kepada masyarakat melalui Pasar Modal, serta
saham-saham yang dimiliki oleh pemegang saham (selain pemegang saham masyarakat) Perseroan,
pada Bursa Efek Indonesia (Company Listing), serta menyetujui untuk mendaftarkan saham-saham
Perseroan dalam Penitipan Kolektif sesuaid dengan Peraturan Kustodia Sentral Efek Indonesia sesuai
dengan ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku sehubungan denga hal tersebut;

Menyetujui untuk menerbitkan waran dengan jumlah sebanyak-banyaknya 37.500.000 (tiga puluh
tujuh juta lima ratus ribu) waran dengan harga Rp 320 (tiga ratus dua puluh Rupiah) untuk setiap
warannya, dan pemberian wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk menandatangani
kuasa, perjanjian-perjanjian, persetujuan, beserta dokumen-dokumen yang diperlukan sehubungan
dengan penerbitan waran tersebut;

Menyetujui pelaksanaan konversi waran menjadi saham Perseroan dengan perbandingan setiap
waran untuk 4 (empat) saham Perseroan, dan memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi
Perseroan untuk menandatangani perjanjian-perjanjian yang diperlukan sehubungan dengan
konveris waran tersebut;

Memberikan kuasa kepada Dewan Koisaris dan/atau Direksi Perseroan, dengan hak substitusi, untuk
melakukan semua dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan Penawaran Umum
saham kepada masyarakat melalui Pasar Modal serta dalam rangka penerbitan waran tersebut,
termasuk tetapi tidak terbatas:

1) Untuk menetapkan Harga Penawaran atas saham-saham yang akan ditawarkan dalam
Penawaran Umum;

2) Untuk menetapkan pengunaan data atas dana yang diperoleh melalui Penawaran Umum;
3) Untuk mencatatkan saham-saham Perseroan yang merupakan saham yang telah dikeluarkan

dan disetor penuh, pada Bursa Efek Indonesia dengan memperhatikan peraturan dan
ketentuan yang berlaku di Bidang Pasar Modal;
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4) Untuk mendaftarkan saham-saham dalam Penitipan Kolektif sesuai dengan Peraturan
Kustodian Sentral Efek Indonesia sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku
sehubungan dengan hal tersebut;

5) Untuk mencatakan saham-saham Perseroan yang merupakan saham hasil konversi atas
waran tersebut;

6) Menetapkan jumlah saham yang ditempatkan dan disetor atas pelaksanaan hasil Penawaran
Umum dan Konversi atas waran tersebut;

7) Hal-hal lain yang berkaitan.

h. Menyetujui perubahan susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, vyaitu
memberhentikan dengan homrat seluruh anggota Direksi dan Komisaris Perseroan yang lama,
dengan memberikan pembebasan dan pelunasan (acquit et decharge). Sehingga, susunan anggota
Direksi dan Komisaris Perseroan menjadi sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Sulastri
Komisaris Independen : Sriyati Mangulahi Hutauruk

Dewan Direksi

Direktur Utama : Johan Widakdo Liem
Direktur : Albert Widakdo Sutanto
Direktur : Yonathan Widakdo Sutanto

i. Memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris dan/atau Direksi Perseroan untuk melaksanakan segala
tindakan yang dianggap perlu guna melaksanakan Keputusan tersebut, termasuk namun tidak
terbatas pada menandatangani perjanjian-perjanjian dan/atau setiap dokumen-dokumen dengan
setiap pihak yang diperlukan untuk melaksanakan Penawaran Umum, menandatangani prospektus,
serta menyatakan dalam akta-akta tersendiri yang dibuat dihadapan notaris, mengenai kepastian
jumlah saha yang ditempatkan dan disetor dalam rangka pelaksanaan Penawaran Umum, termasuk
menyatakan susunan pemegang saham Perseroan dalam akta tersebut, setelah Penawaran Umum
selesai dilaksanakan dan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia, serta nama pemegang saham hasil
Penawaran Umum telah tercatat dalam Daftar Pemegang Saham.

j- Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan Ketentuan Peraturan
Bapepam LK Nomor IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Dan Perusahaan Publik, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 15/P0JK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/P0OJK.04/2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
16/P0JK.04/2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara
Elektronik, dan menyesuaikan maksud dan tujuan perseroan serta kegiatan perusahaan.

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah sebagai
berikut:

a. Industri Pengolahan;
b. Bidang Perdagangan.
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5

Kegiatan Usaha Utama

1) Menjalankan usaha Industri Kopra: (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia 10421).

2) Menjalankan usaha Industri Minyak Mentah Kelapa (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
10422);

3) Menjalankan usaha Industri Minyak Goreng Kelapa (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
10423);

4) Menjalankan usaha Perdagangan Besar Minyak dan Lemak Nabati. (Klasifikasi Baku Lapangan
Usaha Indonesia 46315)

Kegiatan usaha penunjang:
Menjalankan usaha Industri Pengolahan Lainnya Yang Tidak Diklasifikasi ditempat Lain (Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia 32909).

Kegiatan usaha Perseroan saat ini adalah memproduksi dan memasarkan produk utamanya yaitu minyak
kelapa murni atau Crude Coconut Oil (CNO). Perseroan juga memproduksi dan memasarkan produk
turunan dari CNO, yaitu minyak kelapa murni yang diproses kembali atau Refined Coconut Oil (RBD),
serta tepung kopra atau Copra Meal, yaitu sisa/ residu dari hasil ekstraksi produk minyak kelapa. Selain
memproduksi CNO, Perseroan juga memasarkan produk-produk CNO, RBD dan Copra Meal.

B. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

Perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir
adalah sebagai berikut:

Tahun 2018

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No.09 Tanggal 12 Desember 2018, dibuat dihadapan Dr. CH. Anggia
Ilka HDKW., S.H., M.Hum, Notaris di Mojokerto, yang telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No.AHU-0031420.AH.01.02.TAHUN 2018 tentang Persetujuan Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT. Indo Oil Perkasa tanggal 20 Desember 2019, dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-0173967.AH.01.11.TAHUN 2018 tanggal 20
Desember 2018, serta diberitahukan berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data
Perseroan PT Ondo Oil Perkasa No.AHU-AH.03-0277896, tanggal 20 Desember 2020, menyetujui hal-hal
sebagai berikut:

1. Perubahan modal dasar dan modal ditempatkan serta disetor menjadi seperti berikut:
a. Modal Dasar menjadi Rp 7.680.000.000,- (tujuh milyar enam ratus delapan puluh juta Rupiah),
terbagi atas 640 (enam ratus empat puluh) saham, masing-masing bernilai nominal Rp12.000.000,-
(dua belas juta Rupiah).

b. Modal Ditempatkan dan Modal Disetor menjadi Rp 1.920.000.000,- (satu milyar sembilan ratus dua
puluh juta Rupiah), terbagi atas 160 (seratus enam puluh) saham, masing-masing bernilai nominal

Rp12.000.000,- (dua belas juta Rupiah).

2. Atas perubahan struktur permodalan tersebut di atas, maka susunan pemegang saham Perseroan
menjadi sebagai berikut:
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Nilai Nominal Rp12.000.000,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %

Modal Dasar 640 7.680.000.000

Modal Ditempatkan dan Dlsetor Penuh:

Ghandi Widagdo Sutanto 32 384.000.000 20,00
Johan Widakdo Liem 32 384.000.000 20,00
Yonathan Widakdo Sutanto 32 384.000.000 20,00
Sulastri 64 768.000.000 40,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 160 1.920.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 480 5.760.000.000

Tahun 2020

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tahun 2020 sebagaimana termaktub
dalam akta-akta sebagai berikut:

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Indo Oil Perkasa
No.01 tanggal 16 Desember 2020, dibuat dihadapan Melyana Trisnawati, S.H., M.Kn., Notaris di
Kabupaten Jember, yang telah memperoleh penerimaan pemberitahuan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.AHU-AH.01.03-0420229 tanggal 17 Desember 2020, yang
menyetujui hal-hal sebagai berikut:

1. Menyetujui untuk meningkatkan modal disetor dan ditempatkan Perseroan dari
Rp1.920.000.000,00,- (satu milyar sembilan ratus dua puluh juta Rupiah) menjadi
Rp7.680.000.000,00,- (tujuh milyar enam ratus delapan puluh juta Rupiah);

2. Tambahan setoran modal tersebut telah diambil bagian dan disetor penuh dengan uang tunai

kedalam kas perseroan oleh:

a. Johan Wikado Liem sebanyak 96 (sembilan puluh enam) saham, dengan nilai nominal sebesar
Rp1.152.000.000,00 (satu milyar seratus lima puluh dua juta rupiah)

b. Ghandi Widagdo Sutanto sebanyak 96 (sembilan puluh enam) saham, dengan nilai nominal
sebesar Rp1.152.000.000,00 (satu milyar seratus lima puluh dua juta rupiah)

c. Sulastri sebanyak 192 (seratus sembilan puluh dua) saham, dengan nilai nominal
Rp2.304.000.000,00 (dua milyar tiga ratus empat juta rupiah)
d. Yonathan Widakdo Sutanto sebanyak 96 (sembilan puluh enam) saham, dengan nilan

nominal sebesar Rp1.152.000.000,00 (satu milyar seratus lima puluh dua juta rupiah).

Susunan kepemilikan saham Perseroan berdasarkan Akta No.01/2020 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp12.000.000,- per Saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %

Modal Dasar 640 7.680.000.000

Modal Ditempatkan dan DIsetor Penuh:

Ghandi Widagdo Sutanto 128 1.536.000.000 20,00
Johan Widakdo Liem 128 1.536.000.000 20,00
Yonathan Widakdo Sutanto 128 1.536.000.000 20,00
Sulastri 256 3.072.000.000 40,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 640 7.680.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel - -

Sesuai Laporan Keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 serta untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 Nomor 00071/2.1104/AU.1/04/0147-
3/1/VI11/2021 tanggal 28 Juli 2021 yang dibuat oleh Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda Nainggolan &
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Rekan ("Laporan Keuangan") dan Surat Pernyataan Para Pemegang Saham dan Manajemen atas
Penyetoran Uang Muka tanggal 13 Desember 2018 (“Surat Pernyataan Pemegang Saham 13 Desember
2018”) penyetoran uang tunai tersebut berasal dari uang muka setoran modal yang disetorkan sejak 13
Desember 2018.

Berdasarkan surat Pernyataan Pemegang Saham 13 Desember 2018 telah memuat rincian setoran dari
masing-masing pemegang saham sebagai berikut:

Sulastri selaku pemegang 40% saham pada perseroan menyetorkan Rp2.304.000.000,-
Johan Widakdo Liem selaku pemegang saham 20% menyetorkan Rp1.152.000.000
Yonathan Widakdo Sutanto selaku pemegang saham 20% menyetorkan Rp1.152.000.000.
Ghandi Widagdo Sutanto selaku pemegang saham 20% menyetorkan Rp1.152.000.000.

o 0 o w

Penambahan modal tersebut adalah sesuai fakta dengan merujuk kepada Laporan Keuangan dan Surat
Pernyataan Pemegang Saham 13 Desember 2018 bahwa memang telah dilakukan penyetoran dengan
total sebesar Rp. 5.760.000.000,- (lima milyar tujuh ratus enam puluh juta Rupiah) dari para pemegang
saham sebagaimana dinyatakan pada Laporan Keuangan dan diperkuat dengan bukti setor pada
Rekening Koran periode Januari hingga Oktober 2018, sehingga syarat material pada akta sudah
terpenubhi.

Para pemegang saham tidak menarik penyetoran sebesar Rp5.760.000.000,- (lima milyar tujuh ratus
enam puluh juta Rupiah) dan telah mengkalsifikasikannya sebagai bagian ekuitas sebagaimana
sebelumnya telah dinyatakan dalam Surat Pernyataan Pemegang Saham 13 Desember 2018.

Bahwa penambahan modal disetor sebesar Rp5.760.000.000,- (lima milyar tujuh ratus enam puluh juta
Rupiah) sehingga meningkatkan modal perseroan dari Rp1.920.000.000,- (satu milyar sembilan ratus
dua puluh juta rupiah menjadi Rp7.680.000.000,- (tujuh milyar enam ratus delapan puluh juta rupiah) di
Akta No. 1/2020 adalah benar secara formil karena diputuskan sesuai RUPS Pasal 41 ayat (1) UUPT yang
mengatur bahwa penambahan modal perseroan harus dilakukan dengan RUPS.

Sesuai fakta dengan merujuk kepada Laporan Keuangan dan Surat Pernyataan Pemegang Saham 13
Desember 2018 bahwa memang telah dilakukan penyetoran dengan total sebesar Rp5.760.000.000,-
(lima milyar tujuh ratus enam puluh juta Rupiah) dari para pemegang saham sebagaimana dinyatakan
pada Laporan Keuangan.

Bahwa Surat Pernyataan Pemegang Saham 13 Desember 2018 bahwa benar para pemegang saham tidak
menarik penyetoran sebesar Rp5.760.000.000,- (lima milyar tujuh ratus enam puluh juta Rupiah) dan
telah mengkalsifikasikannya sebagai bagian ekuitas.

Akta No. 1/2020 telah ditegaskan dan diratifikasi berdasarkan Akta 121/2021.
Tahun 2021

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tahun 2021 sebagaimana termaktub
dalam akta-akta sebagai berikut:

1. Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. PT. Indo Oil Perkasa
No.08 tanggal 30 Januari 2021, dibuat dihadapan Melyana Trisnawati, S.H., M.kn., Notaris di
Kabupaten Jember, yang telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No.AHU-0009585.AH.01.02 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
Terbatas PT Indo Oil Perkasa tanggal 15 Februari 2021, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
dengan Nomor AHU-0028911.AH.01.11 Tahun 2021 tanggal 15 Februari 2021, yang menyetujui hal-
hal sebagai berikut:
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C.

Menyetujui untuk mengubah nilai nominal tiap lembar saham Perseroan dari semula bernilai
nominal Rp 12.000.000,- (dua belas juta rupiah) tiap lembar saham, menjadi bernilai nominal Rp
100,00 (seratus rupiah) tiap lembar saham;

Menyetujui peningkatan modal dasar Perseroan dari Rp 7.680.000.000,- (tujuh milyar enam ratus
delapan puluh juta rupiah) menjadi Rp 90.720.000.000,- (sembilan puluh milyar tujuh ratus dua
puluh juta rupiah), dan modal disetor dan ditempatkan Perseroan dari Rp 7.680.000.000,- (tujuh
milyar enam ratus delapan puluh juta rupiah) menjadi Rp 30.000.000.000,- (tiga puluh milyar
rupiah), dengan rincian sebagai berikut:

1) Setoran peningkatan modal sebesar Rp. 15.000.000.000,- (lima belas milyar) merupakan laba
ditahan perseroan yang dikonversi menjadi saham dengan nilai konversi Rp100,- (seratus
Rupiah) dengan pembagian:

a) Rp164.062.500 (seratus enam puluh empat juta enam puluh dua ribu lima ratus Rupiah)
dikonversi menjadi saham milik Johan Widakdo Liem;

b) Rp164.062.500 (seratus enam puluh empat juta enam puluh dua ribu lima ratus Rupiah)
dikonversi menjadi saham milik Ghandi Widagdo Sutanto;

c) Rp164.062.500 (seratus enam puluh empat juta enam puluh dua ribu lima ratus Rupiah)
dikonversi menjadi saham milik Yonathan Widakdo Sutanto;

d) Rp164.062.500 (seratus enam puluh empat juta enam puluh dua ribu lima ratus Rupiah)
dikonversi menjadi saham milik Albert Widakdo Sutanto;

e) Rp164.062.500 (seratus enam puluh empat juta enam puluh dua ribu lima ratus Rupiah)
dikonversi menjadi saham milik Sulastri;

f) Rp14.179.687.500 (empat belas milyar seratus tujuh puluh sembilan juta enam ratus
delapan puluh tujuh ribu lima ratus Rupiah) dikonversi menjadi saham PT. Mandalindo
Putra Perkasa.

2) Setoran peningkatan modal sebesar Rp7.320.000.000,- (tujuh mily